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ABSTRAK 

 

 

Media belajar juga merupakan salah satu sarana pendukung pembelajaran 

di Madrasah-madrasah, khusus nya mata pelajaran fiqih. Dengan adanya media 

belajar  akan lebih membantu siswa dalam mencerna setiap pembahasan materi 

fiqih, baik  itu mengenai shalat, puasa, haji, maupun zakat, yang semuanya itu 

membutuhkan media. Hal ini dapat kita lihat pada suatu madrasah yang memakai 

media belajar baik itu  berupa gambar atau media lainnya akan menarik motivasi 

dan memudahkan siswa dalam memahami dan cepat daya tangkapnya. 

Karena penyampaiaan ilmu pengetahuan hanya mengandalkan ceramah 

tanpa adanya contoh yang dapat disaksikan oleh siswa, maka siswa tersebut akan 

merasa jenuh dan masih membutuhkan pencernaan dalam memahami apa yang 

disampaikan oleh guru, dengan demikian siswa masih terbagi pikirannya pada 

pelajaran yang  di sampaikan dan kepada pemahaman bentuk yang masih ia 

ragukan kejelasannya. Berkaitan dengan itu, maka media belajar yang sangat 

positif terhadap kemajuan pendidikan dan media belajar itu tidak semestinya 

membutuhkan biaya yang relatif  mahal, akan tetapi dapat dicari yang sederhana, 

seperti gambar tata cara berwudu’, cara melaksanakan shalat yang benar, dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian 

yang berjudul penggunaan media belajar dalam meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar siswa pada pembelajaran fiqih di MTsN I Langsa, yang memiliki 

rumusan masalah yaitu: 1.Bagaimana penggunaan media belajar dalam 

pembelajaran Fiqih pada MTsN 1 Langsa ?; 2. Apa saja faktor pendukung dalam 

penggunaan media pembelajaran fiqih di MTsN 1 Langsa?;  dan 3. Bagaimana 

motivasi dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran fiqih pada MTsN I 

Langsa?. Penelitian ini juga mempunyai tujuan yang ingin peneliti capai yaitu 

untuk mengetahui bagaimana penggunaan media belajar dalam pembelajaran fiqih 

di MTsN I Langsa, untuk mengetahui faktor pendukung dalam penggunaan media 

pembelajaran fiqih di MTsN 1 Langsa, dan untuk mengetahui motivasi dan 

prestasi belajar siswa di MTsN 1 Langsa.  

Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

peneliti melakukan observasi, interview dan dokumentasi. Sehingga diperoleh 

hasil penelitiaan bahwa penggunaan media belajar pada MTsN I Langsa dalam 

proses belajar mengajar mata pelajaran fiqih, adalah memanfaatkan fasilitas media 

pembelajaran fiqih yang ada sehingga dapat mendukung tercapainya target 

pembelajaran fiqih menjadi lebih optimal. Macam-macam media yang digunakan 

diantaranya: media cetak sepeti buku teks, media visual, media auditif, dan juga 

menggunakan media lingkungan yang terkait dengan materi seperti musholla 

untuk praktek masalah ibadah. Motivasi dan prestasi belajar siswa, sebelum 

penggunaan media kelihatan siswa kuang motivasi alam belajar. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil prestasi belajar siswa. Setelah memakai media hasil yang 

dicapai sudah sangat memuaskan yaitu nilai rata-rata berada di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
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penggunaan media pembelajaran fiqih di MTsN I Langsa. Faktor pendukungnya 

yaitu: a. Tersedianya media di sekolah, b. Tersedianya waktu untuk menggunakan 

media, c. Minat dan respon siswa , d. Kemampuan pendidik dalam menggunakan 

media.  
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ABSTRACTION 

 

 

Learning media is also one of the supporting facilities for learning in 

Madrasas, specifically fiqh subjects. Learning media will help students to digest 

every discussion of fiqh material, whether it's on prayer, fasting, pilgrimage, or 

alms, all of which require media. This we can see in a madrasa that uses learning 

media in the form of pictures or other media will attract motivation and make it 

easier for students to understand and capture their power quickly. 

Because the delivery of knowledge relies only on lectures without 

examples that can be witnessed by students, the student will feel bored and still 

need digestion in understanding what is conveyed by the teacher, so students are 

still divided on their thoughts on the lessons delivered and to understanding the 

form he still doubted his clarity. Related to that, the learning media which are very 

positive towards the progress of education and learning media should not require 

relatively expensive costs, but can be searched for simple ones, such as drawing 

ablution procedures', how to perform the correct prayer, and so forth. 

Based on this the researcher intends to conduct a study entitled the use of 

learning media in increasing student motivation and learning achievement in 

jurisprudence learning in MTsN I Langsa, which has the formulation of the 

problem, namely: 1. How is the use of learning media in Fiqh learning in MTsN 1 

Langsa ?; 2. What are the supporting factors in the use of fiqh learning media in 

MTsN 1 Langsa ?; and 3. What is the motivation and learning achievement of 

students in fiqh learning at MTsN I Langsa ?. This study also has a goal that 

researchers want to achieve, namely to find out how the use of learning media in 

fiqh learning in MTsN I Langsa, to find out supporting factors in the use of fiqh 

learning media in MTsN 1 Langsa, and to find out the motivation and student 

achievement in MTsN 1 Langsa . 

To obtain the results of this research, this study uses a qualitative 

approach. To collect the data needed researchers conducted observations, 

interviews and documentation. So the research results obtained that the use of 

learning media in MTsN I Langsa in the teaching and learning process of fiqh 

subjects, is to utilize the existing fiqh learning media facilities so that it can 

support the achievement of fiqh learning targets to be more optimal. Various types 

of media used include: print media such as textbooks, visual media, auditive 

media, and also using environmental media related to material such as prayer 

rooms to practice worship problems. Motivation and student achievement, before 

the use of media, it appears that students are motivated by learning nature. This 

can be proven by the results of student achievement. After using the media the 

results achieved were very satisfying, namely the average value was above the 

Minimum Mastery Criteria (KKM). Factors that influence the process of using the 

fiqh learning media in MTsN I Langsa. Supporting factors are: a. Availability of 

media at school, b. Availability of time to use media, c. Student interests and 

responses, d. The ability of educators in using media. 
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 التجريد
 

 

ستساعد  .وسائل التعلم هي أيضا واحدة من المرافق الداعمة للتعلم في المدارس ، ولا سيما المواد الفقهية

استيعاب كل نقاش حول مواد الفقه ، سواء كان ذلك في الصلاة أو وسائل الإعلام التعليمية الطلاب على 

هذا ما يمكننا رؤيته في المدرسة التي تستخدم وسائط  .الصوم أو الحج أو الصدقات ، وكلها تتطلب وسائط

 .التعلم في شكل صور أو وسائط أخرى ستجذب الدافع وتسهل على الطلاب فهم قوتهم والتقاطها بسرعة

عرفة يعتمد فقط على المحاضرات بدون أمثلة يمكن أن يشهدها الطلاب ، سيشعر الطالب لأن توصيل الم

بالملل وسيظل بحاجة إلى الهضم في فهم ما ينقله المعلم ، لذلك لا يزال الطلاب منقسمين حول أفكارهم حول 

التعلم التي تعتبر في هذا الصدد ، لا ينبغي لوسائل  .الدروس المقدمة وفهم النموذج لا يزال يشك في وضوحه

إيجابية للغاية تجاه تقدم وسائل الإعلام والتعلم أن تتطلب تكاليف باهظة الثمن نسبياً ، ولكن يمكن البحث 

 .عنها بتكاليف بسيطة ، مثل رسم إجراءات الوضوء ، وكيفية أداء الصلاة الصحيحة ، وما إلى ذلك

خدام وسائل التعلم في زيادة تحفيز الطالب وإنجازه وبناءً على ذلك يعتزم الباحث إجراء دراسة بعنوان است

كيف يتم استخدام  .1 :، والتي تحتوي على صياغة المشكلة وهي MTsN I Langsaفي التعلم الفقهي في 

ما هي العوامل الداعمة لاستخدام وسائل التعلم  .2؟ MTsN 1 Langsaوسائل التعلم في الفقه في التعلم 

 MTsN Iما هو الدافع والإنجاز التعليمي للطلاب في تعلم الفقه في  .3؟ و MTsN 1 Langsaالفقهية في 

Langsaتهدف هذه الدراسة أيضًا إلى تحقيق الهدف الذي يريد الباحثون تحقيقه ، ألا وهو معرفة كيفية  .؟

ئط ، لمعرفة العوامل الداعمة في استخدام وسا MTsN I Langsaاستخدام وسائط التعلم في تعلم الفقه في 

 . MTsN 1 Langsa، ومعرفة الدافع وإنجاز الطلاب في  MTsN 1 Langsaالتعلم الفقهية في 

لجمع البيانات اللازمة أجرى الباحثون  .للحصول على نتائج هذا البحث ، تستخدم هذه الدراسة نهجًا نوعياً

ائط التعلم في لذا فقد توصلت نتائج البحث إلى أن استخدام وس .الملاحظات والمقابلات والوثائق MTsN I 

Langsa  في عملية التدريس والتعلم في مواد الفقه ، هو الاستفادة من مرافق وسائط التعلم الفقهية الحالية

 :أنواع مختلفة من الوسائط المستخدمة تشمل .حتى يمكنها دعم تحقيق أهداف التعلم الفقهية لتكون أكثر مثالية

مدرسية والوسائط المرئية والوسائط السمعية ، وكذلك استخدام وسائل الإعلام المطبوعة مثل الكتب ال

الدافع وإنجاز الطلاب ، قبل  .الوسائط البيئية المتعلقة بمواد مثل غرف الصلاة لممارسة مشاكل العبادة

يمكن إثبات ذلك من خلال نتائج تحصيل  .استخدام الوسائط ، يبدو أن الطلاب مدفوعون بطبيعة التعلم

القيمة كان أعلى استخدام وسائل الإعلام ، كانت النتائج المحققة مرضية للغاية ، أي أن متوسط بعد  .الطلاب

العوامل التي تؤثر على عملية استخدام وسائل التعلم الفقهية  .(KKM)من الحد الأدنى من معايير الإتقان 

سة ، بتوافر وسائل الإعلام في المدر .أ :العوامل الداعمة هي .MTsN I Langsaفي  توفر الوقت  .

 قدرة المعلمين على استخدام الإعلام .اهتمامات الطلاب وردودهم ، د .لاستخدام الوسائط ، ج
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. KonsonanTunggal 

 
Huruf

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan Ye ش

 ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qāf Q Qi ق

 kāf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 ‟nun N En ن

 ha’ H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. KonsonanRangkapkarenaSyaddahditulisRangkap 

 Ditulis ‘iddah عدة



xi  

C. Ta’marbūtah 

1. Biladimatikanditulish

 

 Ditulis hibah هبة

 Ditulis jizyah زيةج

 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang 

“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة ألآولياء

 

2. Bila ta’marbūtahhidupataudenganharakatfatḥah, kasrah, 

danḍammahditulis“t” 

 

 Ditulis zakātul al-fiṭri ذكاةالفطر

 
D. VokalPendek 

 

  ِ kasrah Ditulis i 

  ِ fatḥah Ditulis a 

  ِ ḍammah Ditulis u 

 
E. VokalPanjang 

 

fatḥah + alif → contoh: هليةجا  Ditulis ā → jāhiliyah 

fatḥah + alif layyinah → contoh: عىيس  Ditulis ā → yas’ā 

kasrah + ya‟ mati → كريم Ditulis ī → karīm 

ḍammah + wāwu mati →فروض Ditulis ū → furūḍ 
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F. VokalRangkap 

 

fatḥah + ya‟mati→ contoh: كم   Ditulis ai → bainakum بين

fatḥah + wāwu mati→ contoh:ول  Ditulis Au → qaulun ق

 

G. VokalPendek yang BerurutandalamSatu Kata DipisahkandenganApostrof 

 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis  La’in syakartum لئن شكرتم

 

 
H. HurufSandang “ لا ” 

1. BiladiikutiHurufQamariah 

 Ditulis Al-Qur’ān القران

 Ditulis Al- qiyās القياس

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’Ditulis As-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشس

 

I. Penulisan Kata-kata dalamRangkaiianKalimat 

 

 Ditulis Żawī al- furūd ذويالفروض

  Ditulis  Ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu 

berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan. 

Penerima proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang 

menuju arah pendewasaan kepribadian dan penyesuaian pengetahuan. Selain itu, 

pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 

manusia yang diperoleh melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang 

kehidupan.1 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang termaktub dalam Al-Qur`an 

surat al-Mujadalah [58] ayat 11, yaitu: 

اْ إذِاَ قيِلَ لَكُمۡ تفََ  أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ ُ لَكُمۡۖۡ لِسِ فٱَفۡسَحُواْ يفَۡ ي ٱلۡمَجَ  واْ فِ سَّحُ يَ  سَحِ ٱللََّّ

ُ ٱلَّذِ وَإذِاَ قيِلَ ٱنشُزُواْ فٱَنشُزُواْ يَ  اْ ٱلۡعِلۡمَ مۡ وَٱلَّذِينَ أوُتوُنوُاْ مِنكُ ءَامَ  ينَ رۡفعَِ ٱللََّّ

ُ بِمَا تعَۡمَلوُنَ خَبيِرٞ  ت ٖۚ وَٱللََّّ   ١١درََجَ 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

(QS.Al-Mujadalah [58]: 11).2 

 

Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan sikap dan prilaku 

dapat terjadi karena adanya interaksi guru dan siswa secara baik. Dengan 

demikian seorang guru harus dapat menarik minat siswa dengan memperhatikan 

                                                             
1 Abin Syamsyudin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran 

Modul, (Bandung: PT. RemajaRosda Karya, 2004), 22-23. 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahnya (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 

1993), 910-911. 
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bahwa dalam suatu proses belajar mengajar ada ada dua unsur yang sangat 

penting yaitu metode mengajar dan media pembelajaran, kedua aspek ini saling 

berkaitan. 

Metode adalah strategi yang tidak bisa ditinggalkan dalam proses belajar 

mengajar, ketika mengajar guru dapat menggunakan metode. Metode yang 

digunakan tidak sembarangan, melainkan harus sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran, sehingga dalam hal ini guru harus dapat menggunakan metode yang 

sesuai dan tepat. Media merupakan salah satu sarana yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan, karena dengan bantuan media akan memiliki pengaruh yang 

besar bila ditinjau dari efektivitasnya. Biasanya penggunaan media banyak 

dimanfaatkan di sekolah-sekolah yang memiliki tingkat kemajuan yang tinggi, 

khususnya disekolah-sekolah kota besar.  

Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran, pada prinsipnya  

juga dipengaruhi oleh interaksi komunikasi antara dirinya dengan peserta didik, 

artinya keberhasilan pendidikan tidak semata-mata tergantung kepada media 

pembelajaran melainkan pada bagaimana pengelolaan pendidikan itu sendiri atau 

yang menyangkut sistem pendidikan.  

Salah satu penyebab kualiti pendidikan yang disyaki adalah kurangnya 

perhatian guru terhadap perkembangan pengajaran di Madrasah, kerana guru 

kurang memberi perhatian kepada media pembelajaran. Guru adalah tokoh utama 

dalam dunia pendidikan, terutamanya apabila terdapat proses pembelajaran 

interaksi menggunakan media sebagai alat untuk meningkatkan pemahaman 

pelajar. Oleh itu, setiap inovasi pendidikan, terutama dalam penerapan media 

pembelajaran dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dalam usaha 

pendidikan selalu bergantung kepada faktor guru, yang mempunyai kecekapan 

asas untuk selalu menyiapkan rancangan pengajaran, interaksi pengajaran dan 

pembelajaran, dan mengembangkan profesion. 

Dalam proses pengajaran dan pembelajaran, guru mesti mempunyai 

strategi, supaya pelajar dapat belajar dengan berkesan mengenai tujuan yang 

diharapkan. Salah satu langkah untuk mempunyai strategi ini adalah menguasai 

penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan pencapaian pelajar. Media 
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pengajaran adalah pengetahuan tentang kaedah pengajaran yang digunakan oleh 

guru atau pengajar kepada pelajarnya. 

Akan tetapi keberadaan media pembelajaran yang semakin berkembang 

dan mulai dibutuhkan, maka lembaga pendidikan mulai memilih berbagai media 

untuk dimanfaatkan di lembaga sekolah, untuk meningkatkan pengaruh pada 

siswa, sehingga dapat membuat siswa termotivasi dan dapat meningkatkan 

prestasi belajar. 

Guru merupakan salah satu faktor yang berperan dalam proses 

belajarmengajar, gurulah yang dapat menentukan kualitas dan kuantitas 

pengajaran yang dilaksanakan. Oleh itu, guru mesti memikirkan dan membuat 

rancangan dan sistem pengajaran dengan teliti dan berusaha semaksimum 

mungkin agar muridnya berminat dan berminat untuk mempelajari pelajaran yang 

diberikan. 

Terutama untuk proses pelaksanaan pelajaran menggunakan media 

pembelajaran Fiqh memerlukan perhatian, terutama bagi setiap guru yang 

mengajar, kerana proses belajar fiqh menjadi efisien adalah pelajaran utama di 

sekolah awam yang tidak kurang pentingnya jika dibandingkan dengan mata 

pelajaran lain. 

Pendidikan agama Islam, khususnya mata pelajaran Fiqh adalah kaedah 

untuk meningkatkan pemahaman pelajar dalam mempelajari ajaran Islam secara 

mendalam, kerana ajaran utama Islam adalah al-Quran sebagai 

Firman Allah swt di Q.S Thaha [20] ayat 25-28, yaitu: 

ِ  قاَلَ  رۡ لِيَٰٓ أمَۡرِي   ٢٥لِي صَدۡرِي  ٱشۡرَحۡ رَب  ن ل ِسَانيِ  حۡللُۡ وَٱ ٢٦وَيسَ ِ   ٢٧عُقۡدةَٗ م ِ

  ٢٨يَفۡقهَُواْ قوَۡلِي 

Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah 

untukkuurusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka 

mengertiperkataanku(QS Thaha [20]:25-28 3 

 

                                                             
3Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahnya (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 

1993), 231. 
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Berdasarkan ayat di atas, sebagai pendidik yang menyedari diri mereka 

sendiri, mereka merasa berkewajipan untuk berusaha meningkatkan pemahaman 

pelajar dalam media pembelajaran pendidikan agama Islam dengan berusaha 

menerapkan kaedah campuran, oleh itu pendidikan agama Islam memerlukan 

media pembelajaran yang dapat diaplikasikan oleh guru agama, pendidikan tidak 

akan dapat dicapai sekiranya guru tidak menggunakan strategi media, kerana 

media dapat memudahkan pemahaman mengenai pendidikan agama Islam untuk 

diterapkan kepada pelajar. 

Media belajar juga merupakan salah satu sarana pendukung pembelajaran 

di Madrasah-madrasah, khusus nya mata pelajaran fiqih. Dengan adanya media 

belajar  diharapkan dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Namun kenyataannya, dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas, 

khusus penyampaiaan ilmu pengetahuan hanya mengandalkan ceramah tanpa 

adanya contoh yang dapat disaksikan oleh siswa, maka siswa tersebut akan 

merasa jenuh dan masih membutuhkan pencernaan dalam memahami apa yang 

disampaikan oleh guru, dengan demikian siswa masih terbagi pikirannya pada 

pelajaran yang  di sampaikan dan kepada pemahaman bentuk yang masih ia 

ragukan kejelasannya. Berkaitan dengan itu, maka media belajar yang sangat 

positif terhadap kemajuan pendidikan dan media belajar itu tidak semestinya 

membutuhkan biaya yang relatif  mahal, akan tetapi dapat dicari yang sederhana, 

seperti gambar tata cara berwudu’, cara melaksanakan shalat yang benar, dan lain 

sebagainya. 

 

Siswa atau sering disebut murid masih berusia sangat muda, dari itu perlu 

sekali memberikan rangsangan kepadanya dengan berbagai metode dan media 

belajar yang tepat ketika menyampaikan pelajaran terutama pelajaran fiqih yang 

membutuhkan media, sebab tidak mudah dipahami oleh siswa sekiranya hanya 

penjelasan lisan saja tanpa adanya contoh yang disaksikan dengan indera 

penglihatannya. 
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Penyampaian bahan fiqh menggunakan media ini akan lebih mudah 

diterima oleh pelajar dan pelajar dapat meniru apa yang telah ditunjukkan 

sehingga pelajar menjadi jelas. Oleh itu pengajaran dikatakan berkesan, kerana 

seorang guru dapat membimbing anak-anak untuk memasuki situasi yang 

memberikan pengalaman yang dapat menyebabkan aktiviti pembelajaran pelajar. 

Media pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru dalam belajar fiqh sedemikian 

rupa, bila mungkin bagi pelajar. Seperti yang kita lihat hari ini, pengaruh media 

pembelajaran, pelajaran fiqh dan pelajaran lain sangat besar kerana pada masa ini 

sangat mudah untuk mendapatkan media pembelajaran, kerana kemajuan 

teknologi yang telah mencipta banyak alat canggih yang dapat digunakan oleh 

pendidik. medium dalam proses pengajaran dan pembelajaran. 

Salah satu bidang pengajian yang diajar di MTsN I Langsa Kecamatan 

Langsa Timur Kota Langsa adalah fiqih. Fiqih secara umum merupakan salah satu 

bidang studi Islam yang banyak membahas tentang hukum yang mengatur pola 

hubungan manusia dengan Tuhannya, antara manusia dengan manusia, dan 

manusia dengan lingkungan. Melalui bidang studi fiqih diharapkan siswa tidak 

lepas dari jangkauan norma-norma agama dan menjalankan aturan syariat Islam. 

Bahan-bahan fiqh yang berkaitan dengan syari'at dan amalan syari'at itu 

sendiri (ibadah dan muamalah) secara automatik menunjukkan adanya bahan-

bahan yang berkaitan dengan tindakan manusia. Oleh itu, dalam penyampaiannya 

ia tidak hanya bergantung pada kaedah pembelajaran klasik yang cenderung 

sehala dengan guru sebagai sumber pengetahuan tanpa peranan aktif pelajar. 

Tanpa peranan aktif pelajar, terutama yang berkaitan dengan aplikasi dalam 

tindakan bahan yang dibentangkan, ia dapat menyebabkan pencapaian objektif 

pembelajaran yang kurang optimal. Salah satu contoh bahan fiqh yang mungkin 

tidak optimum jika hanya bergantung pada kaedah klasik kerana unsur latihan di 

dalamnya adalah bahan yang berkaitan dengan solat. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian, bagaimana “Penggunaan Media Belajar Dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Pembelajaran Fiqih Siswa Di MTsN 1 

Langsa”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penggunaan media belajar dalam pembelajaran fiqih pada MTsN 

1 Langsa? 

2. Apa saja faktor pendukung dalam penggunaan media pembelajaran Fiqih 

pada MTsN 1 Langsa? 

3. Bagaimana motivasi dan prestasi belajar siswa pada pembelajaan fiqih di 

MTsN 1 Langsa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis kemukakan di atas, maka yang 

menjadi tujuan  penulis mengadakan penelitian tesis ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penggunaan media belajar dalam pembelajaran fiqih pada 

MTsN 1 Langsa. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dalam penggunaan media 

pembelajaran Fiqih pada MTsN 1 Langsa. 

3. Untuk mengetahui motivasi dan prestasi belajar pada pembelajaan siswa di 

MTsN 1 Langsa. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian serta tujuan penelitian yang 

dikemukakan di atas, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai dua kegunaan 

penelitian yang terdiri dari kegunaan teoritis yang berdasarkan pertimbangan 

kontekstual dan konseptual. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan 

khasanah keilmuan serta bahan masukan dan tambahan literatur yang 

berhubungan dengan perencanaan penggunaan media belajar di perpustakaan dan 

literatur di perpustakaan Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Langsa. Hasil 
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penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi dalam membangun 

teori yang berhubungan dengan  penggunaan media belajar dalam meningkatkan 

motivasi dan perestasi siswa. 

2. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bermanfaat:  

a. Bagi Lembaga 

1) Untuk mengetahui sejauhmana perencanaan penggunaan media belajar 

dalam meningkatkan motivasi dan prestasi beajar  di MTsN 1 Langsa. 

2) Dapat menjadi acuan untuk menggali serta mengembangkan potensi 

setiap guru dalam menggunakan dan memanfaatkan berbagai jenis 

media belajar yang ada serta acuan dalam berinovasi membuat media 

belajar yang lebih efektif dan efisien. 

b. Bagi Guru 

Sebagai karya tulis ilmiah yang hasilnya diharapkan dapat menjadi  tolok 

ukur bagi kemampuan dirinya dalam meningkatkan kualitas proses belajar melalui 

penggunaan media visual. 

c. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

bermanfaat bagi peneliti. 

 

E. Batasan Istilah 

Kerangka teori merupakan teori-teori yang terkait dan menjadi dasar 

berfikir dalam melakukan penelitian. Suatu penelitian memerlukan teori yang 

mendukungnya. 

1. Media Belajar 

Kata media secara harfiah dapat ditafsirkan sebagai perantara, pengantar, 

atau jambatan, iaitu pemberi maklumat dan mereka yang menerima maklumat. 

Media pembelajaran adalah alat bantu mengajar sebagai usaha untuk 

meningkatkan proses interaksi guru pelajar dan interaksi pelajar dengan 

persekitaran pembelajaran mereka. Media mempunyai makna penting dalam dunia 

pendidikan, terutamanya dalam pendidikan formal di sekolah. Guru sebagai guru 

dan pada masa yang sama sebagai pendidik yang terlibat secara langsung dalam 
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dunia pendidikan sekolah formal, tidak ragu-ragu mengenai keberkesanan media 

pembelajaran. Terutama dalam menanamkan sikap dan mengharapkan perubahan 

tingkah laku seperti yang diharapkan, yang sesuai dengan objektif pembelajaran. 

2. Motivasi 

Motivasi adalah sebuah konsep yang digunakan untuk menjelaskan 

inisiasi, arah, dan intensitas perilaku individu. Motivasi merupakan kekuatan yang 

mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.4 Dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri 

individu yang menimbulkan kegiatan belajar, yang dapat menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar, dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan 

yang dikehendaki akan tercapai. Jika siswa mempunyai motivasi yang tinggi, 

maka siswa tersebut akan mencapai prestasi yang baik. Dengan demikian, 

motivasi merupakan alasan utama seseorang untuk melakukan sesuatu. 

 

3. Prestasi 

Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern menjelaskan, kata prestasi 

berarti “Hasil yang dicapai, dikerjakan dan sebagainya.”5. Prestasi disini adalah 

hasil yang telah dia peroleh setelah dia telah mengikuti pelajaran yang telah 

diberikan oleh seorang pendidik. 

Pencapaian pembelajaran adalah hasil dari kemampuan seseorang dalam 

bidang tertentu dalam mencapai tahap kematangan yang dapat diukur secara 

langsung dengan ujian.Penilaian boleh dalam bentuk angka atau huruf. Tahap 

kejayaan pelajar dalam mencapai prestasi dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 

yang datang dari dalam diri pelajar ataupun dari luar peserta. Pencapaian 

pembelajaran dapat dinilai melalui penilaian formatif dan penilaian sumatif. 

Kedua-dua bentuk penilaian di atas dapat dihuraikan melalui pencapaian 

pembelajaran dengan meningkatkan standard kelengkapan minimum yang 

diharapkan pelajar. 

                                                             
4Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Palembang : Grafika Telindo Press, 2011), 

165  
5 Muhammad Ali, Kamus  Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani, 

1990),323.  
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4. Pembelajaran Fiqih 

Dilihat dari sudut bahasa, fiqih berasal dari fuqaha yang berarti 

“memahami”dan”mengerti”.6 Dalam peristilah syar’i ilmu fiqih dimaksudkan 

sebagai “ilmu yang berbicara tentang hukum-hukum syar’i amali (praktis) yang 

penetapannya diupaya melalui pemahaman yang mendalam terhadap dalil-dalil 

nya yang terperinci. Ilmu fiqih merupakan ilmu yang mengatur kehidupan pribadi 

dan masyarakat muslim dengan hukum-hukum syariat, baik yang berhubungan 

dengan hubungan seorang muslim dengan Allah maupun hubungan seorang 

muslim dengan muslim lainnya. Ilmu fiqih menurut istilah adalah pengetahuan 

tentang hukum syariah yang berkenaan dengan ucapan atau perbuatan yang 

diambil dari dalilnya secara detail.7 

Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum pendidikan di MTsN 1 Langsa, 

merupakan salah satu dari bagian mata pelajaran pendidikan Islam yang diarahkan 

untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami berbagai mana tata 

cara ibadah kepada Allah, beserta hukum-hukunya yang terkandung, yang 

kemudian menjadi dasar atau landasan untuk beribadah kepada Allah dengan 

benar dan penuh keyakinan.  

 

F. Kajian Terdahulu 

Penulis mencoba mengungkakan hasil-hasil kajian terdahulu sebagai 

langkah pemetaan teoritik. Dari hasil – hasil pemetaan teoritik ini diharapkan 

posisi penelitian yang akan dilakukan menjadi lebih jelas, baik dari subtansi 

kajian yang akan diteliti hingga lokasi kajian nya. Beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki relevansi terhadap rencana penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Tesis yang berjudul : Peningkatan Motivasi Dan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Melalui Penggunaan Media Audio Visual Siswa Kelas V 

SDN 2 Jomblang Kecamatan Jepon Kabupaten Blora. 

Pembelajaran menggunakan media mempunyai peranan penting untuk 

mengoptimalkan proses belajar mengajar. Media memiliki peran penting dalam 

                                                             
6 Alaidin Koto, Fikih Mu’amalat, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 13. 
7 Abdul Wahab Hallaf, Ilmu Usul Fiqih, (Jakarta : Pustaka Amani, 2003 ), 1.   
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proses pembelajaran karena menjadi lebih bervariasi sehingga proses belajar siswa 

menjadi menarik, aktif, dan kreatif. Kemajuan teknologi dan informasi 

memungkinkan guru memilih berbagai media yang mendukung penyampaian 

materi, sehingga tujuan pembelajaran mudah dalam pencapaiannya. Upaya 

meningkatkan prestasi dan motivasi dapat dicapai dengan menerapkan media 

audio visual. Media ini dapat menumbuhkan motivasi karena disajikan dalam 

bentuk yang menarik, sehingga siswa lebih bersemangat, tertarik, dan senang 

menerima pelajaran.  

Belajar yang dilakukan dengan rasa senang dan menarik pada akhirnya 

dapat meningkatkan prestasi belajar. Permasalahan penelitian ini adalah apakah 

dengan penggunaan media audio visual, motivasi belajar dan prestasi belajar anak 

dapat meningkat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan media audio 

visual, dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, dan prestasi belajar siswa. 

Jenis penelitian ini penelitian tindakan kelas. Penelitian dilakukan pada 

bulanJanuari sampai Februati 2012 bertempat di Sekolah Dasar Negeri 2 

Jomblang Kecamatan Jomblang Kabupaten Blora Tahun Pelajaran 2011/2012 

yang berjumlah 25 siswa.  

Pelaksanaan tindakan sebanyak 2 siklus dengan prosedur rencana 

tindakan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, dokumentasi, dan lembar observasi. Analisis data dengan 

deskriptif persentase, sedangkan uji hipotesis menggunakan analisis 

Manova.Hasil penelitian; (a) ada pengaruh penggunaan media terhadap motivasi 

belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan media audio visual berbeda dengan yang tidak menggunakan 

media, (b) ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa, (c) ada pengaruh penggunaan media audio visual 

terhadap peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas V SD Negeri Jomblang Jepon kabupaten Blora. Peningkatan 

motivasi belajar diikuti peningkatan prestasi belajar. Media audio visual bagi 

siswa sangat menarik, karena dikemas dalam tampilan yang memudahkan siswa. 
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2. Tesis yang berjudul: Keberkesanan Penggunaan Media Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Pencapaian Pelajar di MTs 

Ma'had di Pangkajene, Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Tesis ini adalah tajuk yang diteliti oleh Soleha, seorang pelajar di Universiti 

Islam Negeri Alauddin Makasar, yang diteliti pada tahun 2013 dengan hasilnya. 

Penulisan tesis ini bertujuan untuk menggambarkan penggunaan media 

pembelajaran PAI dalam MTs Ma'had DDI Pangkajene serta untuk menerangkan 

perihal pencapaian pembelajaran PAI pelajar di MTs Ma'had DDI Pangkajene dan 

untuk mengetahui bentuk usaha berkesan guru PAI dalam menggunakan media 

untuk meningkatkan pencapaian pembelajaran pelajar, terakhir untuk mengetahui 

faktor-faktor sokongan dan menghambat faktor pendidik PAI dalam 

menggunakan media pembelajaran di MTs Ma'had DDI Pangkajene untuk 

meningkatkan pencapaian pembelajaran pelajar. Penyelidikan ini adalah 

penyelidikan kualitatif, yang bermaksud bahawa penyelidik menerangkan realiti 

dengan betul. Untuk membincangkan masalah ini, penyelidik menggunakan 

pendekatan pedagogi, psikologi dan pengurusan. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data 

sekunder, sementara instrumen kajian adalah penyelidik sebagai instrumen utama 

yang menggunakan senarai semak, buku, pena, panduan wawancara dan kamera 

dengan kaedah pengumpulan data iaitu pemerhatian, wawancara dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara terus menerus 

dengan pengurangan data, tampilan data, verifikasi data, dan pengujian kesahan 

data (triangulasi). Hasil kajian mengenai keberkesanan penggunaan media PAI 

menunjukkan bahawa: pendidik menggunakan media pembelajaran seperti buku, 

lembaran kerja, televisyen, OHP, perakam pita. 

Pencapaian pembelajaran pelajar sebelum menggunakan media sangat sukar 

dan kelihatan berbeza apabila setelah menggunakan media pelajar mengalami 

peningkatan, terutama dalam mata pelajaran fiqh yang skornya setelah KKM 

adalah 62.5. Bentuk usaha yang berkesan adalah menjadikan media sebagai 

disiplin ilmiah, penggunaan media dalam meningkatkan pencapaian pembelajaran, 

penerapan fungsi penggunaan media. Faktor pendukung ialah ketersediaan media, 
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masa untuk menggunakan media, faktor penghambat, pelajar yang terlambat, lupa 

membawa buku, suasana kelas yang sesak. Implikasi hasil penyelidikan dari 

Kementerian Agama dan semua komponen madrasah dapat membantu 

memudahkan pendidik untuk dapat mengembangkan diri dengan meningkatkan 

latihan untuk pendidik dengan melengkapkan media pembelajaran dalam usaha 

meningkatkan pencapaian pembelajaran pelajar. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam menelaah dan memahami tesis ini maka 

penulis menjelaskan urutan-urutan yang akan dibahas dalam penyusunan laporan 

penelitian ini, adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut:  

Bagian awal, pada bagian ini terdiri dari perangkat legalitas tesis, halaman 

sampul, halaman judul, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar table, daftar lampiran, dan abstrak. 

Bagian Utama, Pada bagian ini penulis bagi menjadi enam bab 

diantaranya sebagai berikut: 

Bab Pertama Pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, fokus dan 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah 

serta sistematika pembahasan.   

Bab Kedua Landasan Teoritis yang berisi deskripsi teori dan konsep. 

Pembahasan tentang media visual yang meliputi: Pengertian dan fungsi media, 

perencanaan penggunaan media, unsur dan prinsip media, fungsi dan manfaat 

media, macam-macam media, karakteristik media, strategi penggunaan media, 

keuntungan penggunaan media, kelebihan dan kekurangan media, pengembangan 

media. Pembahasan tentang kualitas pembelajaran yang meliputi: pengertian 

kualitas pembelajaran dan indikator kualitas pembelajaran, definisi pembelajaran, 

peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian terdahulu dan paradigma penelitian 

Bab Ketiga Metode Penelitian, pada bab ini penulis sajikan tentang 

rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisa data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-tahap 

penelitian. 
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Bab Keempat merupakan data dan temuan penelitian yang berisi tentang 

paparan data, temuan penelitian, analisis lintas situs dan proposisi.  

Bab V, pada bab ini adalah penutup yang berisi kesimpulan, implikasi  dan 

saran.  

Bagian akhir, Pada bagian akhir ini berisi tentang daftar rujukan, 

lampiran-lampiran, dan biodata penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Media 

1. Pengertian dan Fungsi Media 

Kata j“media” jberasal jdari jbahasa jlatin jdan jmerupakan jbentuk jjamak 

jdari jkata j“medium”, jyang jsecara jharfiah jberarti j“perantara jatau jpengantar”. 

jDengan jdemikian jmedia jmerupakan jwahana jpenyalur jinformasi jbelajar jatau 

jpenyalur jpesan.8 jBila jmedia jadalah jsumber jbelajar, jmaka jsecara jluas 

jmedia jdapat jdiartikan jdengan jmanusia, jbenda, jataupun jperistiwa jyang 

jmemungkinkan janak jdidik jmemperoleh jpengetahuan jdan jketerampilan. 

Dalam jproses jbelajar jmengajar jkehadiran jmedia jmempunyai jarti 

jyang jcukup jpenting. jKarena jdalam jkegiatan jtersebut jketidakjelasan jbahan 

jyang jdisampaikan jdapat jdi jbantu jdengan jada jnya jmediasebagai jperantara. 

jKerumitan jbahan jyang jdisampaikan jkepada jpeserta jdidik jdapat 

jdisederhanakan jdengan jbantuan jmediayang jsesuai jdengan jbahan jyang 

jdisampaikan. jMedia jjuga jdapat jmewakili jmengenai japa jyang jkurang 

jmampu jguru jucapkan jmelalui jkata-kata jatau jkalimat jtertentu, jdengan 

jdemikian janak jdidih jlebih jmudah jmencerna jbahan jdengan jadanya jbantuan 

jmedia jyang jberhubungan jdenan jbahan jtersebut. 

Sedangkan jdalam jbuku jyang jlain jyang jberjudul jMedia jPembelajaran 

jdijelaskan, jbahwa jkata jmedia jberasal jdari jbahasa jlatin jmedius jyang jsecara 

jharfiah jberarti j“tengah”, j“perantara” jatau j“pengantar”. jDalam jbahasa jArab, 

jmedia jadalah jperantara jatau jpengantar jpesan jdari jpengirim jke jpenerima 

jpesan.9 jDalam jpengertian jini jdapat jdisimpulkan jguru, jbuku jteksdan 

jlingkungan jsekolah jmerupakan jsebagai jmedia. jSecara jlebih jkhusus, 

jpengertian jmedia jdalam jproses jbelajar jmengajar jcenderung jdiartikan 

                                                             
8Djamarah Syaiful Bahri, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), 120. 
9 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 3 

14 
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jsebagai jalat-alat jgrafis, jphotografis jatau jelektronis juntuk jmenangkap, 

jmemproses, jdan jmenyusun jkembali jinformasi jvisual jatau jverbal. 

Namun jperlu jdiingat, jbahwa jperanan jmedia jtidak jakan jterlihat jbila 

jpenggunaannya jtidak jsejalan jdengan jisi jdari jtujuan jpengajaran jyang jtelah 

jdirumuskan. jKarena jitu jtujuan jpengajaran jharus jdijadikan jsebagai jpangkal 

jacuan juntuk jmenggunakan jmedia. jManakala jdiabaikan, jmaka jmedia jbukan 

jlagi jsebagai jalat jbantu jpngajaran, jtetapi jsebagai jpenghambat jdalam 

jpencapaian jtujuan jsecara jefektif jdan jefisien. jAkhirnya jdapat jdipahami 

jbahwa jmedia jadalah jalat jbantu japa jsaja jyang jdapat jdijadikan jsebagai 

jpenyalur jpesan jguna jmencapai jtujuan jpengajaran. 

Fungsi jMedia jPembelajaran jPada jdasarnya jfungsi jutama jmedia 

jpembelajaran jadalah jsebagai jsumber jbelajar. jFungsi-fungsi jyang jlain 

jmerupakan jhasil jpertimbangan jpada jkajian jciri jumum jyang jdimilikinya, 

jbahasa jyang jdipakai jmenyampaikan jpesan jdan jdampak jatau jyang 

jditimbulkannya.10 

Perolehan jpengetahuan jsiswa jseperti jdigambarkan jEdgar jDale 

jmenunjukkan jbahwa jpengetahuan jakan jsemakin jabstrak japabila jhanya 

jdisampaikan jmelalui jbahasa jverbal. jOleh jsebab jitu jsebaiknya jdiusahakan 

jagar jpengalaman jsiswa jmenjadi jlebih jkongkrit, jpesan jyang jingin 

jdisampaikan jbenar-benar jdapat jmencapai jsasaran jdan jtujuan jyang jingin 

jdicapai, jyang jdapat jdilakukan jmelalui jkegiatan jyang jmendekatkan jsiswa 

jdengan jkondisi jyang jsebenarnya.11 

Media jpembelajaran jtelah jmenjadi jbagian jintegral jdalam 

jpembelajaran. jBahkan jkeberadaannya jtidak jbisa jdipisahkan jdalam jproses 

jpembelajaran jdi jsekolah. jHal jini jtelah jdikaji jdan jditeliti jbahwa 

jpembelajaran jyang jmengg6nakan jmedia jhasilnya jlebih joptimal.12 

                                                             
10 Munadi Yudhi, Media Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group, 2013), 36 
11 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), 69 
12 Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: PT Prestasi 

Pustakarya, 2012), 28 
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jBerdasarkan juraian jdiatas, jmaka jpenggunaan jmedia jpembelajaran jmemiliki 

jbeberapa jfungsi jsebagai jberikut: j 

a. Fungsi jKomunikatif. j 

Media jpembelajaran jdigunakan juntuk jmemudahkan jkomunikasi 

jantara jpenyampai jpesan jdan jpenerima jpesan. j 

b. Fungsi jMotivasi. j 

Dapat jkita jbayangkan jpembelajaran jyang jhanya jmengandalkan jsuara 

jmelalui jceramah jtanpa jmelibatkan jsiswa jsecara joptimal jseperti 

jyang jdigambarkan jpada jpola jterpish, jbukan jhanya jdapat 

jmenimbulkan jkebosanan jpada jsiswa jsebagai jpenerima jpesan, jakan 

jtetapi jjuga jakan jmenganggu jsuasana jbelajar. j 

c. Fungsi jKebermaknaan. j 

Melalui jpenggunaan jmedia, jpembelajaran jdapat jlebih jbermakna, 

jyakni jpembelajaran jbukan jhanya jdapat jmeningkatkan jpenambahan 

jinformasi jberupa jdata jdan jfakta jsebagai jpengembangan jaspek 

jkognitif jtahap jrendah, jakan jtetapi jdapat jmeningkatkan jkemampuan 

jsiswa juntuk jmenganalisis jdan jmencipta jsebagai jaspek jkognitif 

jtahap jtinggi. j 

d. Fungsi jPenyamaan jPersepsi, jwalupun jpembelajaran jdi jsetting jsecara 

jklasikal, jnamun jpada jkenyataannya jproses jbelajar jterjadi jsecara 

jindividual. j 

e. Fungsi jIndividualitas. jSiswa jdatang jdari jlatar jbelakang jyang 

jberbeda jbaik jdilihat jdari jstatus jsosial jekonomi jmaupun jdari jlatar 

jbelakang. 

 

2. Media jPengajaran jdan jManfaatnya. 

Dalam jsuatu jproses jbelajar jmengajar, jdua junsur jyang jsangat jpenting 

jadalah jmetode jmengajar jdan jmedia jpengajaran. jKedua jaspek jini jsaling 

jberkaitan. jPemilihan jsalah jsatu jmetode jmengajar jtertentu jakan 

jmempengaruhi jjenis jmedia jpengajaran jyang jsesuai, jmeskipun jmasih jada 

jberbagai jaspek jlain jyang jharus jdiperhatikan jdalam jmemilih jmedia, jantara 
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jlain jtujuan jpengajaran, jjenis jtugas, jrespon jyang jdiharapkan jsiswa jkuasai 

jsetelah jpelajaran jberlangsung, jdan jkonteks jpembelajaran jtermasuk 

jkarakteristik jsiswa. jMeskipun jdemikian, jdapat jdikatakan jbahwa jsalah jsatu 

jfungsi jutama jmedia jpengajaran jadalah jsebagai jalat jbantu jmengajar jyang 

jturut jmempengaruhi jiklim, jkondisi, jdan jlingkungan jbelajar jyang jditata jdan 

jdiciptakan joleh jguru. 

Para jahli jtelah jsepakat jbahwa jmedia jpendidikan jdapat jmempertinggi 

jproses jbelajar jsiswa jdalam jpengajaran jyang jpada jgilirannya jdiharapkan 

jdapat jmempertinggi jproses jbelajar jsiswa jdalam jpengajaran jyang jpada 

jgilirannya jdiharapkan jdapat jmempertinggi jhasil jbelajar jyang jdicapainya. 

Ada jdua jalasan, jmengapa jmedia jpendidikan jdapat jberkenaan jdengan 

jmanfaat jmedia jpendidikan jdalam jproses jbelajar jsiswa jantara jlain:13 

1. Bahan jpengajaran jakan jlebih jjelas jmaknanya jsehingga jdapat jlebih 

jdipahami joleh jsiswa, jdan jmemungkinkan jsiswa jmenguasai jtujuan 

jpengajaran jlebih jbaik. 

2. Metode jmengajarakan jlebih jbervariasi, jtidak jsemata-mata jkomunikasi 

jverbal jmelalui jperaturan jkata-kata joleh jguru, jsehingga jsiswa jtidak 

jbosan jdan jguru jtidak jkehabisan jtenaga, japalagi jbila jguru jmengajar 

juntuk jsetiap jjam jpelajaran. 

3. Siswa jlebih jbanyak jmelakukan jkegiatan jbelajar, jsebab jtidak jhanya 

jmendengarkan juraian jguru, jtetapi jjuga jaktivitas jlain, jseperti jmengamati, 

jmelakukan, jmendemonstrasikan, jdan jlain-lain. 

4. Pengajaran jakan jlebih jmenarik jperhatian jsiswa jsehingga jdapat 

jmenumbuhkan jmotivasi jbelajar. 

 

Contoh jsederhananya jdapat jkita jlaksanakan jpada jpembelajaran jfiqih, 

jguru jmengajarkan jtentang jmasalah jibadah jyaitu jmengenai jshalat, jia jdapat 

jmenggunakan jberbagai jmacam jmedia jbelajar jmengenai jdengan jbahan jyang 

jada, jseperti jgambar jatau jfoto jorang jyang jsedang jmelaksanakan jibadah 

jbeserta jrukun-rukun jbacaannya, jdan jagar jsiswa jdapat jlebih jpaham jlagi 

                                                             
13 Harjanto, Peranan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 243-244 
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jmaka jdigunakanlah jbeberapa jsiswa juntuk jdapat jmempraktekkannya, jagar 

jmereka jlebih jcepat jtanggap jdan jpaham jmengenai jibadah jshalat jtersebut 

jdengfan jadanya jgambar jatau jfoto jmengenai jibadah jshalat jmaka jakan jdapat 

jmempermudah jsiswa jdalam jmemahami jdan jmemperjelas jbagaimana jtata 

jpelaksanaan jyang jbenar jmengenai jcara-cara jgerak jdan jbacaan jdalam 

jshalat. j 

Secara jumum jmedia jpendidikan jmempunyai jkegunaan jadalah jsebagai 

jberikut:14 

1. Memperjelas jpenyajian jpesan jagar jtidak jterlalu jbersifat jverbalitis 

j(dalam jbentuk jkata-kata jtertulis jatau jlisan jbelaka). 

2. Mengatasi jketerbatasan jruang, jwaktu, jdan jdaya jindera, jmisalnya: 

a. Objek jyang jterlalu jbesar jbisa jdigantikan jdengan jrealitas jgambar, 

jfilm, jatau jmodel. 

b. Objek jyang jkecil jdibantu jdengan jproyektor, jmikro, jflm jatau jgambar. 

c. Kejadian jatau jperistiwa jyang jterjadi jdimasa jlalu jbias jditampilkan 

jlagi jlewat jrekaman jfilm, jvideo, jfoto jmaupun jsecara jverbal. 

d. Objek jyang jterlalu jkompleks j(misalnya jmesin-mesin) jdapat jdisajikan 

jdengan jmodel, jdiagram, jdan jlain-lain. 

e. Konsep jyang jterlalu jkeras j(gunung jberapi, jgempa jbumi, jiklim jdan 

jlain-lain) jdapat jdivisualkan jdalam jbentuk jfilm, jgambar jdan jlain-

lain. 

3. Dengan jmenggunakan jmedia jpendidikan jsecara jtepat jdan jbervariasi jdapat 

jdiatasi jsikap jpasif janak jdidik. jDalam jhal jini jmedia jpendidikan jberguna 

juntuk: 

a. Menimbulkan jkegairahan jbelajar. 

b. Memungkinkan jinteraksi jyang jlebih jlangsung jantara janak jdidik 

jdengan jlingkungan jnya. 

c. Memungkinkan janak jdidik jbelajar jsendiri-sendiri jmenurut 

jkemampuan jdan jminatnya. 

                                                             
14 Harjanto, Peranan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 245 
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4. Dengan jsifat jyang junik jpada jtiap jsiswa jditambah jlagi jdengan 

jlingkungan jdan jpengalaman jyang jberbeda, jsedangkan jkurikuluu jdan 

jmateri jpendidikan jditentukan jsama juntuk jsetiap jsiswa, jmaka jguru 

jakan jbanyak jmengalami jkesulitan jbilamana jsemua jitu jharus jdihadapi 

jsendiri. jApalagi jlatar jbelakang jlingkungan jguru jdengan jsiswa jjuga 

jberbeda. jMasalah jini jdapat jdiatasi jdengan jmedia jpendidikan jyaitu 

jkemampuan jdalam: 

a. Memberikan jperangsang jyang jsama. 

b. Mempersamakan jpengalaman. 

c. Menimbulkan jpersepsi jyang jsama. 

Berdasarkan jkegunaan-kegunaan jmedia jpendidikan jyang jtelah 

jdipaparkan jdi jatas jdapat jdisimpulkan jbetap jpenting jnya jmedia jpendidikan 

jdalam jproses jbelajar jmengajar jkhususnya jdalam jpencapaian jtujuan 

jpembelajaran jmengetahui jmateri jyang jdisampaikan jkepada jsiswa jakan jlebih 

jtercapai. jSelain jdaripada jitu jmedia jmempunyai jmanfaat jyang jlainnya, 

jdiantaranya jadalah:15 

1. Media jsebagai jalat jbantu. 

Media jmerupakan jalat jbantu jdalam jproses jbelajar jmengajar jyang 

jmerupakan jsuatu jkenyataan jyang jtidak jdapat jdipungkiri. jKarena jdengan 

jadanya jmediadari jbahan j/ jmateri jpelajaran jyang jdiberikan jkepada jpserta 

jdidiknya. jGuru jjuga jsadar jbahwa jtanpa jadanya jbantuan jmedia, jmaka 

jbahan jpelajaran jyang jdisampaikan jakan jsulit jdicerna jdan jdipahami joleh 

jsetiap jpeserta jdidik, jterutama jsekali jbahan j/ jmateri jtesebut jsangat jrumit 

jdicerna japabila jadanya jbantuan jmedia. 

Setiap jmateri jpelajaran jtentu jmemiliki jtingkat jkesukaran jyang 

jbermacam-macam, jtidak jsama jantara jsatu jmateri jdengan jmateri jlainnya. 

jPada jsatu jsisi jada jbahan jpelajaran jyang jtidak jmemerlukan jalat jbantu, 

jtetapi jdi jlain jpihak jada jbahan jyang jsangat jmemerlukan jalat jbantu jberupa 

jmedia jpengajaran. jBahan jpelajaran jdengan jtingkat jkesukaran jyang jtinggi 

                                                             
15 Djamarah, Syiful Bahri, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006),121 
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jtentu jsukar jdiproses joleh janak jdidik, japalagi jbagi janak jdidik jyang jkurang 

jmenyukai jbahan jpelajaran jyang jdisampaikan. 

Anak jakan jcepat jmerasa jbosan jdan jkelelahan. jHal jini jdisebabkan 

joleh jpenjelasan jguru jyang jsukar jdicerna jdan jdipahami. jGuru jyang 

jbijaksana jtentu jsadar jbahwa jkebosanan jdan jkelelahan janak jdidik jadalah 

jdisebabkan jpenjelasan jguru jyang jsukar jdicerna jdan jsimpang jsiur jtidak jada 

jfokus jpermasalahannya. jHal jini jtentu jsja jharus jdicari jjalan jkeluarnya. jJika 

jguru jtidak jmemiliki jkemampuan juntuk jmenjelaskan jsuatu jbahan jdengan 

jbaik, japa jsalah jnya jjika jmenggunakan jmedia jsebagai jalat jbantu jpengajaran 

jguna jmencapai jpengajaran jguna jmencapai jtujuan jyang jtelah jditetapkan 

jsebelum jpelaksanaan jpengajaran. 

Sebagai jalat jbantu, jmedia jjuga jmempunyai jfungsi jmelicinkan jjalan 

jmenuju jtercapainya jtujuan jpengajaran. jHal jini jdilandasi jdengan jkeyakinan 

jbahwa jproses jbelajar jmengajar jdengan jadanya jbantuan jmedia jdapat 

jmempertinggi jkegiatan jbelajaranak jdidik jdalam jtenggang jwaktu jyang 

jcukup jlama. jHal jitu jberarti jkegiatan jbelajar janak jdidik jdengan jbantuan 

jmedia jakan jmenghasilkan jproses jdan jhasil jbelajar jyang jlebih jbaik 

jdaripada jtanpa jadanya jbantuan jmedia. 

Walaupun jbegitu, jpenggunaan jmedia jsebagai jalat jbantu jtidak jbias 

jsembarangan jmenurut jsekehendak jhati jguru. jTetapi jharus jmemperhatikan 

jmateri jyang jingin jdisampaikan jdan jmempertimbangkan jtujuan jpembelajaran 

jyang jingin jdicapai jsesuai jatau jtidak, jkarena jmedia jyang jdapat jmenunjang 

jtercapainya jtujuan jpengajaran jtentu jlebih jdiperhatikan. jSedangkan jmedia 

jyang jtidak jmenunjang jtercapainya jtujuan jpengajaran jharus jdibuang jjauh-

jauh. jKompetensi jguru jsendiri jpatut jdijadikan jperhitungan, japakah jdia 

jmampu jatau jtidak juntuk jmempergunakannya, jsebab jhal jtersebut jakan 

jmenjadi jsia-sia jtidak jbermanfaat jbagi jtercapai jtujuan jpembelajaran, 

jmalahan jjuga jbias jmengacaukan jjalannya jproses jbelajar jmengajar. 

Akhirnya jdapat jdipahami jbahwa jmedia jadalah jalat jbantu jyang 

jdigunakan jdalam jproses jbelajar jmengajar jdisekolah-sekolah jatau jmadrasah-
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madrasah, jdan jgurulah jyang jmempergunakannya juntuk jmembelajarkan janak 

jdidik jdemi jtercapainya jtujuan jpengajaran. 

 

2. Media jsebagai jsumber jbelajar 

Belajar jmengajar jadalah jsuatu jproses jyang jmengolah jsejumlah jnilai 

juntuk jdikonsumsi.16 jNilai-nilai jitu jtidak jdating jdengan jsendirinya, jtetapi 

jtermbil jdari jberbagai jsumber-sumber jbelajar jyang jsesungguhnya jbanyak jsekali 

jterdapat jdimna-mana, jdisekolah, jdihalaman, jdipusat jkota, jdipedesaan, 

jdimasyarakat jdan jsebagainya. jMedia jpendidikan jsebagai jsalah jsatu jsumber 

jbelajar jikut jmembantu jguru jmemperkaya jwawasan janak jdidik. jBerbagai 

jmacam jbentuk jdan jjenis jmedia jpendidikan jyang jdigunakan joleh jguru jmenjadi 

jsumber jilmu jpengetahuan jbagi janak jdidik. jDalam jmenerangkan jsuatu jbenda, 

jguru jdapat jmembawa jbendanya jsecara jlangsung jkehadapan janak jdididk 

jdikelas. jDengan jadanya jbenda, jseiring jdengan jpenjelasan jmengenai jbenda jitu 

jmaka jbenda jitu jdijadikan jsebagai jsumber jbelajar. 

Kalau jdalam jpendidikan jdimasa jlalu, jguru jmerupakan jsatu-satunya 

jsumber jbelajar jbagi janak jdidik, jsehingga jkegiatan jpendidikan jcenderung 

jmasih jtradisional. jPerangkat jteknologi jpenyebarannya jmasih jsangat jterbatas 

jdan jbelum jmemasuki jdunia jpendidikan. jTetapi jlain jhalnya jzaman jsekarang 

jperangkat jteknologi jsudah jada jdimana-mana. jPertumbuhan jdan 

jperkembangannya jhampir-hampir jtak jterkendali, jsehingga jwabahnya jpun 

jmenyusup jkedalam jdunia jpendidikan. jDisekolah-sekolah jkini, jterutama 

jdikota-kota jbesar, jteknologi jdalam jberbagai jbentuk jdan jjenisnya jsudah 

jdipergunakan juntuk jmencapai jtujuan. jTernyata jteknologi, jyang jdisepakati 

jsebagai jmedia jitu jtidak jhanya jsebagai jalat jbantu jtetapi jjuga jsebagai 

jsumber jbelajar jdalam jproses jbelajar jmengajar. 

Anjuran jagar jmenggunakan jmedia jdalam jpengajaran jterkadang jsangat 

jsulit jdilaksanakan, jkarena jdisebabkan jdana jyang jterbatas juntuk 

jmembelinya. jMenyadari jakan jhal jtersebut, jdisarankan jkembali jagar jtidak 

                                                             
16 Djamarah, Syiful Bahri, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006),122 
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jmemaksakan jdiri juntuk jmembelinya jtetapi jcukup jmembuat jmedia 

jpendidikan jyang jsederhana jtanpa jharus jmengeluarkan jbiaya jbanyak jselama 

jmedia jtersebut jdapat jmenunjang jtercapainya jtujuan jpengajaran. jCukup 

jbanyak jbahan jmentah juntuk jkeperluan jpembuatan jmedia jpendidikan 

jdengan jmemakai jketerampilan jyang jmemadai juntuk jtercapainya jtujuan 

jpengajaran jtidak jmesti jharus jdilihat jdari jmahalnya jsuatu jmedia jtersebut, 

jkarena jyang jsederhana jpun jdan jsesuai jdengan jbahan jyang jdisajikan jjuga 

jbias jmencapai jtujuan jpengajaran jasalkan jguru jpandai jdalam jmenggunakan 

jnya. jMaka jguru jyang jpandai jmenggunakan jmedia jadalah jguru jyang jbias 

jmemanipulasi jmedia jsebagai jsumber jbeljar jdan jsebagai jpenyalur jinformasi 

jdari jbahan jyang jdisampaikan jkepada janak jdidik jdalam jproses jbelajar 

jmengajar. 

 

3. Macam-Macam jMedia 

Media jyang jtelah jdikenal jdewasa jini jtidak jhanya jterdiri jdari jdua 

jjenis jsaja, jnamun jsudah jbanyak. jKlafikasinya jdapat jdilihat jdari jjenisnya, 

jdaya jliputnyadan jdari jbahan jsertacara jpmbuatannya.17 

 

1. Dilihat jdari jjenisnya, jmedia jdapat jdibagi jkedalam jbeberapa jyaitu: 

a. Media jAuditif 

Media jauditif jadalah jmedia jyang jhanya jmengandalkan jkemampuan 

jsaja, jseperti jcassette jrecorder, jpiringn jhitam. jMedia jini jhanya jdigunakan 

juntuk jorang jyang jbias jmendengar jsaja jdan jtidak jcocok jdigunakan juntuk 

jorang jtuli jdan jpendengarannya jmempunyai jkelainan. 

b. Media jVisual 

Media jvisual jadalah jmedia jyng jhanya jmengandalkan jpenglihatannya 

jsaja. jMedia jvisual jini jada jyang jmenampilkan jgambar jdiam, jseperti jfilm 

jstrip j(film jrangkai), jslides j(film jbingkai), jgambar jatau jlukisan, jdan 

                                                             
17 Djamarah, Syiful Bahri, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006),132. 
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jcetakan. jAdapula jmedia jvisual jyang jmenampilkan jgambar jatau jsymbol 

jyang jbergerak jseperti jfilm jbisu, jdan jfilm jkartun. 

c. Media jAudiovisual 

Media jaudiovisual jadalah jmedia jyang jmempunyai junsur jsuara jdan 

junsure jgambar. jJenis jmedia jini jmempunyai jkemampuan jyang jlebih jbaik, 

jkarena jmeliputi jkedua jjenis jyang jpertama jdan jkedua. jAda jbeberapa jjenis 

jmedia jyang jdapat jdikelompokkan jdalam jmedia jaudio, jantara jlain jradio, 

jalat jperekampita jmagnetik, jpiringan jhitam, jdan jlaboratium jbahasa.18 

 

2. Dilihat jdari jdaya jliputnnya, jmedia jdapat jdibagi jkedalam jbeberapa jjenis, 

jyaitu: 

a. Media jdengan jdaya jliput jluas jdan jserentak 

Penggunaan jmedia jini jtidak jterbatas joleh jtempat jdan jtempat jserta 

jdapat jmenjangkau jjumlah janak jdidik jyang jbanyak jdalam jwaktu 

jyang jsama. jContoh: jradio jdan jtelevisi 

b. Media jdengan jdaya jliput jyang jterbatas joleh jruang jdan jtempat 

Media jini jpenggunaannya jmembutuhkan jruang jdan jtempat jyang jkhusus 

jseperti jfilm jrangkai jyang jharus jmenggunakan jtempat jyang jtertutup jdan 

jgelap. 

c. Media juntuk jpengajaran jindividual 

Media jini jpenggunaannya jhanya juntuk jseorang jdiri. jMedia jini 

jtermasuk jmodul jberprogram jdan jpengajaran jmelalui jcomputer. 

 

3. Dilihat jdari jpembuatannya, jmedia jini jdibagi jdalam j: 

a. Media jsederhana 

Media jsederhana jadalah jmedia jyang jmenggunakan jbahan jdasarnya 

jmudah jdiperoleh jdan jharganya jmurah, jcara jpembuatannya jjuga 

jmudah jdan jpenggunaannya jtidak jsulit. 

b. Media jKompleks 

                                                             
18 Arief, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan  dan Pemanfaatannya, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 49. 
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Media jini jadalah jmedia jyang jbahan jdan jalat jpembuatannya jsulit 

jdiperoleh jdan jharganya jsangat jmahal, jsulit jdalam jmembuatnya jserta 

jpenggunaannya jmemerlukan jketermpilan jyang jmemadai. 

 

Dari jjenis-jenis jdan jkarakteristik jmedia jsebagaimana jyang jdisebutkan 

jdiatas, jakan jdapat jmenjadi jbahan jperhatian jdan jpertimbangan jbagi jguru jketika 

jakn jmemilih jdan jmenggunakan jmedia jdalam jpengajaran jbidang jstudi jyang 

jperlu jdigunakan juntuk jmedia. jKarakteristik jmedia jyang jmana jyang jdianggap 

jtepat juntuk jmenunjang jpencapaian jtujuan jpengajaran, jmaka jmedia jtersebutlah 

jyang jharus jdigunakan, jbukan jhanya jasal jsaja jmenggunakan jtanpa jmelihat 

jkecocokan jdidalamnya. 

 

4. Posisi jMedia jdalam jKomunikasi jdengan jPeserta jDidik 

Oleh jkarena jproses jpembelajaran jmerupakan jproses jkomunikasi 

jdanberlangsung jdalam jsuatu jsistem, jmaka jmedia jpembelajaran jmenempati 

jposisiyang jcukup jpenting jsebagai jsalah jsatu jkomponen jsistem 

jpembelajaran. jTanpamedia, jkomunikasi jtidak jakan jterjadi jdan jproses 

jpembelajaran jsebagai jproseskomunikasi jjuga jtidak jakan jbisa jberlangsung 

jsecara joptimal. jMedia jpembelajaranadalah jkomponen jintegral jdari jsistem 

jpembelajaran. 

Media jmerupakan jsalah jsatu jkomponen jutama jdalam jpembelajaran 

jselainaspek jtujuan, jmateri, jmetode, jdan jevaluasi, jmaka jsudah jseharusnya 

jgurumenggunakan jmedia. jProses jpemilihan jmedia jmenjadi jsangat jpenting 

jmengingatkedudukan jmedia jyang jstrategis jdalam jkeberhasilan jpembelajaran. 

jAlasan jpokokpemilihan jmedia jpembelajaran jdi jdasarkan jatas jkonsep 

jpembelajaran jsebagaisebuah jsistem jyang jdi jdalamnya jterdapat jtotalitas 

jyang jterdiri jatas jsejumlahkomponen jyang jsaling jberkaitan juntuk jmencapai 

jtujuan. j 

Desain jpembelajaran jdiawali jdengan jpenentuan jtujuan jyang jingin 

jdicapai,yang jkemudian jdilanjutkan jdengan jpenentuan jmateri jyang 

jmenunjangketercapaian jtujuan jserta jmenentukan jstrategi jpembelajaran jyang 
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jtepat. jUpayauntuk jmewujudkan jtujuan jpembelajaran jditunjang joleh 

jpemilihan jmedia jyangsesuai jdengan jmateri, jstrategi jyang jdigunakan, jdan 

jkarakteristik jsiswa. jUntukmengetahui jhasil jbelajar, jmaka jguru jmengadakan 

jevaluasi jyang jsesuai jdengantujuan jdan jmateri. jJika jternyata jhasil jbelajar 

jyang jdiperoleh jtidak jsesuai jdenganyang jdiharapkan jmaka jperlu jditelusuri 

jpenyebabnya jdengan jmenganalisis jtiapkomponen, jsehingga jdapat jdiketahui 

jpenyebabnya jdengan jlebih jobjektif.19 

Salah jsatu jyang jmungkin jjadi jpenyebab jhasil jbelajar jyang jrendah 

jadalahpenerapan jstrategi jdan jpemilihan jmedia jyang jkurang jtepat jyang 

jmembuat jsiswatidak jaktif, jmenjenuhkan, jmembosankan, jtidak jmerangsang 

jsiswa juntuk jaktif,yang jakhirnya jberpengaruh jterhadap jhasil jbelajarnya. 

Pendekatan jsistem jdalam jpembelajaran jmenunjukkan jbahwa 

jsetiapkomponen jdalam jpembelajaran jsaling jberkaitan jsatu jsama jlain, 

jsalingberinterakasi, jsaling jberhubungan, jdan jsaling jketergantungan. jUraian 

jdi jatas jjugamenujukkan jdengan jjelas jbagaimana jkedudukan jmedia jdalam 

jprosespembelajaran jyang jtidak jdapat jdipisahkan jdari jkomponen 

jpembelajaran jyanglain. jPenggunaan jmedia jakan jmeningkatkan 

jkebermaknaan j(meaningful jlearning)hasil jbelajar. 

 

5. Dasar jPertimbangan jPemilihan jMedia j j 

Secara jsingkat jdapat jdikatakan jbahwa jdasar jpemilihan jmedia 

jadalahdapat jterpenuhinya jkebutuhan jdan jtercapainya jtujuan jpembelajaran, 

jjika jtidaksesuai jdengan jkebutuhan jdan jtujuan jmaka jmedia jtersebut jtidak 

jdigunakan. Raharjo jmengutip jpendapat jMc.M.Connel jmengatakan jbahwa j“if 

jthe jmedium j jfits juse jit”, jartinya jjikamedia jsesuai jmaka jgunakanlah, 

jnamun jdalam japlikasinya jtidak jsesederhana jitu.20Diperlukan jsatu jpengkajian 

jyang jmendalam juntuk jsampai jpada jketepatan jdalammemilih jmedia.Ada 

jbeberapa jkriteria jumum jyang jperlu jdiperhatikan jdalam jpemilihanmedia, 

jnamun jdemikian jsecara jteoritik jbahwa jsetiap jmedia jmemiliki jkelebihandan 

                                                             
19Raharjo, R, Desain Media: Pengantar Pembuatan OHT (Jakarta: Depdikbud, 2001), 56 
20Raharjo, R, Desain Media: Pengantar Pembuatan OHT (Jakarta: Depdikbud, 2001), 66 
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jkelemahan jyang jakan jmemberikan jpengaruh jterhadap jefektivitas jprogram. 

jpengajaran. j 

Pendekatan jyang jditempuh jadalah j jmengkaji jmedia jsebagai 

jbagianintegral jdari jdalam jproses jpendidikan jyang jkajiannya jakan jsangat 

jdipengaruhioleh jbeberapa jkriteria jumum jsebagai jberikut: 

1) jHal-hal jyang jperlu jdiperhatikan jdalam jpemilihan jmedia jadalah: 

a. Kesesuaian jDengan jTujuan j(Instructional jGoal) 

Perlu jdikaji jtujuan jpembelajaran japa jyang jingin jdicapai jdalam 

jsuatukegiatan jpembelajaran. jHal jini jtentu jsaja jberpedoman jpada jstandar 

jkompetensi,kompetensi jdasar jdan jindikator jyang jterangkum jdalam 

jbentuk jRencanaPelaksanaan jPembelajaran j(RPP) jberdasarkan jkurikulum. 

b. jKesesuaian jDengan jMateri jPembelajaran j(Instructional jContent) 

Yaitu jbahan jatau jmateri japa jyang jakan jdiajarkan jpada 

jpembelajarantersebut. jHal jlain jyang jbisa jdipertimbangkan jadalah jsejauh 

jmana jkedalamanyang jharusdicapai, jdengan jdemikian jdapat jditentukan 

jmedia japa jyang jsesuaiuntuk jpenyampaian jbahan jtersebut. 

c. jKesesuaian jDengan jKarakteristik jSiswa jAtau jPeserta jDidik 

Dalam jhal jini jmedia jharuslah jfamiliar jdengan jguru jdan jpeserta 

jdidik, jdanmengkaji jsifat-sifat jdan jciri-ciri jmedia jyang jakan jdigunakan. 

jTerdapat jmediayang jcocok juntuk jsekelompok jsiswa jnamun jternyata 

jtidak jcocok juntuk jsiswayang jlain. jMisalnya jseorang jguru jtidak jakan 

jmenggunakan jmedia jvideo jatau jfilmwalaupun jmedia jtersebut jdipandang 

jbaik japabila jakan jdiajarkan jpada jsiswa jyangmemiliki jgangguan jpada 

jindera jpenglihatannya. jDemikian jjuga juntuk jmediaaudio jbagi jsiswa jyang 

jmemiliki jketerbatasan jpada jindera jpendengarannya. 

Dengan jdemikian jpemilihan jmedia jharuslah jmemperhatikan jkondisi 

jsiswa jsecarafisik jterutama jkeberfungsian jalat jinderanya. jSelain 

jpertimbangan jtersebut, jperlujuga jdipertimbangkan jkemampuan jawal, 

jbudaya jmaupun jkebiasaan jsiswa. jHal jiniperlu jdilakukan juntuk 

jmenghindari jrespon jnegatif jdari jsiswa, jserta jkesenjanganpemahaman, 
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jantara jpemahaman jsiswa jsebagai jhasil jbelajarnya jdan jisi jdari 

jmateritersebut. 

d. jKesesuaian jDengan jTeori 

Pemilihan jmedia jharus jdisesuaikan jdengan jteori. jMedia jyang 

jdipilihbukan jfanatisme jguru jterhadap jsuatu jmedia jyang jpaling jdisukai 

jdan jpalingbagus, jnamun jdidasarkan jatas jteori jyang jdiangkat jdari 

jpenelitian jsehingga jterujikevalidannya. jPemilihan jmedia jbukan jpula 

jkarena jalasan jhiburan jatau jselingansemata, jmelainkan jmedia jharus 

jmenjadi jbagian jintegral jdari jkeseluruhan jprosespembelajaran jyang 

jfungsinya juntuk jmeningkatkan jefektivitas jdan jefisiensipembelajaran. 

e. jKesesuaian jDengan jGaya jBelajar 

Kriteria jini jdidasarkan jpada jkondisi jpsikologis jsiswa, jbahwa jsiswa 

jbelajardipengaruhi jpula joleh jgaya jbelajarnya. jSoetomo jdalam jbukunya 

j“QuantumLearning”, jmengemukakan jterdapat jtiga jgaya jbelajar jsiswa 

jyaitu: jtipe jvisual,auditorial, jdan jtipe jkinestetik. jSiswa jyang jmemiliki 

jgaya jbelajar jvisual jakanlebih jmudah jmemahami jmateri jjika jdigunakan 

jmedia jvisual jseperti jTV, jVideo,grafis, jdan jsebagainya.21 

Tipe jauditorial, jlebih jmenyukai jgaya jbelajar jdenganmendengarkan 

jdibanding jmenulis jdan jmelihat jtayangan. jSedangkan jsiswadengan jgaya 

jbelajar jkinestetik jlebih jsuka jmelakukan jdibanding jmelihat 

jdanmendengarkan. 

f. Kesesuaian jDengan jKondisi jLingkungan, jFasilitas jPendukung, jdan 

jWaktuYang jTersedia 

Bagaimanapun jbagusnya jsebuah jmedia jjika jtidak jditunjang joleh 

jfasilitasdan jwaktu jyang jtersedia, jmaka jmedia jakan jkurang jefektif. j 

 

Media jjuga jterkait jdengan jpenggunanya jdalam jhal jini jguru, jjikaguru 

jtidak jmemiliki jkemampuan juntuk jmenggunakan jmedia jtersebut jdenganbaik, 

jmaka jakan jsia-sia jbegitu jjuga jdengan jfasilitas jlainnya. jMisalnya 

                                                             
21Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar(Quantum Learning)(Cet.IV; 

Surabaya; Usaha Nasional, 2007), 117. 



28 

jsebuahsekolah jdi jdaerah jterpencil jmembeli jperangkat jkomputer juntuk jmata 

jpelajaranTIK, jnamun jmedia jini jmenjadi jtidak jberfungsi jdengan jbaik 

jkarena jternyata jdisekolah jtersebut jbelum jtersedia jaliran jlistrik.22 

 

2) jKarakteristik jMedia jPembelajaran 

a. jMedia jPembelajaran jDua jDimensi(Gambar) 

Media jdua jdimensi jadalah jsebutan jumum juntuk jalat jperaga jyang 

jhanyamemiliki jukuran jpanjang jdan jlebar jyang jberada jpada jsatu jbidang 

jdatar. jMediapembelajaran jdua jdimensi jmeliputi jgrafis, jmedia jbentuk jpapan, 

jdan jmedia jcetak 

yang jpenampilan jisinya jtergolong jdua jdimensi. 

1. jMedia jGrafis 

Media jgrafis jadalah jsuatu jpenyajian jsecara jvisual jyang 

jmenggunakantitik-titik, jgaris-garis, jgambar-gambar, jtulisan-tulisan, jatau 

jsimbul jvisual jyanglain jdengan jmaksud juntuk jmengihtisarkan, 

jmenggambarkan, jdan jmerangkumsuatu jide, jdata jatau jkejadian. jFungsi 

jumum jmedia jgrafis jadalah juntukmenyalurkan jpesan jdari jsumber jke 

jpenerima jpesan. jSedangkan jfungsi jkhususnyaadalah juntuk jmenarik 

jperhatian, jmemperjelas jide, jmengilustrasikan jataumenghiasi jfakta jyang 

jmungkin jakan jcepat jdilupakan jatau jdiabaikan jbila jtidakdigrafiskan. 

jKarakteristik jmedia jgrafis jdapat jdilihat jberdasarkan jciri-cirinya,kelebihan 

jyang jdimilikinya, jkelemahannya, junsur-unsur jdisain jdan 

jcriteriapembuatannya, jdan jjenis-jenisnya.23 

Ciri-cirinya, jmedia jgrafis jtermasuk: jmedia jdua jdimensi jsehingga 

jhanyadapat jdilihat jdari jbagian jdepannya jsaja; jmedia jvisual jdiam jsehingga 

jhanya jdapatditerima jmelalui jindra jmata. jKelebihan jyang jdimiliki jmedia 

jgrafis jadalah:bentuknya jsederhana, jekonomis, jbahan jmudah jdiperoleh, jdapat 

jmenyampaikanrangkuman, jmampu jmengatasi jketerbatasan jruang jdan jwaktu, 

jtanpa jmemerlukanperalatan jkhusus jdan jmudah jpenempatannya, jsedikit 

                                                             
22Ghozalli, Tjandra, Seri Audio Video 3, Casette Deck (Casette deck, 

Amplifier,Loudspeker, video), (Jakarta: Sinar Harapan, 2002), 23. 
23Ahmad, Rohani. Media Instruksional Edukatif(Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2003),76. 
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jmemerlukan jinformasitambahan, jdapat jmembandingkan jsuatu jperubahan, 

jdapat jdivariasi jantara jmediasatu jdengan jyang jlainnya. jKelemahan jmedia 

jgrafis jadalah: jtidak jdapatmenjangkau jkelompok jbesar, jhanya jmengandalkan 

jpersepsi jindera jpenglihatansaja, jtidak jmenghadirkan junsur jaudio jdan 

jmotion.24 

 

2. jMedia jBentuk jPapan 

Media jbentuk jpapan jyang jdiringkas jdi jsini jterdiri jdari jpapan jtulis, 

jpapantempel, jpapan jflanel, jdan jpapan jmagnet. jFungsi jpapan jtulis jadalah 

juntukmenuliskan jpokok-pokok jketerangan jguru jdan jmenuliskan jrangkuman 

jpelajarandalam jbentuk jilustrasi, jbagan, jatau jgambar. jKeuntungan 

jmengunakan jpapan jtulisadalah: jdapat jdigunakan jdi jsegala jjenis jtingkatan 

jlembaga, jmudah jmengawasikeaktifan jkelas, jekonomis, jdapat jdibalik. 

jKekurangannya jadalah: jmemungkinkansukarnya jmengawasi jaktivitas jmurid, 

jberdebu, jkurang jmenguntungkan jbagi jguruyang jtulisannya jjelek.25 

Papan jtempel jadalah jsebilah jpapan jyang jfungsinya jsebagai jtempat 

juntukmenempelkan jpesan jdan jsuatu jtempat juntuk jmenyelenggarakan jsuatu 

jdisplayyang jmerupakan jbagian jaktivitas jpenting jsuatu jsekolah. 

jKeuntunganmenggunakan jpapan jtempel jadalah: jdapat jmenarik jperhatian, 

jmemperluaspengertian janak, jmendorong jkreativitas, jmenghemat jwaktu, 

jmembangkitkan jrasakeindahan, jdan jmemupuk jrasa jtanggung jjawab. 

jKelemahan-kelemahannyaadalah: jsulit jmemantau japakah jsemua jmurid jdapat 

jmemperhatikan, jkemungkinanterjadi jgangguan jkenakalan, jmembosankan jjika 

jterlalu jlama jdipasang. jTugas jguru jberkaitan jdengan jpapan jtempel jadalah: 

jmembimbing jdaya jcipta janak,menyarankan jide-ide, jmemberikan jpetunjuk 

jkomposisi jwarna, jmemberikanpenilaian. jTugas-tugas jyang jharus jdikerjakan 

joleh jsiswa jadalah: jmencari jataumembuat jbahan jpelajaran, jmenentukan 

jkomposisi jwarna, jmemeliharapenggunaan jdan jkeutuhanya. 

                                                             
24Ibid, 79 
25Ibid,, 80 
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Papan jflanel jsering jjuga jdisebut jsebagai jvisual jboard, jadalah jsuatu 

jpapan jyang jdilapisi jkain jflanel jatau jkain jyang jberbulu jdi jmana jpadanya 

jdiletakkan jpotongan jgambar-gambar jatau jsimbol-simbol jlain. jGambar-

gambar jatau jsymbol-simbol jtersebut jbiasanya jdisebut jitem jpapan jflanel. 

jKegunaan jpapan jflannel jadalah jdapat jdipakai juntuk jjenis jpelajaran japa 

jsaja, jdapat jmenerangkan jperbandingan jatau jpersamaan jsecara jsistematis, 

jdapat jmemupuk jsiswa juntuk jbelajar jaktif.26 

 

3. jMedia jCetak 

Secara jhistoris, jistilah jmedia jcetak jmuncul jsetelah jditemukannya jalat 

jpencetak joleh jJohan jGutenberg jpada jtahun j1456. jKemudian jdalam jbidang 

jpercetakan jberkembanglah jproduk jalat jpencetak jyang jsemakin jmodern jdan 

jefektif jpenggunaannya. jJenis-jenis jmedia jcetak jyang jdimaksud jadalah:buku 

jpelajaran, jsurat jkabar jdan jmajalah, jensiklopedi, jbuku jsuplemen, jdan 

jpengajaran jberprogram. 

Buku jpelajaran jsering jdisebut jbuku jteks jadalah jsuatu jpenyajian 

jdalam jbentuk jbahan jcetakan jsecara jlogis jdan jsistematis jtentang jsuatu 

jcabang jilmu jpengetahuan jatau jbidang jstudi jtertentu. jManfaat jbuku 

jpelajaran jadalah: jsebaga jialat jpelajaran jindividual, jsebagai jpedoman jguru 

jdalam jmengajar, jsebagai jalat jmendorong jmurid jmemilih jteknik jbelajar 

jyang jsesuai, jsebagai jalat juntuk jmeningkatkan jkecakapan jguru jdalam 

jmengorganisasi jbahan jpelajaran. jKeuntungan jpenggunaan jbuku jpelajaran 

jadalah: jekonomis, jkomprehensif jdan jsistematis, jmengembangkan jsikap 

jmandiri jdalam jbelajar. 

Surat jkabar jdan jmajalah jadalah jmedia jkomunikasi jmasa jdalam 

jbentuk jcetak jyang jtidak jperlu jdiragukan jlagi jperanan jdan jpengaruhnya 

jterhadap jmasyarakat jpembaca jpada jumumnya. jDitinjau jdari jsegi jisinya, 

jsurat jkabar jatau jmajalah jdapat jdibedakan jmenjadi jsurat jkabar jdan jmajalah 

jumum jdan jsurat jkabardan jmajalah jsekolah. jFungsi jsurat jkabar jdan 

                                                             
26Azhar Arsyad, Media Pembelajaran(Edisi; 16, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2013),131. 
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jmajalah jadalah jmengandung jbahanbacaan jhangat jdan jaktual, jmemuat jdata 

jterakhir jtentang jhal jyang jmenarik jperhatian, jsebagai jsarana jbelajar jmenulis 

jartikel, jmemuat jbahan jkliping jyang jdapat jdigunakan jsebagai jbahan jdisplay 

juntuk jpapan jtempel, jmemperkaya jperbendaharaan jpengetahuan, 

jmeningkatkan jkemampuan jmembaca jkritis jdan jketerampilan jberdiskusi. 

jLangkah-langkah jyang jharus jdiambil jguru jagar jsurat jkabar jdan jmajalah 

jberfungsi jdengan jbaik jadalah: jmembangkitkan jmotivasi jmembaca, jmemberi 

jtugas-tugas jyang jkontekstual, jtampilkan jkliping-klipingsiswa jyang jbagus 

jagar jmenarik jbuat jdipelajari jdan jmemberikantugas jmedia jbergambar.27 

 

4. jMedia jPembelajaran jTiga jDimensi j(Model) 

Media jtiga jdimensi jialah jsekelompok jmedia jtanpa jproyeksi jyang 

jpenyajiannya jsecara jvisual jtiga jdimensional. jKelompok jmedia jini jdapat 

jberwujud jsebagai jbenda jasli jbaik jhidup jmaupun jmati, jdan jdapat jpula 

jberwujud jsebagaitiruan jyang jmewakili jaslinya. jBenda jasli jketika jakan 

jdifungsikan jsebagai jmedia jpembelajaran jdapat jdibawa jlangsung jke jkelas, 

jatau jsiswa jsekelas jdikerahkan jlangsung jke jdunia jsesungguhnya jdi jmana 

jbenda jasli jitu j jberada. jApabila jbendaaslinya jsulit juntuk jdibawa jke jkelas 

jatau jkelas jtidak jmungkin jdihadapkan jlangsung jke jtempat jdi jmana jbenda 

jitu jberada, jmaka jbenda jtiruannya jdapat jpula jberfungsi jsebagai jmedia 

jpembelajaran jyang jefektif. jMedia jtiga jdimensi jyangdapat jdiproduksi 

jdengan jmudah, jadalah jtergolong jsederhana jdalam jpenggunaandan 

jpemanfaatannya, jkarena jtanpa jharus jmemerlukan jkeahlian jkhusus, 

jdapatdibuat jsendiri joleh jguru, jbahannya jmudah jdiperoleh jdi jlingkungan 

jsekitar. 

Moedjiono jmengatakan jbahwa jmedia jsederhana jtiga jdimensi 

jmemiliki jkelebihan-kelebihan jdan jkekurangan.28 jKelebihannya jyaitu 

jmemberikan jpengalaman jsecara jlangsung, jpenyajian jsecara jkongkritdan 

                                                             
27Azhar Arsyad, Media Pembelajaran(Edisi; 16, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 

134 
28Arief S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan, Pengertian,Pengembangan  

danPemanfaatannya(Cet: 15, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),  17. 
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jmenghindari jverbalisme, jdapat jmenunjukkan jobyek jsecara jutuh jbaik 

jkonstruksi jmaupun jcara jkerjanya, jdapat jmemperlihatkan jstruktur 

jorganisasisecara jjelas, jdapat jmenunjukkan jalur jsuatu jproses jsecara jjelas. 

jSedangkankelemahan-kelemahannya jadalah jtidak jbisa jmenjangkau jsasaran 

jdalam jjumlahyang jbesar, jpenyimpanannya jmemerlukan jruang jyang jbesar 

jdan jperawatannyarumit. 

Berikut jsalah jsatu jcontoh jdari jmedia jpembelajaran jtiga jdimensi, 

jyaitu: 

a. jBelajar jBenda jSebenarnya jMelalui jWidya jWisata 

Widya jwisata jadalah jkegiatan jbelajar jyang jdilaksanakan 

jmelaluikunjungan jke jsuatu jtempat jdi jluar jkelas jsebagai jbagian jintegral 

jdari jseluruhkegiatan jakademis jdalam jrangka jpencapaian jtujuan jpendidikan. 

jKeuntungan-keuntungan jyang jdiperoleh jdengan jbelajar jmelalui jwidya 

jwisata jadalah: jsiswamemperoleh jpengalaman jlangsung jsehingga jproses 

jbelajar jmenjadi jlebihbermakna, jmembangkitkan jminat jsiswa juntuk 

jmenyelidiki, jmelatih jseni jhidupbersama jdan jtanggung jjawab jbersama, 

jmenciptakan jkepribadian jyang jkomplitbagi jguru jdan jsiswa, 

jmengintegrasikan jpengajaran jdi jkelas jdengan jkehidupandunia jnyata. 

jSedangkan jkelemahan-kelemahannya jadalah: jsulit jdalam jpengaturanwaktu, 

jmemerlukan jbiaya jdan jtanggung jjawab jekstra, jobyek jwisata jyang 

jjarangmemberikan jpeluang jyang jtepat jdengan jtujuan jbelajar. 

b. jBelajar jBenda jSebenarnya jMelalui jSpecimen 

Terminologi jbenda jsebenarnya jdigolongkan jatas jdua, jyaitu jobyek 

jdanbenda jcontoh j(specimen). jObyek jadalah jsemua jbenda jyang jmasih 

jdalam jkeadaanasli jdan jalami. jSedangkan jspecimen jadalah jbenda-benda jasli 

jatau jsebagian jbendaasli jyang jdigunakan jsebagai jcontoh. jNamun jada jjuga 

jbenda jasli jtidak jalami jataubenda jasli jbuatan, jyaitu jjenis jbenda jasli jyang 

jtelah jdimodifikasi jbentuknya jolehmanusia. jContoh-contoh jspecimen jbenda 

jyang jmasih jhidup jadalah: jakuarium,terrarium, jkebun jbinatang, jkebun 

jpercobaan, jdan jinsektarium. jContoh-contohspecimen jbenda jyang jsudah jmati 

jadalah: jherbarium, jteksidermi, jawetan jdalambotol, jawetan jdalam jcairan 
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jplastik. jContoh-contoh jspecimen jbenda jyang jtakhidup jadalah: jberbagai 

jbenda jyang jberasal jdari jbatuan jdan jmineral. 

c. jBelajar jMelalui jMedia jTiruan 

Media jtiruan jsering jdisebut jsebagai jmodel. jBelajar jmelalui 

jmodeldilakukan juntuk jpokok jbahasan jtertentu jyang jtidak jmungkin jdapat 

jdilakukanmelalui jpengalaman jlangsung jatau jmelalui jbenda jsebenarnya. jAda 

jbeberapa jtujuan jbelajar jdengan jmenggunakan jmodel, jyaitu: jmengatasi 

jkesulitan jyang jmuncul jketika jmempelajari jobyek jyang jterlalu jbesar, juntuk 

jmempelajari jobyek jyang jtelah jmenyejarah jdi jmasa jlampau, juntuk 

jmempelajari jobyek-obyek jyang jtak jterjangkau jsecara jfisik, juntuk 

jmempelajari jobyek jyang jmudak jdijangkau jtetapi jtidak jmemberikan 

jketerangan jyang jmemadai j(misalnya jmata jmanusia, jtelinga jmanusia), juntuk 

jmempelajari jkonstruksi-konstruksi jyang jabstrak, juntukmemperlihatkan jproses 

jdari jobyek jyang jluas(misalnya jproses jperedaran jplanet-planet). jKeuntungan-

keuntungan jmenggunakan jmodel jadalah: jbelajar jdapat jdifokuskan jpada 

jbagian jyang jpenting-penting jsaja, jdapat jmempertunjukkan jstruktur jdalam 

jsuatu jobyek, jsiswa jmemperoleh jpengalaman jyang jkongkrit. 

Ditinjau jdari jcara jmembuat, jbentuk jdan jtujuan jpenggunaan jmodel 

jdapat jdibedakan jatas: jmodel jperbandingan j(misalnya jglobe), jmodel jyang 

jdisederhanakan, jmodel jirisan, jmodel jsusunan, jmodel jterbuka, j jmodel jutuh, 

jboneka, jdan jtopeng. 

d. jPeta jTimbul 

Peta jtimbul jyang jsecara jfisik jtermasuk jmodel jlapangan, jadalah jpeta 

jyang jdapat jmenunjukkan jtinggi jrendahnya jpermukaan jbumi. jPeta jtimbul 

jmemiliki jukuran jpanjang, jlebar, jdan jdalam. jDengan jmelihat jpeta jtimbul, 

jsiswamemperoleh jgambaran jyang jjelas jtentang jperbedaan jletak, jtepi jpantai, 

jdataranrendah, jdataran jtinggi, jpegunungan, jgunung jberapi, jlembah, jdanau, 

jsungai. 
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e. jGlobe 

Globe j(model jperbandingan), jadalah jbenda jtiruan jdari jbentuk jbumi 

jyang 

diperkecil. jGlobe jdapat jmemberikan jketerangan jtentang jpermukaan jbumi 

jpadaumumnya jdan jkhususnya jtentang jlingkungan jbumi, jaliran jsungai, jdan 

jlangit.Tujuan jpenggunaan jglobe jadalah: jmenunjukkan jbentuk jbumi jyang 

jsebenarnyadalam jskala jkecil, jmenunjukkan jjarak jpada jsuatu jtitik jtertentu, 

jmenunjukkanskala-skala jtentang jjarak jpada jlingkungan jyang jluas. 

f. jBoneka 

Boneka jyang jmerupakan jsalah jsatu jmodel jperbandingan jadalah 

jbendatiruan jdari jbentuk jmanusia jdan jatau jbinatang. jSebagai jmedia 

jpendidikan, jdalampenggunaannya jboneka jdimainkan jdalam jbentuk 

jsandiwara jboneka. jKeuntunganmenggunakan jboneka jadalah: jefisien jterhadap 

jwaktu, jtempat, jbiaya, jdan jpersiapan; jtidak jmemerlukan jketerampilan jyang 

jrumit; jdapat jmengembangkan jimajinasi jdan jaktivitas janak jdalam jsuasana 

jgembira. jAgar jpenggunaannya jmenjadi jefektif, jmaka jharus jmemperhatikan 

jhal-hal: jmerumuskan jtujuan jpengajaran jsecara jjelas, jdidahului jdengan 

jpembuatan jnaskahnya, jlebih jbanyak jmementingkan jgerak jketimbang jverbal, 

jdimainkan jsekitar j10-15 jmenit, jdiselingi jdengan jnyanyian, jcerita 

jdisesuaikan jdengan jumur janak, jdiikuti jdengan jTanyajawab, jsiswa jdiberi 

jpeluang jmemainkannya. 

 

g. jAlat, jBahan, jdan jProses jPembuatan jMedia jModel 

Banyak jmedia jpembelajaran jyang jdapat jkita jgunakan juntuk 

jmenunjang jkegiatan jpembelajaran jini, jnamun jseringkali jsekolah jterbentur 

jpada jkendala jkemampuan jdalam jpengadaannya. jTerutama jsaat jdihadapkan 

jpada jharga jmedia jyang jharus jdibelanjakan jtidak jdapat jterjangkau joleh 

jsekolah. jMenghadapi jhal jini jsekolah jmelalui jpara jguru jharus jmemiliki 

jdaya jkreasi jyang jtinggi jagar jdapat jmenciptakan jsendiri jmedia 

jpembelajaran jtersebut. 
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Media jgambar jtiga jdimensi jadalah jmedia jpembelajaran 

jpartisipatifdalam jpembuatan jmedia jpembelajaran jselain jdapat jmenekan 

jbiaya jekonomisjuga jdalam jpembuatannya jdapat jmelibatkan jperan jserta 

jsiswa. jBahkan jkitaciptakan jsuasana jkompetitif jdalam jpembuatannya. 

jSehingga jtercipta jsuasanakompetitif. jLebih jbesar jlagi jmanfaat jyang jakan 

jdiperoleh jadalah jsiswa jlebihmenguasai jkompetensi jpembelajaran jyang jharus 

jdicapai jkarena jdi jsisi jterjadiproses jpembelajaran jkontektual. 

Mengajar jdapat jdipandang jsebagai jusaha jyang jdilakukan jguru jagar 

jsiswa jbelajar. jSedangkan jyang jdimaksud jdengan jbelajar jitu jsendiri jadalah 

jproses jperubahan jtingkah jlaku jmelalui jpengalaman.29 jPengalaman jitu jdapat 

jberupa jpengalaman jlangsung jdan jdan jpengalaman jtidak jlangsung. jPengalaman 

jlangsung jadalah jpengalaman jyang jdiperoleh jmelalui jaktivitas jsendiri jpada 

jsituasi jyang jsebenarnya. jMisalnya jagar jsiswa jbisa jmelaksanakan jwudhu’ jatau 

jshalat jyang jbenar, jmaka jguru jmenyediakn jtempat, jair jdan jperalatnnya jyang 

jdiperlukan juntuk jpelaksanan jwudhu’ jdan jshalat. jKemudian jpengalaman 

jlangsung juntuk jmempelajari jobjek jatau jbahan jyang jdipelajari. jMisalnya 

jpengalaman jlangsung jmelihat jkerbau jdisawah, jpengalaman jlangsung jmelihat 

jkapal jterbang jmendarat jdilandasan jatau jpengalaman jlangsung jlainnya. 

jPengalaman jlangsung jsemacam jitu jtentu jsaja jmerupakan jproses jbelajar jsangat 

jyang jbermanfaat, jsebab jdengan jmengalami jsecara jlangsung jkemungkinan 

jkesalahan jpersepsi jakan jdapat jdihindari jkarena jsudah jmengamati, jmempelajari 

jdan jmengetahui jprosesnya jsecara jlangsung jtanpa jadanya jperantaraan. 

Namun jdemikian, jpada jkenyataan jnya jtidak jsemua jbahan jpelajaran 

jdapat jdisajikan jsecara jlangsung. jUntuk jmempelajari jbagaimana jkehidupan 

jmakhluk jhidup jdidasar jlaut jtidak jmungkin jguru jmembimbing jsiswa 

jlangsung jmenyelam jke jdasar jlautan, jatau jmembelah jdada jmanusia jhanya 

juntuk jmempelajari jcara jkerja jorgan jtubuh jmanusia, jseperti jcara jkerja 

jjantung jketika jmemompakan jdarah. jMaka juntuk jmemberikan jpengalaman 

jbelajar jseperti jitu, jguru jmemerlukan jalat jbantu jseperti jfilm, jatau jfoto-foto 

jdan jlain jsebagainya. jDemikian jjuga juntuk jmempunyai jketerampilan juntuk 

                                                             
29 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta; Kencana, 2008), 164. 
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jmembedah jatau jmelakukan joperasi jmanusia, jpertama jkali jtidak 

jmemerlukan jpembedahan jlangsung, jakan jtetapi jdapat jmenggunakan jbenda 

jsemacam jboneka jyang jmirip jdengan jmanusia. jAlat jyang jdapat jmembantu 

jproses jbelajar jini jyang jdimaksud jdengan jmedia jbelajar jyang jdipakai joleh 

jguru juntuk jmenjelaskan jhal-hal jyang jtidak jmungkin jdipelajari jsecara 

jlangsung. 

Kegiatan jpemilihan jmedia jpengajaran jini jmerupakan jbagian jyang 

jtidak jdapat jdipisahkan jdari jkeseluruhan jproses jpenggunaan jmedia 

jpengajaran, jkarena japabila jkeliru jdalam jmedia jpengajarannya, jmaka 

jkeberhasilan jproses jberikutnya jjuga jakan jterpengaruh. jMedia jpengajaran 

jsangat jbanyak jragamnya, jdari jmulai jyang jsederhana jsampai jkompleks jdan 

jdari jyang jpaling jmurah jsampai jyang jpaling jmahal, jkarena jsetiap jmedia 

jpengajaran jselain jmempunyai jkeuntungan jjuga jmempunyai jkelemahan 

jmasing-masing, japabila jdidalam jpenggunaan jmedia jtersebut jtidak jsesuai 

jdengan japa jyang jkita jbutuhkan, jhal jitu jdapat jmerugikan jkita jjuga, jyang 

jpada jmulanya jkita jberharap jmendapat jkemudahan jdalam jmenggunakan 

jmedia jtersebut, jnamun jmalah jsebaliknya. 

Ibnul jQayyim jrahimahullah jberkata, j“Allah j‘Azza jwa jJalla 

jmenjadikan jtingkatan j(dalam) jberdakwah jsesuai jtingkatan jmanusia; jbagi 

jorang jyang jmenyambut, jmenerima jdan jcerdas, jdi jmana jdia jtidak jmelawan 

jyang jhak j(benar) jdan jmenolaknya, jmaka jdidakwahi jdengan jcara jhikmah. 

jBagi jorang jyang jmenerima jnamun jada jsisi jlalai jdan jsuka jmenunda, jmaka 

jdidakwahi jdengan jnasehat jyang jbaik, jyaitu jdengan jdiperintahkan jdan 

jdilarang jdisertai jtarghib j(dorongan) jdan jtarhib j(membuat jtakut), jsedangkan 

jbagi jorang jyang jmenolak jdan jmengingkari jdidebat jdengan jcara jyang 

jbaik.”30 

Dari jtafsir jdi jatas jdapat jdinyatakan jbahwa jpenggunaan jmedia jdalam 

jpembelajaran jharus jmempertimbangkan jaspek jpesan jyang jdisampaikan 

jadalah jpositif, jdan jbahasa jyang jsantun jsebagai jsarana jpenyampai jpesan, 

jdan jjika jdibantah jpun jseorang jpendidik jharus jmenjelaskannya jdengan 

                                                             
30Al-Jauziyah, Ibnu Qayyim. Buah Ilmu,(Jakarta: Pustaka Azzam, 1999), 360 
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jbahasa jyang jlogis, jagar jpeserta jdidik jdapat jmenerima jdengan jbaik. 

jDengan jdemikian, jmedia jdalam jpenyampaian jpesan jdi jsini jadalah jbahasa 

jlisan jsebagai jpengantar jpesan. jSelanjutnya jsecara jlebih jdetail, jmedia 

jpembelajaran jmempunyai jperan jyang jsangat jpenting juntuk jmeningkatkan 

jefektivitas jproses jbelajar jmengajar jsebagaimana jberikut: ja) jMemperkaya 

jpengalaman jbelajar jpeserta jdidik jb) jEkonomis jc) jMeningkatkan jperhatian 

jpeserta jdidik jterhadap jpelajaran jd) jMembuat jpeserta jdidik jlebih jsiap 

jbelajar je) jMengikutsertakan jbanyak jpanca jindera jdalam jproses 

jpembelajaran jf) jMeminimalisir jperbedaan jpersepsi jantar jguru jdan jpeserta 

jdidik jg) jMenambah jkontribusi jpositif jpeserta jdidik jdalam jmemperoleh 

jpengalaman jbelajar. jh) jMembantu jmenyelesaikan jperbedaan jpribadi jantar 

jpeserta jdidik.31 

Sehubungan jdengan jkondisi jmedia jpengajaran jyang jdemikian jitu, 

jmaka jyang jdiperlukan jadalah jpatokan-patokan jyang jharus jdijadikan jsebagai 

jpegangan joleh jpara jguru jdidalam jmemilih jmedia jpengajaran jyang jakan 

jdigunakannya, jsehingga jberbagai jkekeliruan jdalam jpemilihan jmedia 

jpengajaran jyang jakan jdigunakan jdidalam jmenggunakan jmedia jpengajarn 

jyang jsesuai jdan jdapat jmemperoleh jkeuntungan jyang jdiinginkan. 

 

6. Pengembangan jMedia jPembelajaran jDan jPenggunaan jMedia jDalam 

jPembelajaran jFiqih 

Media jpengajaran jadalah jsuatu jalat jbantu jyang jtidak jbernyawa, 

jperanannya jakan jterlihat jjika jguru jpandai jmemanfaatkannya jdalam jproses 

jbelajar jmengajar. jMedia japa jyang jakan jdimanfaatkan joleh jguru? jKapan 

jpemanfaatannya? jDimana jpemanfaatannya?. jAdalah jsederetan jpertanyaan jyang 

jperlu jdiajukan jdalam jrangka jpengembangan jdan jpemanfaatan jmedia 

jpengajaran jdalam jproses jbelajar jmengajar. 

                                                             
31Ramli, Media Pembelajaran, (Bandung: PT Syamil Media, 2003), 47 
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Sebagai jalat jbantu jdalam jproses jbelajar jmengajar jmedia jmempunyai 

jbeberapa jfungsi, jsebagai jberikut:32 

1. Penggunaan jmedia jdalam jproses jbelajar jmengajar, jbukan jmerupakan 

jfungsi jtambahan jtetapi jmempunyai jfungsi jsendiri jsebagai jalat jbantu 

juntuk jmewujudkan jsituasi jbelajar jmengajar jyang jefektif, 

2. Penggunaan jmedia jpengajaran jmerupakan jbagian jyang jintegral jdari 

jkeseluruhan jsituasi jmengajar, jhal jini jberarti jbahwa jmedia jpengajaran 

jmerupakan jsalah jsatu junsur jyang jharus jdikembangkan joleh jguru. 

3. Media jpengajaran jdalam jpengajaran, jpenggunaanya jintegral jdengan 

jtujuan jdari jisi jpelajaran, jfungsi jmengandung jpengertian jbahwa 

jpenggunaan jmedia jharus jkepada jtujuan jdan jbahan jpelajaran. 

4. Penggunaan jmedia jdalam jpengajaran jbukan jsemata-mata jalat jhiburan, 

jdalam jarti jdigunakan jhanya jsekedar jmelengkapi jproses jbelajar jmengajar 

jdan jmembantu jsiswa jdalam jmenangkap jpengertian jyang jdiberikan jguru. 

5. Penggunaan jmedia jdalam jpengajaran jlebih jdiutamakan juntuk 

jmempercepat jproses jbelajar jmengajar jdan jmembantu jsiswa jdalam 

jmenangkap jpengertian jyang jdiberikan jguru. 

6. Penggunaan jmedia jdalam jpengajaran jdiutamakan juntuk jmempertinggi jmutu 

jbelajar jmengajar. jDengan jperkataan jlain jmenggunakan jmedia jhasil jbelajar 

jyang jdicapai jsiswa jakan jtahan jlama jdiingat jsiswa jsehingga jmempunyai 

jnilai jtinggi. 

 

Ketika jfungsi-fungsi jmedia jpelajaran jitu jdiaplikasikan jkedalam 

jproses jbelajar jmengajar jmaka jterlihatlah jperanannya jsebagai jberikut:33 

1. Media jyang jdigunakan jguru jsebagai jpenjelas jdari jketerangan jterhadap 

jsuatu jbahan jyang jdisampaikan jguru. 

2. Media jdapat jmemunculkan jpermasalahan juntuk jdikaji jlebih jlanjut jdan 

jdipecahkan joleh jpara jsiswa jdalam jproses jbelajarnya. jPaling jtidak jguru 

                                                             
32 Djamarah, Syaiful Bahri, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 134. 
33Djamarah, Syaiful Bahri, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 135. 
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jdapat jmemperoleh jmedia jsebagai jsumber jpertanyaan jatau jstimulus 

jbelajar jsiswa. 

3. Media jsebagai jsumber jbelajar jbagi jsiswa, jmedia jsebagai jbahan jkonkret 

jberisikan jbahan-bahan jyang jharus jdipelajari jpara jsiswa, jbaik jindividual 

jmaupun jkelompok. jKekonkretan jsifat jmedia jitulah jyang jakan jbanyak 

jmembantu jtugas jguru jdalam jkegiatan jbelajar jmengajar. 

 

Bertolak jdari jfungsi jdan jperanan jmedia jyang jdiharapkan jpemahaman 

jguru jterhadap jmedia jmenjadi jjelas, jsehingga jtidak jmemanfaatkan jmedia 

jsecara jsembarangan. jSemua jitu jsangat jpenting jdijadikan jsebagai jbahan 

jacuan jdalam jrangka jmengembangkan jdan jmemanfaatkan jmedia jdalam 

jproses jbelajar jmengajar. jSebagai jmedia jyang jmeletakkan jcara jberfikir 

jkonkret jkegiatan jbelajar jmengajar jpengembangannya jdiserahkan jkepada 

jguru. jGuru jdapat jmengembangkan jmedia jsesuai jkemampuannya. jDalam jhal 

jini jakan jterkait jdengan jkecematan jguru jmemahami jkondisi jpsikologi 

jsiswa, jtujuan jmetode jdan jkelengkapan jalat jbantu. jKesesuaian jdan 

jketerpaduan jdari jsemua junsure jini jakan jmendukung jpengembangan jmedia 

jpengajaran. 

Kegagalan jseorang jguru jdalam jmengembangkan jmedia jpengajaran 

jakan jterjadi jpenguasaan jterhadap jkarakteristik jmedia jitu jsendiri jsangat 

jkurang. jPemanfaatan jmedia jdengan jmaksud jmengulur-ulur jwaktu jtidak 

jdibenarkan. jKarena jkegiatan jbelajar jmengjar jbukan juntuk jhal jitu. jApabila 

jpemanfaatan jmedia jdengan jdalih juntuk jmemperkenalkan jkekayaan jsekolah. 

jSemua jitu jtidak jada jsangkut jpautnya jsama jsekali jdengan jpencapaian 

jtujuan j jpengajaran. jKarena jitu, jpemanfaatan jmedia jhanya jdiharuskan 

jdengan jmaksud juntuk jmencapai jtujuan jpengajaran. jTetapi jpemanfatan 

jmedia jpengajaran jjuga jtidak jasal-asalan jmenurut jkeinginan jguru, jtidak 

jberencana jdan jsistematik. jGuru jharus jmemanfaatkan jmenurut jlangkah-

langkah jtertentu jdengan jperencanaan jyang jsistematik. 
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Ada jenam jlangkah jyang jbias jditempuh jpada jwaktu jmengajar jdengan 

jmenggunakan jmedia jbelajar. jLankah-langkah jitu jadalah:34 

1. Merumuskan jtujuan jpengajaran jdengan jmemanfaatkan jmedia. 

2. Persiapan jguru. 

Pada jfase jini jguru jmemilih jdan jmenetapkan jmedia jmana jyang jakan 

jdimanfaatkan jguna jmencapai jtujuan. jDalam jhal jini jprinsip jpemilihan 

jdan jdasar jpertimbangannya jpatut jdiperhatikan. 

3. Persiapan jkelas 

Pada jfase jini jsiswa jatau jkelas jharus jmempunyai jpersiapan jsebelum 

jmereka jmenerima jpelajaran jdengan jmenggunakan jmedia. jGuru jharus 

jmemotivasi jmereka jagar jdapat jmenilai, jmengantisipasi, jmenghayati 

jdengan jmenggunakan jmedia jbelajar. 

4. Langkah jpenyajian jpelajaran jdan jpemanfaatan jmedia. 

Pada jfase jini jpenyajian jbahan jpelajaran jdengan jmemanfaatkan jmedia 

jpengajaran. jKeahlian jguru jdituntut jdisini, jmedia jdiperbantukan joleh 

jguru juntuk jmembantu jtugasnya jmenjelaskan jbahan jpelajaran. jMedia 

jdikembangkan jpenggunaannya juntuk jkeefektifan jdan jefiensi jpencapaian 

jtujuan. 

5. Langkah jkegiatan jbelajar jsiswa 

Pada jfase jini jsiswa jbelajar jdengan jmemanfaatkan jmedia jpengajaran. 

jPemanfaatan jmedia jdisini jbias jsiswa jsendiri jyang jmempraktikkannya 

jataupun jguru jlangsung jmemanfaatkannya jbaik jdikelas jatau jdiluar jkelas. 

6. Langkah jevaluasi jpengajaran. 

Pada jlangkah jini jkegiatan jbelajar jdievaluasi jsampai jsejauh jmana 

jpengaruh jmedia jsebagai jalat jbantu jdapat jmenunjang jkeberhasilan 

jproses jbelajar jsiswa. 

 Pengembangan jmedia jpembelajaran jadalah jsuatu jusaha jpenyusunan 

jprogram jmedia jyang jlebih jtertuju jpada jperencanaan jmedia.35 jMedia jyang 

jakan jditampilkan jatau jdigunakan jdalam jproses jbelajar jmengajar jterlebih 

                                                             
34Djamarah, Syaiful Bahri, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 13 
35 Asnawis, dkk. Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 132. 
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jdahulu jdirencanakan jdan jdirancang jsesuai jdengan jkebutuhan jlapangan jatau 

jsiswany. jDisamping jitu jjuga jharus jdisesuaikan jdengan jkarakteristik jmateri 

jagama jitu jsendiri, japakah jsesuai jdan jcocok jdengan jnorma-norma jyang 

jberlaku jdalam jagama jitu jsendiri. 

 Dalam jpengembangan jmedia jpengajaran jagama jini, jada jbeberapa 

jpertanyaan jyang jperlu jdiperhatikan jantara jlain:36 

1. Apakah jada jketerkaitan jantara jprogram jmedia jyang jakan jdikembangkan 

jdengan jproses jbelajar jmengajar jtettentu juntuk jmencapai jtujuan 

jpembelajaran. 

2. Siapakah jsasaran jyang jakan jdituju, japakah jbelajar jtingkat jSD, jSLTP, 

jSLTA, jatau jtingkat jperguruan jtinggi jyang jdijadikan jsebagai jaudiennya? 

3. Bila jtelah jditentukan jsasaran jtersebut jperlu jdikaji jkembali jbagaimana 

jkarakteristik jaudien jtersebut? 

4. Apakah jmedia jyang jdimanfaatkan jdan jdirancang jtersebut jmemang 

jbetul-betul jdibutuhkan jsiswa jdalam jproses jbelajar jmengajar? 

5. Apakah jsasaran jyang jdiharapkan jsetelah jproses jbelajar jmengtajar jnanti 

jdalam jperubahan jtingkah jlaku jpada jdiri jsiswa? 

6. Apakah jsiswa jmengalami jkerugian jsecara jintelektual jbila jtelah 

jdigunakan jmedia jtersebut? 

7. Apakah jmateri jyang jakan jdisajikan jada jkesesuaiannya jdengan jmedia 

jrancangan jyang jdipakai, jsehingga jterdapat jperubahan jtingkah jlaku 

jyang jdiharapkan? 

Pertanyaan-pertanyaan jdiatas jakan jmendasari jperlu jatau jtidaknya 

jpembuatan jmedia jrancangan jatau jdiambil jsuatu jalternative jlain jyang 

jmemungkinkan jpembuatan jmedia jsecara jefektif jdan jefisien. jLangkah- 

jlangkah jyang jperlu jdiambil jdalam jmengembangkan jprogram jmedia jadalah 

jsebagai jberikut: 

 

 

 

                                                             
36Ibid  
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a. Analisis jkebutuhan jdan jkarakteristik jsiswa 

Dalam jproses jbelajar jmengajar jyang jdimaksud jdengan jkebutuhan 

jadalah jkesenjangan jantara jkemampuan, jketrampilan jdan jsikap jsiswa jyang 

jkita jinginkan jdengan jkemampuan, jketerampilan, jdan jsikap jsiswa jyang 

jmereka jmiliki jsekarang.37 

Sebagai jcontoh jbila jkita jmengharapkan jsiswa jdapat jmelaksanakan 

jshalat jwajib jdengan jbaik jdan jsempurna, jdimana jmereka jdapat jmelakukan 

jdengan jbenar jserta jbacaan-bacaan jyang jfasih, jsedangkan jmereka jdiketahui 

jmelalui jproses jsebelum jpelajaran jdiberikan, jhanya jbaru jdapat jmelakukan 

jgerakan jtakbir jdan jmembaca jbacaan jshalat jmasih jkesalahan jyang 

jdidapatkan. jUntuk jitu jdiperlukan jlatihan jruku’, jI’tidal, jsujud, jduduk jtahyat, 

jdan jsebagainya. jYang jmereka jbelum jbias jmelakukannya jserta jmampu 

jmembaca jbacaan-bacaan jdalam jshalat jdengan jbaik jdan jbenr. 

Berdasarkan jhal jtersebut, jdiharapkan jmedia jyang jtelah jdirancang 

joleh jseorang jguru, jdosen jdapat jdimanfaatkan joleh jsiswa/mahasiswa jdengan 

jsebaik-baiknya jtanpa jadanya jmasalah jyang jtimbul jdisebabkan jpenggunaan 

jmedia jyang jtidak jsesuai jdengan jkebutuhan jyang jdiperlukan. jBila jmedia 

jtersebut jdapat jdimanfaatkan, jtentu jharapan-harapan jselanjutnya jyang 

jbersifat jpertanyaan, japakah jkira-kira jkemampuan, jketerampilan, jdan jsikap 

jmereka jyang jdapat jmereka jperoleh jdari jhasil jbelajar jtersebut? jJadi jguru 

jatau jdosen jyang jakan jmerancang jdan jmengembangkan jmedia jpembelajaran 

jterlebih jdahulu jharus jmengetahui jpengetahuan jdan jketerampilan jawal jyang 

jdimiliki jpara jsiswa jsebelum jmengikuti jpelajaran jyang jdisajikan jmelalui 

jprogram jpengembangan jmedia jtersebut, jdengan jpenelitian jsecara jcermat 

jpengetahuan jawal jmaupun jpengetahuan jprasarat jyang jdimiliki joleh jpara 

jsiswa, jmaka jakan jdapat jmenentukan jsecara jtepat jpula jpengembangan 

jmedia jyang jakan jdirancang. jPenelitian jini jdapat jdilakukan jdengan 

jmenggunakan jtes jyang jsesuai jdengan japa jyang jdiinginkan, jsehingga 

                                                             
37 Arif Sadiman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 100.   
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jpembelajaran jyang jdirancang jdapat jberjalan jsesuai jdengan jtujuan jyang 

jdicapai. 

 

b. Perumusan jtujuan 

Tujuan jmerupakan jseatu jyang jsangat jpenting jdalam jkehidupan jkita. 

jTujuan jini jjuga jdapat jmemberikan jarah jtindakan jyantg jkita jlakukan, 

jtujuan jini jjuga jdapat jdijadikan jacuan jketika jkita jmengukur japakah 

jtindakan jkita jbetul jatau jsalah.38 jPerumusan jtujuan jmerupakan jhal jpokok 

jyang jharus jdilakukan jsebelum jmerancang jsuatu jprogram jmedia. jSebab 

jdengan jpenetapan jtujuan-tujuan jtersebut jdapat jdiketahui jarah jsuatu jprogram 

jpengajaran. 

Dalam jproses jbelajar jmengajar, jtujuan jmerupakan jfaktor jyang jsangat 

jpenting, jkarena jtujuan jdapat jmember jarah jkemana jsiswa jakan jpergi jdan 

jbagaimana jia jharus jkesana jdan jbagaimana jia jtau jbahwa jtelah jsampai 

jketempat jtujuan. jTujuan jini jmerupakan jpernyataan jyang jmenunjukkan 

jprilaku jyang jharus jdapat jdilakukan jsiswa jsetelah jia jmengikuti jproses 

jbelajar jmengajar jtertentu. 

Contoh: 

Siswa jmengikuti jproses jbelajar jmengajar jpelajaran jfiqih, jdan jmateri 

jyang jdisajikan joleh jguru jbidang jstudi jfiqih jyaitu jmengenai jshalat. jDalam 

jproses jbelajar jmengajar jtersebut jguru jmenggunakan jmedia jyaitu jsebuah 

jgambar jyang jdigambar jtersebut jterdapat jorang jyang jsedang jmelaksanakan 

jshalat jdengan jbeberapa jgerakan jdalam jshalat jserta jbacaannya, jberdasarkan jhal 

jtersebut jguru jmempunyai jtujuan jyaitu jagar jsiswa jtau jbagaimana jtatacara 

jpelaksanaan jshalat jdengan jbaik jdan jbenar. jDengan jtujuan jseperti jitu jbaik 

jguru jmaupun jsiswa jdapat jmengetahui jdengan jpasti jprilaku japa jyang jharus 

jdapat jdilakukan jsiswa jsetelah jproses jbelajar jmengajar jselesai jyaitu jsiswa 

jdapat jmelaksanakan jgerakan jshalat jdengan jbaik jdan jbenar. 

                                                             
38 Arif Sadiman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 104. 
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Dengan jtujuan jyang jjelas jseperti jitu jguru jdapat jmenentukan jmateri 

jpelajaran jyang jsesuai juntuk jdipelajari jsiswa jagar jtujuan jyang jdiinginkan 

jdapat jcepat jtercapai. jDengan jtujuan jitupula jguru jdapat jmenentukan jalat 

jpengukur jyang jtepat juntuk jmenilai japakah jsiswa jtelah jberhasil jmencapai 

jtujuan jyang jdiinginkan jatau jbelum. 

Untuk jmerumuskan jtujuan jpengajaran jsecara jbaik jmaka jtujuan 

jtersebut jharus:39 

1. Berorentasi jpada jkepentingan jsiswa, jbukan jpada jguru. jTitik jtolaknya 

jadalah jperubahan jtingkah jlaku japakah jyang jdiharapkan jsetelah jmereka 

jselesai jbelajar. jMaksudnya jadalah: jtujuan jpengajaran jyang jingin 

jdicapai jyaitu jharus jsesuai jdengan jkepentingan jsiswa jyang jingin 

jdicapai jbukan jkepentingan jguru. jKarena jyang jdiharapkan jdisini jadalah 

jperubahan jtingkah jlaku jsiswa. jSetelah jproses jbelajar jmengajar jselesai, 

japakah jprilaku jmereka jdapat jberubah jatau jmasih jseperti jsebelumnya, 

jdisitulah jdapat jdilihat jyang jingin jdicapai jsudah jberhasil jatau jbelum 

jsama jsekali. 

2. Dinyatakan jdengan jkata jkerja jyang joprasional, jartinya jmenunjuk jpada 

jhasil jyang jdiamati jatau jhasilnya jdapat jdiukur jdengan jalat jukur 

jtertentu. jSebagai jcontoh jsiswa jdapat jmembedakan jantara jrukun jdan 

jsyarat jshalat, jsiswa jdapat jmengidentifikasi jakhlak jyang jbaik. jKata 

jkerja joprasional jyang jsering jdigunakan jdalam jmerumuskan jtujuan 

jpembelajaran jyaitu jmembedakan, jmenulis, jmenyusun, 

jmengidentifikasikan, jmembedakan, jmelakukan. 

 

Perumusan jtujuan jmemiliki jdua jtujuan jintruksional jyaitu jtujuan 

jintruksional jumum jdan jtujuan jintruksional jkhusus. jTujuan jinstruksional 

jumum jadalah jtujuan jakhir jdari jsuatu jkegiatan jintruksional. jTujuan 

jpembelajaran jkhusus jmerupakan jpenjabaran jdari jtujuan jintruksional jumum. 

jSatu jtujuan jumum jbiasanya jmempunyai jtujuan jintruksional jkhusus jitu. 

jKarena jitu jtujuan jintruksional jkhusus jini jseringkali jdisebut jjuga jtujuan 

                                                             
39 Asnawis,dkk. Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 138. 
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jperantara, jyaitu jtujuan jyang jmenjadi juntuk jperantara jtercapainya jtujuan 

jintruksional jumum. 

 

c. Pengembangan jmateri jpelajaran 

Dalam jpengembangan jmateri jtindakan jyang jdilakukan jselanjutnya 

jmenganalisis jtujuan-tujuan jyang jtelah jditetapkan jmenjadi jsub-sub jkemampuan 

jdan jsub-sub jketerampilan jyang jdisusun jsecara jbaik, jsehingga jdiperoleh jbahan 

jpengajaran jyang jteperinci jyang jdapat jmendukung jtujuan jtersebut jdapat 

jtercapai jsesuai jyang jdiharapkan.40 jDaftar jkemampuan jitulah jyang jmenjadi 

jbahan jpengajaran jyang jdisampaikan jkepada jsiswa. jDengan jcara jtersebut jdapat 

jdiperoleh jbahan jpembelajaran jyang jlengkap jdan jdapat jmencapai jtujuan jyang 

jtelah jditetapkan. 

 Untuk jdapat jmengembangkan jbahan jpembelajaran jyang jmendukung 

jtercapainya jtujuan jyang jdiharapkan, jtujuan jyang jtelah jdirumuskan jtadi 

jharus jdianalisis jlebih jlanjut. jAgar jbahan jpembelajaran jyang jdikembangkan 

jsesuai jdengan jtujuan jyang jtelah jditentukan. 

 Bila jsub jkemampuan jdan jsub j–sub jkemampuan jyang jtelah 

jdirancang jdapat jdimiliki joleh jpeserta jdidik jmaka jpeserta jdidik jtentu jtelah 

jmencapai jtujuan jpembelajaran jkhusus jyang jakan jdicapai. jDaftar 

jkemampuan jitu jmerupakan jbahan jpembelajaran jyang jharus jdi jsajikan jdan 

jdipelajari joleh jpeserta jdidik. 

 Setelah jdaftar jpokok j–pokok jbahan jpembelajaran jyang jtelah 

jdirancang jdiperoleh, jtugaskita jselanjutkan jialah jmengorganisasikan jurutan 

jpenyajian jyang jlogis, jartinya jyang jsederhana jke jyang jrumit. jDalam 

jmembuat jurutan jpenyajian jini jperlu jkita jingat jbahwa jada jkemampuan jatau 

jketerampilanyang jsaling jbergantung, jartinya jsesuatu jkemampuan jatau 

jketerampilan jmungkin jbaru jdapat jdipelajari jsetelah jkemampuan jlain 

jtertentu jdikuasai.dalam jhal jini jkemampuan jyang jsatu jmenjadi jprasyarat 

juntuk jdapat jdipelajarinya jkemampuan jyang jlain. 

d. Perumusan jalat jpengukuran jkeberhasilan 

                                                             
40 Asnawis,dkk. Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 139 
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Untuk jmengetahui jberhasil jtidaknya jsuatu jpekerjaan jatau jsuatu 

jpengajaran jyang jdilakukan, jdengan jkata jlain japakah jsiswa jtelah jberhasil 

jdalam jbelajar jatau jbelum, jdiperlukan jalat jukur jyang jsesuai juntuk 

jkegunaan jtersebut.alat jukur jyang jdigunakan juntuk jhasil jbelajar jdapat 

jberupa jtes, jpenugasan, jatau jdaftar jcek jperilaku, jdan jsebagainya.sebagai 

jpedoman jdalam jpembutan jalat jukur jyang jbaik,sebaiknya jsetiap jkemampuan 

jdan jketerampilan jyang jmendukung jtercapainya jyang jmendukung 

jtercapainya jtujuan jpembelajaran jkhusus jyang jdijadikan jbagan jtes, jatau 

jdaftar jcek jprilaku. 

 

B. jMOTIVASI jBELAJAR 

1. Pengertian jMotivasi j 

Untuk jmenghindari jkekeliruan jdan jterjadinya jkesalahan jpenafsiran 

jdalammemahami jpembahasan jpenelitian jini, jmaka jperlu jmemberikan 

jbatasanpengertian juntuk jmemudahkan jpemahaman jpembaca. jKata-kata jyang 

jpenulis jmaksud jadalah jmotivasi jbelajar. j 

Motivasi jmenurut jbahasa jberasal jdari jkata j“motif”. jKata jmotif 

jdiartikan jsebagai jdaya jupaya jyang jmendorong jseseorang jutuk jmelakukan 

jsesuatu. jMotif jdapat jdikatakan jsebagai jdaya jpenggerak juntuk jmelakukan 

jaktifitas-aktifitas jtertentu jdemi jmencapai jsuatu jtujuan.41 

Motivasi jmenurut jKamus jBesar jBahasa jIndonesia jadalah: j"Dorongan 

jyangtimbul jpada jdiri jseseorang jsadar jatau jtidak jsadar juntuk jmelakukan 

jsuatu jtindakandengan jtujuan jtertentu".42 jDalam jkaitannya jdengan jbelajar, 

jmaka jmotivasi jadalahsegenap jupaya juntuk jmenggerakkan jdan jmemberikan 

jrangsangan jkepada janak jdidikbaik jyang jlahir jdari jhati jnurani janak jdidik 

jitu jsendiri(motivasi jintrinsik)dalam jhalmeningkatkan jprestasi jbelajarnya 

jataukah jdilakukan joleh jguru, jorang jtua, jataulingkungan(motivasi jekstrinsik). 

                                                             
41 Sardimaan, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2003), 79 
42Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Lengkap Bahasa Indinesia(Cet. II; 

Jakarta: Balai Pustaka, 1989, 593. 
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jSedangkan jbelajar jadalah jberlatih, jberusaha juntukmendapatkan 

jpengetahuan”.43 

Motivasi jbelajar jadalah jsuatu jperubahan jtenagadalam jdiri jsiswa jyang 

jmenimbulkan jkegiatan jbelajar, jmenjamin jkelangsungan jbelajaritu jdemi 

jmencapai jtujuan.44I jndikator jyang jdigunakan juntuk jmengukurnya 

jadalahkecendrungan jsiswa juntuk jmengulangi jpelajaran jdi jrumah, jkerajinan 

jmengikutiproses jpembelajaran jdi jdalam jkelas, jminat jsiswa juntuk jmengikuti 

jberbagai jkegiatanyang jberhubungan jdengan jpeningkatan jprestasinya jdi 

jsekolah, jseperti jkegiatan jekstrakurikuler. 

 

Motivasi jmemiliki jtiga jelemen jpenting jyaitu: 

a. Bahwa jmotivasi jmengawali jterjadinya jperubahan jenergi jpada jdiri 

jsetiap jindividu jmanusia. 

b. Motivasi jditandai jdengan jmunculnya j jrasa j“felling” jafeksi jseseorang. 

jDalam jhal jini jmotivasi jrelevan jdengan jpersoalan-persoalan jkejiwaan, 

jafeksi jdan jemosi jyang jdapat jmenentukan jtingkah jlaku jmanusia. 

c. Motivasi jakan jdirangsang jkarena jadanya jtujuan. jJadi jmotivasi jdalam 

jhal jini jsebenarnya jmerupakan jrespon jdari jsuatu jaksi, jyaitu jtujuan. 

jMotivasi jmemang jmuncul jdari jdalam jdiri jmanusia, jtetapi 

jkemunculannya jkarena jterdorong joleh jadanya junsur jlain, jdalam jhal 

jini jadalah jtujuan. jTujuan jini jakan jmenyangkut jsoal jkebutuhan.45 

 

Berdasarkan jkutipan jdi jatas, jdapat jdisimpulkan jbahwa jmotivasi 

jmemiliki jelemen-elemen jkunci jdalam jmotivasi jyaitu jusaha jyang jsudah jada 

jdirahkan jke jsuatu jtujuan jdan jfokus jdengan jkegigihan jseseorang juntuk 

jmemperoleh jsesuatu. 

Syaiful jSagala jmenambahkan jbahwa jmotivasi jadalah jsyarat jmutlak 

jdalam jbelajar.46 jMotivasi jsangat jbesar jpengaruhnya jpada jproses jbelajar 

jsiswa. jTanpa jadanya j jmotivasi, jtidak jberjalan jlancar. jSeseorang jakan 
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Amani),31. 
44Wasty Soemarto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin 
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jbelajar jjika jpada jdirinya jada jkeinginan juntuk jbelajar. jSadirman 

jmenyatakan jbahwa jmotivasi jbelajar jadalah jkeseluruhan jdaya jpenggerak j jdi 

jdalam jdiri jmanusia j jyang jmenimbulkan j jkegiatan jbelajar, jyang 

jmemberikan jarah jpada jkegiatan jbelajar jsehingga jtercapai jtujuan 

jpembelajaran.47 jSedangkan jmenurut jSadirman, jmotivasi jadalah jserangkaian 

jusaha juntuk jmenyediakan jserangkaian jusaha juntuk jmenyediakan jkondisi-

kondisi jtertentu, jsehingga jseseorang jmau jdan jingin jmelakukan jsesuatu.48 

Motivasi jadalah jdorongan jdari jdalam jatau jdari jluar jdiri jseseorang 

jatau jindividu jdengan jpenuh jkesadaran juntuk jbertindak jatau jmelakukan 

jsesuatu jdemi jtercapainya jtujuan jtertentu jyang jsesuai jdengan jfungsi jdan 

jmotivasi jyaitu j: 

a. Mendorong jmanusia juntuk jberbuat, j 

b. mendorong jmanusia juntuk jmenentukan jarah jperbuatan j 

c. Mendorong jmanusia juntuk jmenyelesaikan jperbuatannya jdengan jdemikian 

jketiga jfungsi jtersebut jakan jmenentukan jintensitas jbelajar, jmenentukan 

jtujuan jyang jingin jdicapai jserta jbersifat jselektif jterhadap jbentuk 

jkegiatan jbelajar jyang jdapat jmemberikan jhasil jyang jlebih jbaik. 

 

Berdasarkan jpendapat jpara jtokoh jdiatas jdapat jdiatas jdapat 

jdisimpulkan jbahwa jmotivasi jbelajar jadalah jdaya jpendorong jyang jada 

jdalam jdiri jsiswa juntuk jmelakukan jaktivitas j jbelajar jguna jmencapai jtujuan 

jpembelajaran. 

 

2. Peranan jMotivasi jdalam jBelajar 

Motivasi jbelajar jadalah jpelaksanaan jatau jpenerapan jmotivasi jdi 

jbidang jpendidikan, jkhususnya jyang jmenyangkut jproses jpembelajaran. 

jWinkel jmengemukakan jbahwa jmotivasi jbelajar jadalah jkeseluruhan jdaya 

jpenggerak jpsikis jdidalam jdiri jsiswa jyang jmenimbulkan jkegiatan jbelajar, 

                                                             
47Ibid. hal.19 
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jdan jmenjamin jkelangsungankegiatan jbelajar jitu jdemi jtercapainya 

jtujuan.49Begitu jjuga jdengan jSardiman jyangmengemukakan jbahwa jmotivasi 

jbelajar jadalah jfaktor jpsikis jyang jbersifat jnonintelektual, jdan jperanannya 

jyang jkhas, jyang jmenumbuhkan jgairah, jmerasa jsenangdan jsemangat jdalam 

jbelajar, jyang jpada jgilirannya jdapat jmeningkatkan jprestasibelajar.50 

Ardhan jmenyatakan jbahwa jmotivasi jbelajar jsebagai jkegiatan 

jseseorang juntuk jmencapai jprestasi jyang junggul. jMotivasi jbelajar jini 

jsebagai jperluasan jdari jmotivasiintrinsik jyang jmempunyai jciri-ciri, jsikap 

jdan jperilaku jseperti: jketekunan, jkeuletan,daya jtahan, jkeberanian 

jmenghadapai jtantangan, jkegairahan, jdan jkerja jkeras.51 

Dari juraian jbeberapa jahli jdi jatas jdapat jdisimpulkan jbahwa jmotivasi 

jbelajarpada jdasarnya jmerupakan jkeseluruhan jdaya jpenggerak jpsikis jsiswa 

jyangmenimbulkan jgairah, jrasa jsenang, jdan jsemangat jdalam jbelajar. 

jMotivasi jini jmemilikiciri-ciri jketekutanan, jkeuletan, jdaya jtahan, jkeberanian 

jmenghadapi jtantangan,kegairahan, jdan jkerja jkeras jyang jpada jgilirannya 

jmeningkatkan jperolehan jprestasibelajarnya. 

Berkaitan jdengan jmotivasi jbelajar jini jArdhan jmenyatakan jbahwa 

jmotivasibelajar jadalah jsuatu jfaktor jyang jsangat jpenting jdalam jmencapai 

jsuatu jprestasi, jbaikprestasi jakademik jmaupun jprestasi jdalam jbidang jlain.52 

Begitu jjuga jdengan jHudoyoyang jmenyimpulkan jbahwa jmotivasi 

jmerupakan jkunci jkeberhasilan jbelajarseseorang. jUraian jtersebut jmenujukkan 

jbetapa jpentingnya jperanan jmotivasi jdalammemberikan jgairah, jsemangat jdan 

jrasa jsenang jdalam jbelajar, jsehingga jsiswa jyangtermotivasi jmemiliki jenergi 

jbanyak juntuk jmelakukan jkegiatan jbelajar, jsertamemberikan jarah jyang jtepat 

jsesuai jdengan jkemampuannya jguna jmencapai jtujuan(prestasi jbelajar).53 

Beberapa jciri jsiswa jyang jmempunyai jmotivasi jbelajar jtinggi,dapat 

jdikenali jselama jmengikuti jproses jpembelajaran jdi jkelas. jBrown 
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Education Communication And Technology, 1990), 3.  
52Ibid, 3 
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mengemukakan jbahwa jada jdelapan jciri jsiswa jyang jmempunyai jmotivasi 

jtinggi,yaitu: 

a. Tertarik jpada jguru 

b. Tertarik jpada jmata jpelajaran jyang jdiajarkan. 

c. Antusiasisme jtinggi jserta jmengendalikan jperhatian jdan jenerginya 

jkepadakegiatan jbelajar. 

d. Ingin jselalu jtergabung jdalam jsatu jkelompok jkelas. 

e. Ingin jidentitas jdiri jdiakui jorang jlain. 

f. Tindakan jdan jkebiasaannya, jserta jmoralnya jselalu jdalam jkontrol jdiri. 

g. Selalu jmengingat jpelajaran jdan jselalu jmempelajarinya jkembali jdi 

jrumah. 

h. Selalu jterkontrol joleh jlingkungan.54 

 

Sejalan jdengan jpendapat jtersebut jMakmun jmengemukakan jmotivasi 

jyang jadapada jdiri jseseorang jmemiliki jciri-ciri jsebagai jberikut: 

a. Durasi jkegiatan, j(berapa jlama jkemampuan jpenggunaan jwaktu 

juntukmelakukan jkegiatan). 

b. Frekuensi jkegiatan, j(berapa jsering jkegiatan jdilakukan jdalam jperiode 

jwaktutertentu). 

c. Persistensinya, j(ketetapan jdan jkelekatannya) jpada jtujuan jkegiatan. 

d. Ketabahan, jkeuletan, jdan jkesulitan juntuk jmencapai jtujuan. 

e. Pengabdian jdan jpengorbanan juntuk jmencapai jtujuan. 

f. Tingkat jaspirasi, j(maksud, jrencana, jcita-cita, jsasaran jatau jtarget). 

g. Tingkat jkualifikasi jprestasi jatau jproduk jyang jdicapai jdari 

jkegiatannya. 

h. Arah jsikapnya jterhadap jsasaran jkegiatan.55 

 

Seperti jyang jdijelaskan jdalam jbagian jsebelumnya jbahwa jmotivasi jitu 

jsangatterkait jdengan jkebutuhan, jdan jsalah jsatu jkebutuhan jsiswa jadalah 

jpencapaian jprestasibelajar jdari jsetiap jmata jpelajaran. jOleh jsebab jitu jKeller 

jmenegaskan jbahwa jmotivasibelajar jberpangkal jpada jbahan jpelajaran jitu 

jsendiri, jmotivasi jbelajar jitu jditentukandalam jsituasi-situasi jyang jdibuat 
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jpelajaran, jbila jpelajaran jitu jmemiliki jarti jpenuh, jdanberhubungan jdengan 

jrealitas.56 

Dari jbeberapa jpendapat jmengenai jmotivasi jbelajar jtersebut jdapat 

jdisimpulkanbahwa jmotivasi jbelajar jtersebut jadalah jsuatu jdaya jpenggerak 

jpada jdiri jpembelajarandengan jmenyediakan jkondisi jdan jsituasi 

jpembelajaran jsebaik-baiknya. jDengandemikian, jdapat jmemberikan jrasa jingin 

jtahu, jsenang jmelakukan jaktivitas-aktivitasbelajar, jmenimbulkan jkegairahan, 

jdan jmemberikan jarah jpada jkegiatan jitu, jsehinggatujuan jyang jdikehendaki 

joleh jpembelajaran jdapat jtercapai. 

 

3. Macam-Macam jMotivasi jBelajar j 

Motivasi jterbagi jmenjadi jdua jmacam, jyaitu jmotivasi jintrinsik jdan 

jmotivasi jekstrinsik. jMotivasi jintrinsik jadalah jmotif-motif jyang jmenjadi 

jaktif jatau jberfungsinya jtidak jperlu jdirangsang jdari jluar, jkarena jsetiap 

jindividu jsudah jada jdorongan juntuk jmelakukan jsesuatu. jBila jseseorang 

jtelah jmemiliki jmotivasi jintrinsik jdalam jdirinya, jmaka jia jakan jsadar 

jmelakukam jsesuatu jkegiatan jyang jtidak jmemerlukan jmotivasi jdari jluar 

jdirinya. jSiswa jtermotivasi juntuk jbelajar jsematamata juntuk jmenguasai jnilai 

jyang jterkandung jdalam jbahan jpelajaran jbukan jkeinginan jlain, jseperti 

jpujian jdan jnilai jtinggi. jBerbeda jdengan jmotivasi jekstrinsik, jmotivasi 

jekstrinsik jadalah jmotif-motif jyang jaktif jdan jberfungsi jkarena jadanya 

jperangsang jdari jluar. jMotivasi jekstrinsik jdiperlukan jagar jsiswa jmau 

jbelajar.57 

Pendapat jlain jmenyebutkan jempat jmacam jmotivasi, jdiantaranya: 

a. jMotivasi jdilihat jdari jdasar jpembentukan j 

b. jMacam jmotivasi jmenurut jpembagian jWoodworth jdan jMarquis j 

c. jMotivasi jjasmaniah jdan jmotivasi jrohaniah j 

d. jMotivasi jintrinsik jdan jmotivasi jekstrinsik. j 
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Motivasi jdilihat jdari jdasar jpembentukannya, jterdiri jdari jmotifmotif 

jbawaan jdan jmotif-motif jyang jdipelajari. jMotif-motif jbawaan jadalah jmotif 

jyang jsudah jada jsejak jlahir, jjadi jmotivasi jitu jada jtanpa jdipelajari, 

jcontohnya jdorongan juntuk jmakan, jminum, jdan jtidur. jMotif-motif jyang 

jdipelajari, jadalah jmotif-motif jyang jtimbul jkarena jdipelajari, jcontohnya 

jdorongan juntuk jbelajar jsuatu jcabang jilmu jpengetahuan. jMacam jmotivasi 

jmenurut jpembagian jWoodworth jdan jMarquis, jterdiri jdari jmotif jorganis, 

jmotif jdarurat, jdan jmotif jobjektif. jMotif jorganis jmeliputi jkebutuhan juntuk 

jmakan, jminum, jbernapas, jdan jistirahat. jMotif jdarurat jyaitu jmotivasi jtimbul 

jkarena jadanya jrangsangan jdari jluar, jcontohnya jdorongan juntuk 

jmenyelamatkan jdiri, jdorongan juntuk jberusaha, jdorongan juntuk jmengangkat 

jharga jdiri. jMotif jobjektif, jyaitu jmotif jyang jmuncul jkarena jadanya 

jdorongan juntuk jdapat jmenghadapi jdunia jluar jsecara jefektif, jcontohnya 

jdorongan juntuk jmelakukan jeksplorasi jdan jdorongan juntuk jmenaruh 

jminat.58. 

Motivasi jselanjutnya jadalah jmotivasi jjasmaniah jdan jmotivasi 

jrohaniah. jMotivasi jjasmaniah jberupa jnafsu, jinsting jotomatis, jdan jrefleks, 

jsementara jmotivasi jrohaniah jberupa jkemauan jyang jjuga jdapat jdipelajari 

jmelalui jdimensi jdimensi jkajian jilmu jpendidikan jislam.. jMacam jmotivasi 

jyang jlain jadalah jmotivasi jintrinsik jdan jmotivasi jekstrinsik. jMotivasi 

jintrinsik jadalah jmotif-motif jyang jmenjadi jaktif jatau jberfungsinya jtidak 

jperlu jdirangsang jdari jluar jkarena jdalam jdiri jsetiap jindividu jsudah jada 

jdorongan juntuk jmelakukan jsesuatu, jcontohnya jyaitu jseseorang jsenang 

jmembaca, jmaka jtidak jusah jada jyang jmenyuruh jdia jsudah jrajin jmencari 

jbuku-buku juntuk jdibacanya. jMotivasi jekstrinsik jadalah jmotif-motif jyang 

jaktif jdan jberfungsinya jkarena jadanya jperangsang jdari jluar. j 

 

Berdasarkan jmacam-macam jmotivasi jbelajar jdari jpendapat jpara jahli, 

jdapat jdisimpulkan jbahwa jmacam jmotivasi jdibagi jmotivasi jintrinsik jdan 

jmotivasi jekstrinsik, jnamun jkedua jmotivasi jtersebut jtidak jdapat jberdiri 
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jsendiri. jHal jini jkarena jmotivasi jterkait jdengan jbanyak jhal jyang jkompleks. 

jMotivasi jbelajar jdalam jpenelitian jini jadalah jkeseluruhan jdaya jpenggerak 

jdalam jdiri jseseorang jbaik jberasal jdari jdalam jatau jdari jluar jdiri jorang 

jtersebut 

Prinsip-prinsip jmotivasi jbelajar jmempunyai jperanan jyang jstrategis 

jdalam jaktivitas jbelajar jseseorang. jTidak jada jseorang jpun jyang jbelajar 

jtanpa jmotivasi. jTidak jada jmotivasi jberarti jtidak jada jkegiatan jbelajar. jAda 

jbeberapa jprinsip jmotivasi jdalam jbelajar, jyaitu: jmotivasi jsebagai jdasar 

jpenggerak jyang jmendorong jaktivitas jbelajar, jmotivasi jintrinsik jlebih jutama 

jdaripada jmotivasi jekstrinsik jdalam jbelajar, jmotivasi jberupa jpujian jlebih 

jbaik jdaripada jhukuman, jmotivasi jberhubungan jerat jdengan jkebutuhan 

jdalam jbelajar, jmotivasi jdapat jmemupuk joptimisme jdalam jbelajar, jdan 

jmotivasi jmelahirkan jprestasi jbelajar.59 

Prinsip jyang jpaling jutama jadalah jmotivasi jsebagai jdasar jpenggerak 

jmendorong jaktivitas jbelajar. jSeseorang jmelakukan jaktivitas jbelajar jkarena 

jada jyang jmendorongnya. jSelanjutnya jprinsip jmotivasi jintrinsik jlebih jutama 

jdaripada jmotivasi jekstrinsik jdalam jbelajar. jPeserta jdidik jyang jbelajar 

jberdasarkan jmotivasi jintrinsik jsangat jsedikit jterpengaruh jdari jluar. 

jSemangat jbelajarnya jsangat jkuat. jPeserta jdidik jbelajar jbukan jpengaruh 

jdengan jmendapat jnilai jtinggi, jmengharap jpujian, jdan jmengharap jhadiah 

jtapi jkarena jmemeroleh jilmu jsebanyaknya. jMaka jmotivasi jintrinsik jlebih 

jutama jdalam jbelajar. jMotivasi jberupa jpujian jlebih jbaik jdaripada jhukuman. 

jSetiap jorang jsenang jdihargai jdan jtidak jsuka jdihukum. jMemuji jorang jlain 

jberarti jmemberikan jpenghargaan. jHal jini jmemberikan jsemangat juntuk jlebih 

jmeningkatkan jprestasi. jBerbeda jdengan jpujian, jhukuman jdiberikan jkepada 

janak juntuk jmemberhentikan jperilaku jnegatifnya. jPrinsip jselanjutnya jadalah 

jmotivasi jberhubungan jerat jdengan jkebutuhan jdalam jbelajar. j 

Kebutuhan jyang jtidak jbisa jdihindari joleh janak jadalah jkeinginannya 

juntuk jmeguasai jsejumlah jilmu jpengetahuan. jMaka janak jbutuh jkebutuhan 

jyang jwajar jdalam jbelajarnya. jSelain jitu, jmotivasi jdapat jmemupuk 
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joptimisme jdalam jbelajar. jSiswa jyakin jdapat jmenyelesaikan jsetiap jpekerjaan 

jyang jdilakukan. jSehingga jmenghasilkan jprinsip jmotivasi jyang jterakhir 

jyaitu jmelahirkan jprestasi jdalam jbelajar. jTinggi jrendahmya jmotivasi jselalu 

jdijadikan jindikator jbaik jburuknya jprestasi jsiswa jatau jtinggi jrendahnya 

jhasil jbelajar jsiswa. jHamalik jmengklasifikasikan jprinsip-prinsip jmotivasi 

jmenjadi jempat jbelas, jsebagai jberikut:60 

a. Pujian jlebih jefektif jdaripada jhukuman j 

b. Semua jsiswa jmempunyai jkebutuhan jpsikologis jtertentu j 

c. Motivasi jyang jberasal jdari jdalam jindividu jlebih jefektif jdaripada 

jmotivasi jyang jdipaksakan jdari jluar jd. jMotivasi jmudah jtersebar 

jterhadap jorang jlain j 

d. Pemahaman jyang jjelas jterhadap jtujuan-tujuan jakan jmerangsang 

jmotivasi 

e. Tugas jyang jdibebankan jpada jdiri jsendiri jakan jmenimbulkan 

jmotivasi jyang jlebih jbesar juntuk jmengerjakannya jdaripada japabila 

jtugas jitu jdipaksakan jguru j 

f. Pujian jyang jdatangnya jdari jluar jkadang jdiperlukan jdan jefektif juntuk 

jmerangsang jmotivasi jyang jsebenarnya j 

g. Teknik jmengajar jyang jbermacam-macam jadalah jefektif juntuk 

jmemelihara jmotivasi jsiswa j 

h. Kegiatan jyang jakan jdapat jmerangsang jmotivasi jsiswa jyang jlemah 

jmungkin jkurang jberharga jbagi jpara jsiswa jyang jtergolong jpandai j 

i. Kecemasan jyang jbesar jakan jmenimbulkan jkesulitan jbelajar j 

j. Kecemasan jyang jlemah jdapat jmembantu jbelajar j 

k. Setiap jsiswa jmempunyai jtingkat jfrustasi jtoleransi jyang jberlainan j 

l. Tekanan jper jkelompok jkebanyakan jlebih jefekif jdalam jmotivasi 

jdaripada jtekanan jdari jorang jdewasa j 

m. Motivasi jyang jbesar jerat jkaitannya jdengan jkreativitas jsiswa. 

 

4. Fungsi jdan jCiri- jCiri jMotivasi jDalam jBelajar 

Secara jumum, jterdapat jdua jfungsi jatau jperanan jpenting jmotivasi jdalam 

jbelajar. jPertama, jmotivasi jmerupakan jdaya jpenggerak jpsikis jdalam jdiri jsiswa 

jyang jmenimbulkan jkegiatan jbelajar jdan jmenjamin jkelangsungan jbelajar jdemi 

jmencapai jsatu jtujuan. jKedua, jmotivasi jmemegang jperanan jpenting jdalam 

jmemberikan jgairah, jsemangat, jdan jrasa jsenang jdalam jbelajar jsehingga jsiswa 
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jyang jmempunyai jmotivasi jtinggi jmempunyai jenergi jyang jbanyak 

jmelaksanakan jkegiatan jbelajar.61 

Pendapat jlain jmenyatakan jbahwa jada jtiga jfungsi jmotivasi, jyaitu:62 

a) Mendorong jmanusia juntuk jberbuat, jartinya jmotivasi jmerupakan jdaya 

jpenggerak jdari jkegiatan jyang jakan jdikerjakan; 

b) Menentukan jarah jperbuatan, jartinya jmotivasi jmemberi jarah jdan 

jkegiatan jyang jharus jdikerjakan jsesuai jdengan jrumusan jtujuannya. 

c) Menyelesaikan jperbuatannya, jartinya jmotivasi jmenentukan jperbuatan 

japa jyang jharus jdikerjakan jyang jserasi jguna jmencapai jtujuan 

jdengan jmenyisihkan jperbuatan jyang jtidak jbermanfaat jbagi jtujuan 

jtersebut. 

Dorongan jadalah jfenomena jpsikologis jdari jdalam jyang jmelahirkan 

jhasrat juntuk jbergerak jdalam jmenyeleksi jperbuatan jyang jakan jdilakukan. 

jLebih jjelasnya jfungsi jmotivasi jbelajar jyaitu:63 

a) Motivasi jsebagai jpendorong jperbuatan, jmaksudnya jsesuatu jyang 

jbelum jdiketahui jmendorong jpeserta jdidik juntuk jbelajar jdalam 

jrangka jmencari jtahu jb. j 

b) Motivasi jsebagai jpenggerak jperbuatan, jmaksudnya jpeserta jdidik 

jsudah jmelakukan jaktivitas jbelajar jdengan jsegenap jjiwa jdan jraga 

 

Menurut jOemar jHamalik, jfungsi jmotivasi jdalam jbelajar jyaitu:64 

a. Mendorong jtimbulnya jkelakuan jatau jsuatu jperbuatan. jTanpa jmotivasi 

jtidak jakan jtimbul jsesuatu jperbuatan jseperti jbelajar. 

b. Motivasi jberfungsi jsebagai jpengarah. jArtinya jmengarahkan jperbuatan 

jkepencapain jtujuan jyang jdiinginkan. 

c. Motivasi jberfungsi jsebagai jpenggerak. jBesar jkecilnya jmotivasi jakan 

jmenentukan jcepat jatau jlambatnya jsuatu jpekerjaan. 

 

Motivasi jmerupakan jsuatu jdorongan jyng jtimbul jdalam jdirui jseseorang 

juntuk jmelakuakn jsuatu jtindakan j jsehingga jmencapai jhasil jtertentu. jDengan 
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jdemikian jmotivasi jseseorang jdapat jdilihat jdari jaktivitas jataupun jtingkah 

jlaku jseseorang. jSadirman jberpendapat jtentang jciri-ciri jmotivasi jyaitu: 

a. Tekun jmenghadapi jtugas j(dapat jbekerja jterus jmenerus jdalam jwaktu 

jyang jlama, jtidak jpernah jberhenti jsebelum jselesai. 

b. Ulet jmenghadapu jkesulitan j(tidak jlekas jputus jasa). jTidak 

jmemerlukan jdorongan jdari jluar juntuk jberprestasi jsebaik jmungkin 

j(tidak jcepat jpuas jdengan jprestasi jyang jtelah jdicapainya). 

c. Lebih jsenang jbekerja jmandiri. j 

d. Cepat jbosan jpada jtugas-tugas jrutin j(hal-hal jyang jmekanis, jberulang-

ulang jbegitu jsaja, jsehingga jkurang jkreatif). 

e. Dapat jmempertahankan jpendapatnya j(kalau jsudah jyakin jakan 

jsesuatu). 

f. Tidak jmudah jmelepaskan jhal jyang jdiyakini jitu. 

g. Senang jmencari jdan jmemecahakn jmasalah jsoal-soal. 

 

Apabila jseeorang jmemiliki jciri-ciri jseperti jdiatas, jberarti jorang jitu 

jselalu jmemiliki jmotivasi jyang jcukup jkuat. jCiri-ciri jmotivasi jseperti jini 

jakan jsangat jpenting jdalam jkegiatan jbelajar jmengajar.65 

 

5. Faktor- jFaktor jYang jMempengaruhi jMotivasi jBelajar. 

Hamzah jB. jUno jmengemukakan jtentang jfaktor-faktor jyang 

jmempengaruhi jmotivasi jbelajar jsiswa jyaitu jmotivasi jyang jdapat jtimbul 

jkarena jfaktor jinterinsik, jberupa jhasrat, jkeinginan, jdorongan jbelajar, jdan 

jharapan jakan jcita-cita. jSedangkan jfaktr jeksterinsik jadalah jpenghargaan, 

jlingkungan jbelajar jyang jkondusif, jdan jkegiatan jbelajar jyang jmenarik. 

jTetapi jharus jdiingat, jkedua jfaktor jtersebut jdisebabkan joleh jrangsanagn 

jtertentu, jsehingga jseseorang jberkeinginan juntuk jmelakukan jaktivitas jbelajar 

jyang jlebih jgiat jdan jsemangat. 

Sedangkan jmenurut jArden j jN. jFrandsen jmenyebutkan jada jbeberapa 

jhal jyang jmendorong jseseorang juntuk jbelajar, jyaitu: 

a. Adanya jsifat jingin jtahu jdan jingin jmenyelidiki jdunia jyang jlebih jluas. 

b. Adanya jsifat jkreatif jpada jorang jyang jbelajar jdan jadanya jkeiginan 

juntuk jselalu jmaju. 
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c. Adanya jkeinginan juntuk jmemdapatkan jsimpati jdari jorang jtua, jguru, 

jdan jteman-temannya. 

d. Adanya jkeinginan juntuk jmemperbaiki jkegagalan jyang jlalau jdengan 

jusaha jyang jbaru, jbaik jdengan jkooperasi jmaupun jkompetisi. 

e. Adanya jkeinginan juntuk jmendapatkan jrasa jaman jbila jmenguasai 

jpelajaran. 

f. Adanya jganjaran jatau jhukuman jsebagai jakhir jdari jbelajar. 

 

Terdapat jenam jfaktor jyang jdidukung joleh jsejumlah jteori jpsikologi 

jdan jpenelitian jterkait jyang jmemiliki jdampak jterhadap jmotivasi jbelajar 

jsiswa”. jKeenam jfaktor jyang jdimaksud jyaitu:66 

a. Sikap j 

b. Kebutuhan j 

c. Rangsangan j 

d. feksi j 

e. Kompetensi j 

f. Penguatan. j 

 

Penjelasan jtentang jfaktor jmotivasi jyang jawal jadalah jsikap. jSikap 

jmerupakan jgabungan jkonsep, jinformasi, jdan jemosi jyang jdihasilkan. jdalam 

jdiri jseseorang juntuk jmerespon jorang, jkelompok, jatau jobjek jtertentu 

jsecara jmenyenangkan jatau jtidak jmenyenangkan. jSikap jdapat jberpengaruh 

jkuat jterhadap jperilaku jdan jbelajar jsiswa jkarena jsikap jmembantu jsiswa 

jdalam jmerasakan jdunianya jdan jmemberikan jpedoman jkepada jperilaku 

jyang jdapat jmembantu jdalam jmenjelaskan jdunianya. j 

Sikap jmerupakan jproduk jdari jkegiatan jbelajar. jSikap jdapat jtetap jatau 

jmengalami jperubahan jsesuai jdengan japa jyang jdipelajari. jSiswa jakan jbelajar 

jjika jpada jdirinya jmuncul jkebutuhan jsehingga jakan jmemotivasi jdirinya juntuk 

jberaktivitas jbelajar. jKebutuhan jmerupakan jkondisi jyang jdialami joleh jindividu 
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jsebagai jsuatu jkekuatan jinternal jyang jmemandu jsiswa juntuk jmencapai jtujuan. 

jHierarki jkebutuhan jatau jtingkatan jkebutuhan jpemenuhan jkebutuhan jsesuai 

jtingkatannya. j 

Rangsangan jdan jafeksi jjuga jakan jberpengaruh jterhadap jfaktor 

jseseorang jtermotivasi jdalam jbelajar. jRangsangan jmerupakan jperubahan 

jpandangan jdi jdalam jpersepsi jatau jpengalaman jdengan jlingkungan jyang 

jmembuat jseseorang jbersifat jaktif. jRangsangan jdapat jmembuat jseseorang 

jbersifat jaktif jdan jterdorong juntuk jmelakukan jsuatu jkegiatan. jMisalnya, 

jrangsangan jdengan jmedia jpembelajaran jyang jmenarik jdapat jmenimbulkan 

jmotivasi jbelajar jsiswa. jAfeksi jmerupakan jpengalaman jemosional 

jkecemasan, jkepedulian, jdan jpemilikan jdari jindividu jatau jkelompok jpada 

jwaktu jbelajar. jEmosi jseseorang jberkaitan jdengan jdorongan-dorongan jpada 

jdirinya. j 

Oleh jkarena jitu, jafeksi jdapat jmemengaruhi jmotivasi jbelajar. jAfeksi 

jmenjadi jmotivator jintrinsik. jSelain jitu, jkompetensi jakan jberpengaruh 

jterhadap jmotivasi jbelajar jsiswa. jKompetensi jmengasumsikan jbahwa jsiswa 

jsecara jalamiah jberusaha jkeras juntuk jberinteraksi jdengan jlingkungannya 

jsecara jefektif. jSiswa jsecara jintrinsik jtermotivasi juntuk jmenguasai 

jlingkungan jdan jmengerjakan jtugas-tugas jsecara jberhasil jagar jmenjadi 

jpuas. jSeseorang jdiharuskan jmemiliki jkemampuan jyang jtelah jdisepakati 

juntuk jmencapai jtujuan jitu. j 

Faktor jterakhir jyang jdapat jtermotivasinya jbelajar jsiswa jadalah 

jpenguatan. jPenguatan jmerupakan jperistiwa jyang jmempertahankan jatau 

jmeningkatkan jkemungkinan jrespon. jPenguatan jdapat jberupa jnilai jtes 

jtinggi, jpujian, jpenghargaan jsosial, jdan jperhatian. jPenguatan jdapat jberupa 

jpenguatan jpositif jdan jpenguatan jnegatif. jPenguatan jpositif jdapat 

jmeningkatkan jperilaku. jPenguatan jnegatif jmerupakan jstimulus javersif 

j(perasan jtidak jsetuju jyang jdisertai jdorongan juntuk jmenahan jdiri) jatau 

jperistiwa jyang jharus jdiganti jatau jdikurangi jintensitasnya. jPerhatian jorang 

jtua jtermasuk jpenguatan jpositif jyang jdapat jmeningkatkan jperilaku jatau 

jmotivasi jbelajar. j 
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Faktor-faktor jlain jyang jjuga jmemengaruhi jmotivasi jada jenam jfaktor 

jyang jmempengaruhi jmotivasi jdalam jproses jpembelajaran. jKeenam jfaktor 

jtersebut jadalah jsebagai jberikut:67 

a. Cita-cita jatau jaspirasi jpembelajar j j 

b. Kemampuan jpembelajan j 

c. Kondisi jpembelajar j 

d. Kondisi jlingkungan jpembelajar j 

e. Unsur-unsur jdinamis jbelajar j 

f. Upaya jguru jdalam jmembelajarkan jpembelajaran. 

 

Berdasarkan jpendapat jdi jatas jdiketahui jbahwa jmotivasi jakan jselalu 

jterkait jdengan jsoal jkebutuhan jsebab jseseorang jakan jterdorong jmelakukan 

jsegala jsesuatu jyang jtelah jdidasari jdari jniat jdari jorang jtersebut jkarena 

jmerasa jakan jsuatu jkebutuhan. jKebutuhan jini jtimbul jkarena jadanya jyang 

jtidak jseimbang, jtidak jserasi jatau jrasa jketegangan jyang jmenurut jsuatu 

jkepuasan, jkalau jsudah jseimbang jdan jterpenuhi jberarti jtercapailah jsuatu 

jkebutuhan jyang jdinginkan.68 

 

6. Upaya jMeningkatkan jMotivasi jBelajar 

Sebagian jbesar janak jdidik jaktif jbelajar jbersama jdan jsebagian jkecil 

janak jdidik jdengan jberbagai jsikap jdan jperilaku jyang jterlepas jdari jkegiatan 

jbelajar jdi jkelas. jKedua jkegiatan janak jdidik jyang jbertentangan jini jsebagai 

jgambaran jsuasana jkelas jyang jkurang jkondusif. jGuru jtidak jharus jtinggal 

jdiam jbila jada janak jdidik jyang jtidak jterlibat jlangsung jdalam jbelajar 

jbersama. jPerhatian jharus jlebih jdiarahkan jkepada jmereka. jUsaha jperbaikan 

jharus jdilaksanakan jagar jmereka jbergairah jbelajar. 

Menurut jDe jDecce jdan jGrawford(1974) jdalam jbukunya jSyaiful 

jBahri jDjamarah jdisebutkan jada jempat jfungsi jguru jsebagai jpengajar jyang 
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jberhubungan jdengan jcara jpemeliharaan jdan jpeningkatan jmotivasi jbelajar 

janak jdidik, jyaitu jsebagai jberikut: 

a. Menggairahkan jAnak jdidik 

Dalam jkegiatan jrutin jdi jkelas jsehari-hari jguru jharus jberusaha 

jmenghindari jhal-hal jyang jmonoton jdan jmembosankan. jIa jharus jselalu 

jmemberikan jkepada janak jdidik jcukup jbanyak jhal-hal jyang jperlu jdipikirkan 

jdan jdilakukan. jGuru jharus jmemelihara jminat janak jdidik jdalam jbelajar, 

jyaitu jdengan jmemberikan jkebebasan jtertentu juntuk jberpindah jdarisatu 

jaspek jke jlain jaspek jpelajaran jdalam jsituasi jbelajar. jDiscovery jlearning jdan 

jmetode jsumbang jsaran j(brain jstorming) j jmemberikan jkebebasan jsemacam 

jini.69 

b. Memberikan jHarapan jRealistis 

Guru jharus jmemelihara jharapan-harapan janak jdidik jyang jrealistis 

jdan jmemodifikasi jharapan-harapan jyang jkurang jatau jtidak jrealistis. jUntuk 

jitu jguru jperlu jmemiliki jpengetahuan jyang jcukup jmengenai jkeberhasilan 

jatau jkegagalan jakademis jsetiap janak jdidik jdi jmasa jlalu. jDengan jdemikian, 

jguru jdapat jmembedakan jantara jharapan-harapan jyang jrelistis, jpesimistis, 

jdan jterlalu joptimis. jBila janak jdidik jtelah jbanyak jmengalami jkegagalan, 

jmaka jguru jharus jmemberikan jsebanyak jmungkin jkeberhasilan jkepada janak 

jdidik. jHarapan jyang jdiberikan jtentu jsaja jterjangkau jdan jdengan 

jpertimbangan jyang jmatang. jHarapan jyang jtidak jrealistis jadalah jkebohongan 

jdan jitu jyang jtak jdisenangi joleh janak jdidik. jJadi, jjangan jcoba-coba 

jmenjual jharapan jmunafik jbila jtidak jingin jdirugikan joleh janak jdidik. 

c. Memberikan jInsentif 

Bila janak jdidik jmengalami jkeberhasilan, jguru jdiharapkan 

jmemberikan jhadiah jkepada janak jdidik j(dapat jberupa jpujian, jangka jyang 

jbaik, jdan jsebagainya) jatas jkeberhasilannya, jsehingga janak jdidik jterdorong 

junuk jmelakukan jusaha jlebih jlanjut jguna jmencapai jtujuan-tujuan 

jpengajaran. jBentuk jmotivasi jini jmerupakan jmotivasi jekstrinsik, jdimana 
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jmasalah jhadiah, jpujian, jdan jmemberi jangka jtelah jdiakui jkeampuhannya 

juntuk jmembangkitkan jmotivasi jsecara jsignifikan. 

d. Mengarahkan jPerilaku jAnak jDidik 

Mengarahkan jperilaku janak jdidik jadalah jtugas jguru. jDi jsini jguru 

jdituntut juntuk jmemberikan jrespons jterhadap janak jdidik jyang jtak jterlibat 

jlangsung jdalam jkegiatan jbelajar jdi jkelas. jAnak jdidik jyang jdiam, jyang 

jmembuat jkeributan, jyang jberbicara jsemaunya, jdan jsebagainya jharus 

jdiberikan jteguran jsecara jarif jdan jbijaksana. jUsaha jmenghentikan jperilaku 

janak jdidik jyang jnegatif jdengan jmemberi jgelar jyang jtidak jbaik jadalah 

jkurang jmanusiawi. jJangankan janak jdidik, jguru jpasti jtidak jsenang jdiberi 

jgelar jyang jtidak jbaik. jDalam jhal jini, jdapat jdilakukan jbeberapa jtips 

jsebagai jberikut: 

1) Pergunakan jpujian jverval 

2) Pergunakan jtes jdan jnilai jsecara jbijaksana 

3) Membangkitkan jrasa jingin jtahu jdan jhasrat jeksplorasi 

4) Melakukan jhal jyang jluar jbiasa 

5) Merangsang jhasrat janak jdidik 

6) Memanfaatkan japersepsi janak jdidik 

7) Terapkan jkonsep-konsep jatau jprinsip-prinsip jdalam jkonteks jyang juik 

jdan jluar jbiasa jagar janak jdidik jlebih jterlibat jdalam jbelajar. 

8) Minta jkepada janak jdidik juntuk jmempergunakan jhal-hal jyang jsudah 

jdipelajari jsebelumnya. 

9) Pergunakan jsimulasi jdan jpermainan 

10) Perkecil jdaya jtarik jsistem jmotivasi jyang jbertentangan 

11) Perkecil jKonsekuensi-konsekuensi jyang jtidak jmenyenangkan jterhadap 

janak jdidik jdari jketerlibatannya jdalam jbelajar. 

 

C. jPrestasi jBelajar 

1. Pengertian jPrestasi jBelajar 

Prestasi jberarti j“penguasaan jpengetahuan jatau jketrampilan jyang 

jdilambangkan joleh jmata jpelajaran, jlazimnya jditunjukkan jdengan jnilai jtes 
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jatau jangka jnilai jyang jdiberikan joleh jguru”.70 jSedangkan jbelajar jyaitu 

jberusaha jsupaya jmendapat jsuat jkepandaian”.71Belajar jmerupakan jproses 

jpenting jbagi jperubahan jperilaku jsetiap jorang. jBelajar jjuga jmencakup 

jsegala jsesuatu jyang jdipikirkan jdan jdikerjakan joleh jseseorang. jPrestasi 

jbelajar jsebagai jukuran jtingkat jkeberhasilan jseorang jsiswa jmerupakan jsuatu 

jkonsep jbentuk jdari jdua jsuku jkata jyang jtingkat jkeberhasilannya jditentukan 

joleh jberbagai jfaktor. j 

Dalam jpendidikan jmenengah j(SMP, jSMA, jatau jSMK) jsetiap jguru 

jmata jpelajaran j(subject jteacher) jberperan jpenting jdalam jmenyampaikan 

jhasil jbelajar jyang jdi jperoleh jsetiap jsiswa jdikelas jyang jdiajarnya. jDalam 

jpendidikan jsekolah jdasar j(SD) jterutama jguru jkelas j1 jatau j2, jdikenal jguru 

jkelas jyang jmengajar jsemua jpelajaran. jNamun jdemikian, jada jsekolah-

sekolah jyang jmenghendaki jspesialisasi jmata jpelajaran jyang jharus jdiajarkan 

joleh jmasing-masing jguru. jTujuannya juntuk jmemberi jkeluasan jsetiap jguru 

jdalam jmengaktualisasikan jkompetensinya jdalam jmengajar jsuatau jmata 

jpelajaran jkeahliannya jkepada jpara jsiswa jdikelasnya. j 

Setiap jperiode jtertentu j(tengah jsemester, jsetiap jsemester, jatau jsetiap jtahun), 

jsiswa jakan jmengetahui jbagaimana jlaporan jhasil jprestasi jbelajarnya. jHasil 

jprestasi jbelajar jini jdapat jdimanfaatkan juntuk jmemantau jbagaimana jtaraf 

jkemajuan jatau jkemunduran, jyang jdialami jsetiap jsiswa jselama jmereka 

jmengikuti jpengajaran jyang jdiasuh joleh jguru-guru jmata jpelajaran.72 

Berdasarkan jpendapat jpara jahli jdi jatas, jdapat jdisimpulkan jbahwa 

jbelajar jmerupakan jusaha jsadar jyang jdilakukan joleh jseseorang juntuk 

jmemperoleh jperubahan jperilaku jke jarah jyang jlebih jbaik jsebagai jhasil jdari 

jpengalamannya jsendiri. jPerubahan jtersebut jtidak jhanya jdari jsegi 

jperilakunya, jakan jtetapi jmencakup jtiga jranah jyaitu jafektif, jkognitif jdan 
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jpsikomotorik. jJadi, jdapat jdikatakan jbelajar jtersebut jberpengaruh jterhadap 

jseluruh jkemampuan jindividu. 

 

2. Proses jBerprestasi 

Dalam jmencapai jsebuah jhasil jbelajar jyang jmemuaskan jtidak jdengan 

jcara jyang jmudah, jtetapi jmembutuhkan jsuatu jproses juntuk jmencapai 

jsebuah jprestasi. jProses-proses jtersebut jadalah jsebagai jberikut: 

a. Motivasi jEkstrinsik jdan jIntrinsik 

Motivasi jekstrinsik jadalah jmelakukan jsesuatu juntuk jmendapatkan 

jsesuatu jyang jlain j(sebuah jcara juntuk jmencapai jsuatu jtujuan). jMotivasi 

jekstrinsik jseringkali jdipengaruhi joleh jinsentif jeksternal jseperti jpenghargaan 

jdan jhukuman, jpujian, jperaturan/tata jtertib jsekolah, jsuri jtauladan jorang jtua, 

jguru, jdan jlain-lain jmerupakan jcontoh jkonkret jmotivasi jekstrinsik jyang 

jdapat jmenolong jsiswa juntuk jbelajar. jSebagai jcontoh jseorang jsiswa jdapat 

jbelajar jdengan jkeras juntuk jsebuah jujian jdengan jtujuan juntuk jmendapatkan 

jnilai jbagus jdi jmata jpelajaran jtersebut. jMotivasi jintriksik jadalah jmotivasi 

jinternal juntuk jmelakukan jsesuatu jdemi jhal jitu jsendiri. jSebagai jcontoh 

jseorang jsiswa jdapat jbelajar jdengan jkeras juntuk jsebuah jujian jkarena jia 

jmenyukai jmateri jmata jpelajaran jtersebut.73 

b. Determinasi jDiri jdan jPilihan jPersonal 

Para jpeneliti jtelah jmenemukan jbahwa jmotivasi jinternal jdan jminat 

jintrinsic jsiswa jdalam jtugas jsekolah jmeningkat jketika jsiswa jmempunyai 

jsejumlah jpilihan jdan jkesempatan juntuk jmemikul jtanggungjawab jpersonal 

juntuk jpembelajaran jmereka. jSebagai jcontoh, jdalam jsatu jstudi, jsiswa jilmu 

jpengetahuan jsekolah jmenengas jatas jyang jdidorong juntuk jmengorganisasi 

jeksperimen jmereka jsendiri jmenunjukkan jlebih jbanyak jperhatian jdan jminat 

jlaboratorium jdibandingkan jteman jmereka jyang jharus jmengikuti 

jpembelajaran jdan jarahan jsecara jterperinci. 
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Sebuah jpandangan jdari jmotivasi jintrinsik jmenekankan jdeterminasi 

jdiri. jDalam jpandangan jini, jsiswa jingin jmeyakini jbahwamereka jmelakukan 

jsesuatu jatas jkeinginan jmereka jsendiri, jbukan jkarena jkeberhasilan jatau 

jpenghargaan jeksternal. jDibandingkan jdengan jsebuah jkelompok jpembanding, 

jsiswa jdalam jkelompok jmotivasi jintrinsik/ jdeterminasi jdiri jini jmendapatkan 

jprestasi jyang jlebih jtinggi jdan jlebih jberkemungkinan jlulus jdari jsekolah 

jmenengah. 

c. Minat 

Minat jmerupakan jsuatu jkesukaan, jkegemaran, jatau jkesenangan jakan 

jsesuatu. jMinat jakan jmengarahkan jtindakan jseseorang jterhadap jsuatu jobjek 

jatas jdasar jrasa jsenang jatau jtidak jsenang. jJadi jperasaan jsenang jdan jtidak 

jsenang jmerupakan jdasar jdari jsuatu jminat.Dewa jKetut jSukardi 

jmengemukakan jbahwa jminat jadalah jsuatu jsikap jatau jperasaan jyang jpositif 

jterhadap jsuatu jaktivitas jorang, jpengalaman jatau jbenda.74Slameto 

jmemberikan jpengertian jbahwa jminat jadalah jsuatu jrasa jlebih jsuka jdan jrasa 

jketerikatan jpada jsuatu jhal jatau jaktivitas jtanpa jada jyang jmenyuruh.75 

jMinat jpada jdasarnya jadalah jpenerimaan jakan jsuatu jhubungan jantara jdiri 

jsendiri jdan jsesuatu jdi jluar jdiri. 

Dari jbeberapa jpengertian jdi jatas jdapat jdisimpulkan jbahwa jminat 

jadalah jsuatu jkecenderungan jsikap jmengorbankan jwaktu, jtenaga, jharta, jdan 

jpikiran jdengan jniat jyang jtulus jtanpa jpaksaan juntuk jselalu jmemperhatikan 

jdan jmengingat jsesuatu jsecara jterus jmenerus jyang jdisertai jdengan jrasa 

jsenang. j 

Minat jtidak jdibawa jsejak jlahir, jmelainkan jdiperoleh jkemudian. 

jMinat jterhadap jsesuatu jmerupakan jhasil jbelajar jdan jmenyokong jbelajar 

jselanjutnya. jOrang jyang jberminat jterhadap jsesuatu, jdia jakan jberusaha 

juntuk jmendapatkannya. jMinat jdihubungkan jdengan jtindakan jpembelajaran 

jmendalam, jseperti jingatan jatas jgagasan jpokok jdan jrespons jterhadap 

jpertanyaan jpemahaman jyang jlebih jsulit, jdibandingkan jpembelajaran jyang 
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jhanya jpada jpermukaan, jseperti jrespons jpertanyaan jyang jsederhana jdan 

jingatan jkata jdemi jkata jatas jteks. 

 

d. Penghargaan jEkstrinsik jdan jMotivasi jIntrinsik 

Dalam jsatu jstudi, jsiswa jyang jtelah jmempunyai jminat jkuat jdalam jseni 

j& jtidak jmengharapkan jpenghargaan, jmenghabiskan jwaktu jlebih jlama juntuk 

jmenggambar jdibandingkan jsiswa jyang jjuga jtelah jmempunyai jminat jkuat 

jdalam jseni, jtetapi jmengetahui jbahwa jmereka jakan jdiberi jpenghargaan 

juntuk jmenggambar. jBagaimanapun, jpenghargaan jkelas jdapat jberguna jyaitu 

jsebagai jinsentif juntuk jterlibat jpada jtugas, jyang jtujuannya juntuk 

jmengendalikan jperilaku jsiswa jdan jmenyampaikan jinformasi jmengenai 

jkemampuan juntuk jmenguasai jsesuatu. jKetika jpenghargaan jyang jditawarkan 

jmenyampaikan jinformasi jmengenai jkemampuan juntuk jmengenai jsesuatu, 

jperasaan jkompetensi jsiswa jkemungkinan jakan jmeningkat. j 

Dalam jsebuah janalisis jdisebutkan jbahwa jpenghargaan jsecara jverbal 

j(pujian jdan jumpan jbalik jpositif) jdapat jdigunakan juntuk jmeningkatkan 

jmotivasi jintrinsik jsiswa. jKetika jpenghargaan jdikaitkan jdengan jkompetensi, 

jmaka jcenderung jmempromosikan jmotivasi jdan jminat. jKetika jtidak, 

jpenghargaan jmungkin jtidak jakan jmeningkatkan jmotivasi jatau jdapat 

jmenghilangkannyasetelah jpenghargaan jdihilangkan.76 

e. Atribusi 

Teori jatribusi j(attribution jtheory) jmenyatakan jbahwa jindividu 

jtermotivasi juntuk jmengungkap jpenyebab jyang jmendasari jkinerja jdan 

jperilaku jmereka jsendiri. jAtribusi jadalah jpenyebab-penyebab jyang 

jmenentukan jhasil. jAhli-ahli jteori jatribusi jmengatakan jbahwa jsiswa jadalah 

jseperti jilmuwan jintuitif, jyang jmencari jpenjelasan jpenyebab jdibalik japa 

jyang jterjadi. jSebagai jcontoh, jseorang jsiswa jbertanya, j“Mengapa jsaya jtidak 

jberhasil jbaik jdalam jkelas jini?” jatau j“Apakah jsaya jmendapatkan jnilai 

jbagus jkarena jsaya jbelajar jdengan jkeras jatau jguru jmembuat jujian jyang 
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jmudah, jatau jkeduanya?” jPencarian jatas jpenyebab jatau jpenjelasan jpaling 

jmungkin jterpicu jketika jkejadian jtidak jterduga jdan jpenting jberakhir jdengan 

jkegagalan, jseperti jketika jseorang jsiswa jyang jbaik jmendapatkan jnilai 

jrendah. jBeberapa jdari jpenyebab jkeberhasilan jdan jkegagalan jyang jpaling 

jsering jdisimpulkan jadalah jkemampuan, jusaha, jkemudahan jatau jkesulitan 

jtugas jkeberuntungan, jsuasana jhati, jdan jbantuan jatau jgangguan jdari jorang 

jlain. 

Adapun jstrategi jterbaik jyang jdapat jdilakukan joleh jguru jdalam 

jmembantu jsiswa jmeningkatkan jcara jmereka jberurusan jdengan jatribusi 

jmereka, jyaitu jsebagai jberikut j: 

 Berkonsentrasi jpada jtugas jyang jditangani jdaripada jmengkhawatirkan 

jkegagalan. 

 Mengatasi jkegagalan jdengan jmempelajari jhal-hal jterdahulu jyang jtelah 

jmereka jlakukan juntuk jmenemukan jkesalahan jmereka jatau jdengan 

jmenganalisis jmasalahnya juntuk jmenemukan jpendekatan jyang jlain. 

 Menghubungkan jkegagalan jmereka jterhadap jkurangnya jusaha jdaripada 

jkurangnya jkemampuan.77 

 

f. Efikasi jdiri 

Efikasi jdiri jadalah jpenilaian jdiri, japakah jdapat jmelakukan jtindakan 

jyang jbaik jatau jsalah, jbisa jatau jtidak jmengerjakan jsesuai jdengan 

jdiisyaratkan. j jEfikasi jdiri jmempunyai jbanyak jkemiripan jdengan jmotivasi 

jkemampuan jmenguasai jsesuatu jdan jmotivasi jintrinsik. jEfiksasi jini jberbeda 

jdengan jaspirasi j(cita-cita), jkarena jcita-cita jmenggambarkan jsesuatu jyang 

jideal jyang jseharusnya jdapat jdicapai, jsedangkan jefiksasi jmenggambarkan 

jpenilaian jkemampuan jdiri.78 

Efiksasi jdiri jatau jsuatu jgambara jsubjektif jterhadap jkemampuan jdiri 

jyang jbersifat jfragmental, jyaitu jsetiap jindividu jmempunyai jefiksasi jdiri 
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jyang jberbeda-beda jpada jsituasi jyang jberbeda.79 jEfiksasi jdiri jmerupakan 

jkeyakinan jindividu jakan jkemampuannya jdalam jmengontrol jperilaku jdan 

jtuntutan jlingkungannya jsehingga jmemperoleh jhasil jyang jsesuai jdengan 

japa jyang jdiharapkan. 

Berdasarkan jpendapat jdi jatas, jdapat jdisimpulkan jbahwa jefiksasi jdiri 

jmerupakan jkeyakinan jseseorang jatas jkemampuan jyang jdimiliki juntuk 

jmelaksanakan jtugas jsebaik-baiknya. jKemampuan juntuk jmentransfer jmateri 

jpelajaran jadalah jsalah jsatu jaspek jdari jefikasi jdiri jpengajaran, jtetapi 

jefikasi jdiri jpengajaran jjuga jmeliputi jkeyakinan jbahwa jseseorang jdapat 

jmemelihara jkelas jyang jtertib jyang jmerupakan jtempat jyang jmenyenangkan 

juntuk jbelajar jdan jkeyakinan jterhadap jkemungkinan juntuk jmendapatkan 

jsumber-sumber jserta jmembuat jorang jtua jterlibat jsecara jpositif jdalam 

jpembelajaran janak-anak. 

 

g. Penetapan jTujuan, jPerencanaan, jdan jPemantauan jdiri 

Para jpeneliti jtelah jmenemukan jbahwa jefikasi jdiri jdan jprestasi 

jmeningkat jketika jsiswa jmenetapkan jtujuan jyang jspesifik, jbersifat jjangka 

jpendek, jdan jmenantang.80 jSatu jstrategi jbagus jlainnya jadalah jmendorong 

jsiswa juntuk jmenetapkan jtujuan jyang jmenantang. jSebuah jtujuan jyang 

jmenantang jmerupakan jkomitmen jterhadap jkemajaun jdiri. jDalam jsebuah 

jstudi jriset, jbaik jguru jmaupun jsiswa jmelaporkan jbahwa jtujuan jyang 

jberfokus jpada jkinerja jmerupakan jhal jyang jlebih jumum jdan jtujuan jyang 

jberfokus jpada jtugas jkurang jumum jdi jkelas jsekolah jmenengah 

jdibandingkan jdi jsekolah jdasarmenjadi jseorang jperencana jyang jbaik jberarti 

jmerencanakan jwaktu jsecara jefektif, jmenetapkan jprioritas, jdan jterorganisasi. 

Para jpeneliti jtelah jmenemukan jbahwa jsiswa jyang jberprestasi jtinggi 

jseringkali jmerupakan jpelajar jyang jmemiliki jpengaturan jdiri. jSebagai 

jcontoh, jsiswa jyang jberprestasi jtinggi jlebih jbanyak jmemonitor jsendiri 

jpembelajaran jmereka jdan jlebih jbanyak jmengevaluasi jsecara jsistematis 
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jkemajuan jmereka jmenuju jsuatu jtujuan jdibandingkan jsiswa jyang jberprestasi 

jrendah. jMendorong jsiswa juntuk jmemonitor jsendiri jpembelajaran jmereka, 

jmenyampaikan jpesan jbahwa jsiswa jbertanggungjawab jterhadap jperilaku 

jmereka jsendiri jserta jpembelajaran jmengharuskan jpartisipasi jsiswa jyang 

jaktif jdan jpenuh jdedikasi.81 

h. Ekspektasi 

Ekspektasi jdapat jmempunyai jpengaruh jyang jkuat jpada jmotivasi 

jseseorang. jSeberapa jkeras jsiswa jbekerja jdapat jtergantung jpada jseberapa 

jbanyak jyang jmereka jharapkan juntuk jtercapai. jEkspektasi jguru 

jmempengaruhi jmotivasi jdan jkinerja jsiswa. jKetika jguru jmempertahankan 

jekspektasi jumum jyang jtinggi jbagi jprestasi jsiswa jdan jsiswa jmerasakan 

jekspektasi jini,siswa jakan jlebih jberprestasi, jmengalami jrasa jmemiliki jharga 

jdiri jdan jkompetensi jyang jlebih jbesar jsebagai jpelajar, jserta jmenolak 

jketerlibatan jdalam jperilaku jbermasalah jbaik jselama jmasa jkanak-kanak 

jmaupun jmasa jremaja. jGuru jsering jkali jmempunyai jekspektasi jpositif jlebih 

jbesar juntuk jsiswa jdengan jkemampuan jtinggi jdibandingkan juntuk jsiswa 

jdengan jkemampuan jrendah jdan jekspektasi jini jakan jmempengaruhi jperilaku 

jmereka jpada jsiswa. jSebuah jstrategi jpengajaran jyang jpenting jadalah juntuk 

jmemonitor jekspektasi jdan jmemastikan jbahwa jterdapat jekspektasi jpositif 

juntuk jsiswa-siswa jdengan jrendah jdidalamnya. 

 

3. Aspek j– jAspek jYang jTerdapat jDalam jPrestasi jBelajar 

Prestasi jbelajar jharus jmencakup jaspek-aspek jkognitif, jafektif, jdan 

jpsikomotor. jKetiga jaspek jini jtidak jberdiri jsendiri, jtetapi jmerupakan jsatu 

jkesatuan jyang jtidak jterpisahkan, jbahkan jmembentuk jhubungan jhierarki. 

a. Tipe jPrestasi jBelajar jBidang jKognitif 

Tipe-tipe jprestasi jbelajar jbidang jkognitif jmencakup jsebagai jberikut j: 

1) Tipe jprestasi jbelajar jpengetahuan jhafalan j(knowledge) 
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Pengetahuan jini jmencakup jaspek-aspek jfaktual jdan jingatan j(sesuatu jhal 

jyang jharus jdiingat jkembali) jseperti jbatasan, jperistilahan, jpasal, jhukum, 

jbab, jayat, jrumus, jdan jlain-lain. jTipe jini jmerupakan jtingkatan jtipe 

jprestasi jbelajar jyang jpaling jrendah. jNamun jdemikian, jtipe jprestasi 

jbelajar jini jpenting jsebagai jprasyarat juntuk jmengusai jdan jmempelajari 

jtipe-tipe jprestasi jbelajar jyang jlebih jtinggi. jSebagai jcontoh, jbagaimana 

jmungkin jseorang jsiswa jbisa jmelakukan jshalat jdengan jbaik jtanpa jia 

jhafal jbacaan-bacaan jdan jurutan-urutan jkegiatan jyang jterkait jdengan 

jshalat. jDemikian jjuga juntuk jibadah-ibadah jlainnya jseperti jwudhu, 

jtayamum, jhaji, jdan jsebagainya. 

2) Tipe jPrestasi jBelajar jPemahaman j(comprehention) 

Tipe jini jlebih jtinggi jsatu jtingkat jdari jtipe jsebelumnya. jPemahaman 

jmemerlukan jkemampuan jmenangkap jmakna jatau jarti jdari jsuatu 

jkonsep. 

3) Tipe jPrestasi jBelajar jPenerapan j(Aplikasi) 

Tipe jini jmerupakan jkesanggupan jmenerapkan jdan jmengabtraksikan 

jsuatu jkonsep, jide, jrumus, jhukum jdalam jsituasi jyang jbaru. jMisalnya 

jmemecahkan jpersoalan jmatematika jdengan jmenggunakan jrumus-rumus 

jtertentu. 

4) Tipe jPrestasi jBelajar jAnalisis j 

Tipe jini jmerupakan jkesanggupan jmemecahkan, jmenguraikan jsuatu 

jintegritas jmenjadi junsur-unsur jatau jbagian-bagian jyang jmempunyai jarti. 

jAnalisis jmerupakan jkemampuan jmenalar jyang jmemanfaatkan junsur 

jpengetahuan, jpemahaman, jdan japlikasi. 

5) Tipe jPrestasi jBelajar jSintesis 

Sintesis jmerupakan jlaan janalisis. jAnalisis jtekanannya jadalah jpada 

jkesanggupan jmenguraikan jsuatu jintegritas jmenjadi jbagian jyang 

jbermakna, jsedangkan jpada jsintesis jadalah jkesanggupan jmenyatukan 

junsur jatau jbagian-bagian jmenjadi jsatu jintegritas. jSintesis jjuga 

jmemerlukan jhafalan, jpemahaman, japlikasi jdan janalisis. jMelalui jsintesis 
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jdan janalisis jmaka jberpikir jkreatif juntuk jmenemukan jsesuatu jyang jbaru 

j(inovasi) jakan jlebih jmudah jdikembangkan. 

 

6) Tipe jPrestasi jBelajar jEvaluasi 

Tipe jini jmerupakan jkesanggupan jmemberikan jkeputusan jtentang jnilai 

jsesuatu jberdasarkan jjudgment jyang jdimilikinya jdan jkriteria jyang 

jdigunakannya. jTipe jprestasi jbelajar jini jdikategorikan jpaling jtinggi. jUntuk 

jdapat jmelakukan jevaluasi, jdiperlukan jpengetahuan, jpemahaman, japlikasi, 

janalisis, jdan jsintesis.82 

b. Tipe jPrestasi jBelajar jBidang jAfektif 

Bidang jafektif jberkenan jdengan jsikap jdan jnilai. jTipe jprestasi jbelajar 

jafektif jtampak jpada jsiswa jdalam jberbagai jtingkah jlaku jseperti jatensi jatau 

jperhatian jterhadap jpelajaran, jdisiplin, jmotivasi jbelajar, jmenghargai jguru 

jdan jteman, jkebiasaan jbelajar, jdan jlain-lain. jTingkatan jbidang jafektif 

jsebagai jtujuan jdan jtipe jprestasi jbelajar jmencakup jantara jlain j: 

1) Receiving jatau jattending, jyakni jkepekaan jdalam jmenerima jrangsangan 

j(stimulus) jdari jluar jyang jdatang jpada jsiswa. 

2) Responding jatau jjawaban, jyakni jreaksi jyang jdiberikan jseorang jsiswa 

jterhadap jstimulus jyang jdatang jdari jluar. 

3) Valuing j(penilaian), jyakni jberkenaan jdengan jpenilaian jdan jkepercayaan 

jterhadap jgejala jatau jstimulus. 

4) Organisasi, jyakni jpengembangan jnilai jke jdalam jsuatu jsistem 

jorganisasi, jtermasuk jmenentukan jhubungan jsuatu jnilai jdengan jnilai 

jlain jdan jkemantapan, jprioritas jnilai jyang jtelah jdimilikinya. 

5) Karakteristik jdan jinternalisasi jnilai, jyakni jketerpaduan jdari jsemua 

jsistem jnilai jyang jtelah jdimiliki jseseorang jyang jmempengaruhi jpola 

jkepribadiannya.83 
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c. Tipe jPrestasi jBelajar jBidang jPsikomotor 

Tipe jini jtampak jdalam jbentuk jketerampilan j(skill), jdan jkemampuan 

jbertindak jseseorang. jDalam jpraktik jbelajar jmengajar jdi jsekolah-sekolah, 

jtipe-tipe jprestasi jbelajar jkognitif jcenderung jlebih jdominan jdari jtipe-tipe 

jprestasi jbelajar jafektif jdan jpsikomotor. jMisalnya, jseorang jsiswa jsecara 

jkognitif j(evaluasi jkognitifnya) jdalam jmata jpelajaran jshalat jbaik, jtetapi jdari 

jsegi jafektif jdan jpsikomotor jkurang, jkarena jbanyak jdiantara jmereka jyang 

jtidak jbisa jmempraktikkan jgerakan-gerakan jshalat jsecara jbaik.84 

 

4. Faktor j–Faktor jPencapaian jPrestasi jBelajar 

Terdapat j2 jfaktor jutama jyang jmempengaruhi jpencapaian jprestasi 

jbelajar jsiswa jyaitu jsebagai jberikut: 

a. Faktor jInternal 

Faktor jinternal jialah jfaktor jyang jberhubungan jerat jdengan jsegala 

jkondisi jsiswa, jmeliputi: 

1) Kesehatan jFisik 

Kesehatan jfisik jyang jprima jakan jmendukung jseseorang jsiswa juntuk 

jmelakukan jkegiatan jbelajar jdengan jbaik, jsehingga jia jakan jdapat jmeraih 

jprestasi jbelajar jyang jbaik jpula. jSebaliknya, jsiswa jyang jsakit, japalagi 

jkondisi jsakitnya jsangat jparah jdan jharus jdirawat jsecara jintensif jdi 

jrumahsakit, jmaka jia jtidak jdapat jberkonsentrasi jbelajar jdengan jbaik. jTentu 

jsaja jia jpun jtidak jakan jdapat jmeraih jprestasi jbelajar jdengan jbaik jbahkan 

jbisa jberakibat jpada jkegagalan jbelajar j(learning jfailure).85 

2) Psikologis 

 Intelegensi 

Taraf jintelegensi jyang jtinggi j(high javerage, jsuperior, jgenius) jpada 

jseorang jsiswa, jakan jmemudahkan jbagianya jdalam jmemecahkan jmasalah-

masalah jakademis jdi jsekolah. jDengan jkemampuan jintelegensi jyang jbaik 
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jtersebut, jmaka jmereka jpun jakan jmampu jmeraih jprestasi jbelajar jterbaik. 

jSebaliknya jsiswa jyang jmemiliki jtaraf jintelegensi jrendah, jdi jtandai jdengan 

jketidakmampuan jdalam jmemahami jmasalah-masalah jpelajaran jakademis, 

jsehingga jberpengaruh jpada jprestasi jbelajar jyang jrendah. jIntelegensi 

jseseorang jdiyakini jsangat jberpengaruh jpada jkeberhasilan jbelajar jyang 

jdicapainya. j 

Berdasarkan jhasil jpenelitian jprestasi jbelajar jbiasanya jberkorelasi 

jsearah jdengan jtingkat jintelegensi, jartinya jsemakin jtinggi jtingkat jintelegensi 

jseseorang j, jmaka jsemakin jtinggi jprestasi jbelajar jyang jdicapainya. jBahkan 

jmenurut jsebagian jbesar jahli, jintelegensi jmerupakan jmodal jutama jdalam 

jbelajar jdan jmencapai jhasil jyang joptimal. jPerbedaan jintelegensi jyang 

jdimiliki joleh jsiswa jbukan jberarti jmembuat jguru jharus jmemandang jrendah 

jpada jsiswa jyang jkurang, jakan jtetapi jguru jharus jmengupayakan jagar 

jpembelajaran jyang jia jberikan jdapat jmembantu jsemua jsiswa, jtentu jsaja 

jdengan jperlakuan jmetode jyang jberagam.86 

 Bakat jsiswa 

 jSecara jumum, jbakat jadalah jkemampuan jpotensial jyang jdimiliki 

jseseorang juntuk jmencapai jkeberhasilan jpada jmasa jyang jakan jdatang. 

jDengan jdemikian, jsebetulnya jsetiap jorang jmempunyai jbakat jdalam jarti 

jberpotensi juntuk jmencapai jprestasi jsampai jke jtingkat jtertentu jsesuai 

jdengan jkapasitas jmasing-masing. jJadi jsecara jglobal jbakat jitu jmirip jdengan 

jintelegensi. jItulah jsebabnya jseorang janak jyang jberintelegensi jsangat jcerdas 

j(superior)87 

 Minat 

Minat jadalah jketertarikan jsecara jinternal jyang jmendorong jindividu 

juntuk jmelakukan jsesuatu jatau jkecenderungan jdan jkegairahan jyang jtinggi 

                                                             
86Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag., M.Si, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada. 2014), 101-102 
87Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi-Cet.1, (Jakarta : PT Logos Wacana Ilmu. 1999.), 135-

136 
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jatau jkeinginan jyang jbesar jterhadap jsesuatu. jSifat jminat jbisa jtemporer, 

jtetapi jbisa jmenetap jdalam jjangka jpanjang. jMinat jtemporer j(temporary 

jinterest) jhanya jbertahan jdalam jjangka jwaktu jpendek, jdalam jhal jini jbisa 

jdikatakan jminat jyang jrendah j(low jinterest). jMinat jyang jkuat j(high 

jinterest), jpada jumumnya jbisa jbertahan jlama jkarena jseseorang jbenar-benar 

jmemiliki jsemangat, jgairah jdan jkeseriusan jyang jtinggi jdalam jmelakukan 

jsesuatu jhal jdengan jbaik. jBila jdikaitkan jdengan jsuatu jmata jpelajaran, jmaka 

jia jakan jsungguh-sungguh jdalam jmempelajari jmateri jpelajaran jtersebut. jHal 

jini jmengakibatkan jseseorang jbisa jmeraih jprestasi jbelajar jyang jtinggi. 

jNamun jmereka jyang jtidak jmempunyai jminat j(minatnya jrendah) jterhadap 

jsuatu jpelajaran, jmaka jia jtidak jakan jserius jdalam jbelajar, jakibatnya jprestasi 

jbelajarnya jpun jrendah. 

 Kreativitas 

Kreativitas jadalah jkemampuan juntuk jberpikir jalternatif jdalam 

jmenghadapi jsuatu jmasalah, jsehingga jia jdapat jmenyelesaikan jmasalah 

jtersebut jdengan jcara jyang jbaru jdan junik. jKreatifitas jdalam jbelajar 

jmemberi jpengaruh jpositif jbagi jindividu juntuk jmencari jcara-cara jterbaru 

jdalam jmenghadapi jsuatu jmasalah jakademis. jIa jtidak jakan jterpaku jdengan 

jcara-cara jklasik jnamun jberupaya jmencari jterobosan jbaru, jsehingga jia jtidak 

jakan jputus jasa jdalam jbelajar.88 

 

3) Motivasi j 

Motivasi jadalah jyang jmenggerakkan jseseorang juntuk jmelakukan 

jsesuatu jdengan jsungguh-sungguh. jMotivasi jbelajar jadalah jdorongan jyang 

jmenggerakkan jseorang jpelajar juntuk jsungguh-sungguh jdalam jbelajar 

jmenghadapi jpelajaran jdisekolah. jMotivasi jberprestasi j(achievement 

jmotivation) jialah jotivasi jyang jakan jmendorong jindividu juntuk jmeraih 

                                                             
88Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern, (Jakarta : PT Indeks Permata Puri 

Media. 2013), 90-91. 
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jprestasi jbelajar jyang jsetinggi-tingginya. jMereka jyang jmemiliki jmotivasi 

jberprestasi jyang jtinggi j, jpada jumumnya jditandai jdengan jkarakteristik 

jbekerja jkeras jatau jbelajar jsecara jserius, jmenguasai jmateri jpelajaran, jtidak 

jputus jasa jdalam jmenghadapi jkesulitan j, jbila jmenghadapi jsuatu jmasalah 

jmaka jia jberusaha jmencari jcara jlain. jTujuan jmotivasi jadalah juntuk 

jmenggerakkan jatau jmenggugah jseseorang jagar jtimbul jkeinginan jdan 

jkemauannya juntuk jmelakukan jsesuatu jsehingga jdapat jmemperoleh jhasil 

jatau jmencapai jtujuan jtertentu.89 

Motivasi jberfungsi jmenimbulkan jdan jmengarahkan jserta jmenentukan 

jkehebatan jusaha jbelajar. jDisamping jitu jmotivasi jmenentukan jpula jbaik 

jatau jtidaknya jterhadap jhasil jpencapaian jtujuan jyang jdiusahakannya. 

jDengan jkata jlain jmakin jbesar jmotivasi jdalam jbelajar jmakin jbesar 

jkemungkinan jkesuksesan jyang jakan jdicapai. jAnak jyang jbesar jmotivasinya 

jkan jgiat jdalam jusahanya, jia jnampak jtidak jmengenal jlelah, jia jtidak jakan 

jberhenti jberusaha jkalau jmasalah jyang jdihadapinya jbelum jterpecahkan. jIa 

jakan jmengadakan jlatihan-latihan jatau jmembaca jberbagai jsumber jdan 

jbertanya jterus juntuk jmemecahkan jpersoalan jyang jmereka jhadapi. 

Oleh jkarena jitu janak jyang jkurang jperhatiannya jsulit jbaginya 

jmenerima jpelajaran japalagi jkalau jteman jmengajak jbicara jsedangkan jdi 

jdepan jguru jsedang jmenerangkan j. jOleh jsebab jitu jdengan jmotivasi jbelajar 

jdisarankan jkepada jmurid jagar jselalu jdapat jmemusatkan jperhatiannya jpada 

jsaat jguru jsedang jmenerangkan. jSebaliknya janak jyang jkurang jmotivasi 

jbelajarnya jia jtidak jgigih jberusaha jjika jmenghadapi jkesulitan, jperhatiannya 

jacuh jtak jacuh jterhadap jpelajaran jitu jatau jperhatiannya jtidak jada jpada 

jpelajaran jitu jsehingga jsering jmengganggu jketenangan jkelas jbahkan 

jmeninggalkan jpelajaran jyang jsedang jberlangsung jsebagaimana janak jyang 

                                                             
89Drs. M. Ngalim Purwanto, MP, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1996), 73 
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jkurang jminatnya. jDemikian jpada jakhirnya jmotivasi jbelajar jyang jpenuh 

jperhatian jakan jberpengaruh jterhadap jprestasi jbelajar janak 

 

4) Kondisi jMental jdan jEmosional 

Kondisi jemosi jadalah jbagaiman jkeadaan jperasaan jsuasana jhati jyang 

jdialami joleh jseseorang. jKondisi jemosi jseringkali jdipengaruhi joleh 

jpengalaman jdalam jhidupnya. jMisalnya j: jputus jhubungan jdengan 

jkekasihnya, jmaka jmembuat jseorang jpelajar jtidak jbergairah jdalam 

jbelajarnya jkarena jmerasa jsedih, jatau jdepresi, jsehingga jberakibat jrendahnya 

jprestasi jbelajarnya.90 

Belajar jitu jmemerlukan jkesiapan jmental jdan jemosional jyang jsehat. 

jKeadaan jmental jdan jemosional jyang jsehat jakan jmemungkinkan jindividu jatau 

jmurid jdapat jbelajar jdengan jbaik. jBelajar jitu jmemerlukan jkondisi-kondisi jyang 

jdapat jmempengaruhi jperkembangan jdan jkepribadian jyang jsehat, jhendaknya 

jdipenuhi jkebutuhan-kebutuhan jindividu jatau jseseorang jyang jmeliputi jrasa 

jdilindungi, jhak jotonom, jdorongan jinisiatif/kepercayaan jdiri, jrasa jmemperoleh 

jpenghargaan jserta jrasa jmemperoleh jkemesraan. j jTetapi jjika jkebutuhan jini 

jtidak jdipenuhi jbaik jdari jorang jtua, jguru, jteman jsepermainan jataupun 

jmasyarakat jdilingkungannya, jmaka jbesar jkemungkinan janak jmengalami 

jmaslah-masalah jemosional jyang jakan jmenimbulkan jbentuk-bentuk jtingkah jlaku 

jyang jkurang jsehat jitu jsebagai jmanifestasi jkeadaan jemosional jserta jmental 

jyang jkurang jkecewa, jsedih jatau jkacau jpikirannya jakan jsulit jmempelajari 

jsesuatu jatau jkurang jkonsentrasi jyang jakan jmengakibatkan jtidak jakan 

jberprestasi jbelajar, jmisalnya: janak jyang jkecewa, jsedih jdan jkacau jpikirannya 

jakan jsulit jmempelajari jsesuatu jatau jkurang jkonsentrasi jyang jdapat 

jmengakibatkan jtidak jakan jberprestasi jbelajar jbaik. 

 

                                                             
90Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern, (Jakarta : PT Indeks Permata Puri 

Media. 2013), 91-92 
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b. Faktor jEksternal 

Faktor jeksternal jialah jfaktor jyang jberasal jdari jluar jindividu, jbaik 

jberupa jlingkungan jfisik jmaupun jlingkungan jsosial. 

1) Lingkungan jfisik jsekolah j(school jphysical jenvironmental) jialah 

jlingkungan jyang jberupa jsarana jdan jprasaranayang jtersedia jdi jsekolah 

jyang jbersangkutan. jSarana jdan jprasarana jdi jsekolah jyang jmemadai 

jseperti jruang jkelas jdengan jpenerangan, jventilasi judara jyang jcukup 

jbaik, jtersedianya jAC j(penyejuk jruangan), jOverhead jProjector j(OHP) 

jatau jLCD, jpapan jtulis j(whiteboard), jspidol, jperpustakaan jlengkap, 

jlaboratorium, jdan jsarana jpenunjang jbelajar jlainnya. jKelengkapan jsarana 

jdan jprasarana jakan jberpengaruh jpositif jbagi jsiswa jdalam jmeraih 

jprestasi jbelajar j 

2) Lingkungan jsosial jkelas j(Class jClimate jenvironment) jialah jsuasana 

jpsikologis jdan jsosial jyang jterjadi jselama jproses jbelajar jmengajar 

jantara jguru jdan jmurid jdi jdalam jkelas. jIklim jkelas jyang jkondusif 

jmemacu jsiswa juntuk jbergairah jdalam jbelajar jdan jmempelajari jmateri 

jpelajaran jyang jbaik. 

3) Lingkungan jsosial jkeluarga j(Family jsosial jenvironment) jialah jsuasana 

jinteraksi jsosial jantara jorang jtua jdengan janak-anak jdalam jlingkungan 

jkeluarga. jOrangtua jyang jtidak jmampu jdalam jmengasuh janak-anak 

jdengan jbaik, jkarena jorangtua jcenderung jotoriter jsehingga janak-anak 

jbersikap jpatuh jsemu j(pseudo jobedience) jdan jmemberontak jbila jdi 

jbelakang jorang jtua. jPengasuhan jpermisif jyang jserba jmemperbolehkan 

jseorang janak juntuk jberperilaku japa jsaja, jtanpa jada jkendali jorang jtua, 

jakibatnya janak jtidak jtahu jakan jtuntutan jdan jtanggung jjawab jdalam 

jhidupnya jsebagai jpelajar. jKedua jpengasuhan jini jakan jberdampak jburuk 

jpada jpencapaian jprestasi jbelajar janak jdisekolah. jNamun jorang jtua 

jyang jmenerapkan jpengasuhan jdemokratis jyang jditandai jdengan 

jkomunikasi jaktif j jorangtua/anak, jmenetapkan jaturan jdan jtanggung 
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jjawab jyang jjelas jbagi janak, jorang jtua jyang jmendorong janak juntuk 

jberprestasi jterbaik, jmaka jpengasuhan jyang jkondusif jini jakan 

jberpengaruh jpositif jdalam jpencapaian jprestasi jbelajar janak jdi 

jsekolah.91 

 

5. Faktor jPenghambat jPencapaian jPrestasi jBelajar 

Sifat-sifat jburuk jyang jmelekat jpada jdiri jseorang jindividu jyang jdapat 

jmenghambat jpencapaian jprestasi jbelajar jdi jsekolah jantara jlain j: 

a. Malas jialah jsifat jkeengganan jyang jmenyebabkan jseseorang jtidak jmau 

juntuk jmelakukan jsesuatu. jMalas jbelajar jialah jsifat jkeengganan 

j(ketidakmauan) jyang jmenyebabkan jseseorang jtidak jmau juntuk jbelajar 

jdalam jupaya jmencapai jprestasi jdemi jmasa jdepan jhidupnya. jOrang 

jyang jmalas jmenganggap jbelajar jsebagai jsuatu jhal jyang jtidak jpenting, 

jorang jmalas jjuga jsering jkali jmenunjukkan jsikap jprokrastinasi jyaitu 

jmenunda-nunda jsuatu jpekerjaan jyang jseharusnya jdapat jdikerjakan 

jdalam jwaktu jsecepatnya. jOleh jkarena jitu jorang jmalas jakan 

jberpengaruh jburuk jpada jprestasi jbelajarnya. 

b. Sifat jketerpaksaan jialah jsuatu jsifat jyang jmudah jmengeluh, jmengomel 

jdan jtidak jmau jmelakukan jsuatu jtugas jyang jharus jdikerjakan joleh 

jsiswa. jSifat jini jdianggap jsebagai jpenghambat jkarena jseorang jpelajar 

jtidak jmemiliki jkesadaran juntuk jbelajar. 

c. Persepsi jdiri jyang jburuk. jSeorang jsiswa jyang jmemiliki jpersepsi jyang 

jburuk j(bad jperception) jterhadap jdiri jsendiri, jpada jumumnya jberasal 

jdari jlingkungan jkeluarga jyang jtidak jmendukung jkeberhasilan jdalam 

jsuatu jpelajaran jdan jsenantiasa jmemperlakukan jsecara jburuk jterhadap 

jseorang janak. jPersepsi jburuk jditandai jdengan jsuatu jperasaan jbahwa 

                                                             
91Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern, (Jakarta : PT Indeks Permata Puri 

Media. 2013), 92 
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dirinya jadalah jorang jyang jbodoh, jtidak jmampu, jdan jtidak jbisa jberbuat 

japa-apa jdalam jmengikuti jpelajaran jdi jsekolah.92 

 

 

 

                                                             
92Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern, (Jakarta : PT Indeks Permata Puri 

Media. 2013), 92-93 
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BAB jIII 

METODOLOGI jPENELITIAN 

 

A. jPendekatan jdan jJenis jPenelitian 

Fokus jpenelitian jadalah japa-apa jyang jakan jditeliti jdalam jsebuah 

jkegiatan jpenelitian juntuk jmenghindari jpermasalahan jyang jterlalu jluas. 

jKarena jpermasalahan jbiasanya jsangat jkompleks jdan jtidak jmungkin jditeliti 

jsecara jserempak jdari jsemua jsegi jsecara jserentak. jSeringkali jpermasalahan 

jmelibatkan jbegitu jbanyak jvariabel jdan jfaktor, jsehingga jberada jdiluar 

jjangkauan jkemampuan jseorang jpeneliti jdan jdapat jmemberikan jkesimpulan 

jyang jbermakna jdalam.93 jFokus jdalam jpenelitian jini jyaitu jpengunaan jmedia 

jbelajar jdalam jmeningkatkan jmotivasi jdan jprestasi jbelajar jsiswa. 

Pendekatan jyang jdigunakan jdalam jpenelitian jini jadalah jpendekatan 

jpenelitian jadalah: 

a. Pendekatan jpedagogis, jpendekatan jyang jdigunakan joleh jpenulis 

jmengkaji jpendapat jatau jpemikiran jpraktisi jpendidikan jyang 

jberhubungan jtugas jdan jfungsi jpengawas jdalam jmelaksanakan 

jkegiatan jsupervisi jakademik juntuk jdapat jmeningkatkan jkinerja jguru 

jmelalui jpelaksanaan jpembelajaran jkepada jpeserta jdidik, jsehingga 

jpencapaian jindikator jpembelajaran jdapat jtercapai jdengan jbaik. 

b. Pendekatan jpsikologis, jpendekatan jini jdigunakan juntuk jmempelajari 

jgejala jperilaku jseseorang jyang jtampak jlahiriah jterjadi jkarena 

jdipengaruhi joleh jproses jmental jterhadap jkeyakinan. jPendekatan 

jpsikologis jdalam jpenelitian jini jdimaksudkan juntuk jmelihat jdan 

jmengkaji jperilaku jguru, jpeserta jdidik, jsebagai jobjek jterdepan 

jdalam jpenelitian jini. j 

c. Pendekatan jmanajerial, jpendekatan jini jdigunakan juntuk jmelihat 

jsistem jmanajerial jguru jdalam jmerencanakan, jmelaksanakan 

                                                             
93 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 12. 
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jpembelajaran jfiqih jdengan jmenggunakan jmedia jpembelajaran jdalam 

jmeningkatkan jprestasi jbelajar jpeserta jdidik. 

Dengan jdemikian, jpendekatan jpenelitian jyang jdigunakan jdalam 

jpenelitian jini jadalah jpendekatan jpenelitian jpedagogis, jpendekatan 

jpsikologis, jpendekatan jmanajerial. j 

Penelitian jini jtergolong jpenelitian jlapangan jyaitu jpenulis jmelakukan 

jpenelitian jlangsung jke jlokasi juntuk jmendapatkan jdan jmengumpulkan jdata. 

jJenis jpenelitian jini jadalah jkualitatif, jyakni jpenelitian jyang jdimaksudkan 

juntuk jmemahami jfenomena jtentang japa jyang jdialami joleh jsubjek 

jpenelitian jmenghasilkan jdata jdeskriptif jberupa jkata-kata jyang jtertulis jatau 

jlisan jdari jorang-orang jdan jperilaku jyang jdiamati.94 jDengan jbegitu jdapat 

jdikatakan jbahwa jpenelitian jini jbersifat jdeskriptif jkualitatif. jArtinya, jpenulis 

jmenganalisis jdan jmenggambarkan jpenelitian jsecara jobjektif jdan jmendetail 

juntuk jmendapatkan jhasil jyang jakurat. 

Secara jteoretis, jpenelitian jdeskriptif jadalah jpenelitian jyang jdimaksud 

juntuk jmengumpulkan jinformasi jmengenai jstatus jsuatu jgejala jyang jada, 

jyaitu jkeadaan jgejala jmenurut japa jadanya jpada jsaat jpenelitian jdilakukan, 

jsehingga jhanya jmerupakan jpenyingkapan jfakta jdengan jmenganalisis jdata.95 

jJadi jdapat jdisimpulkan jbahwa jpenelitian jini jkulitatif jdeskriptif, jpenelitian 

jini jmemberikan jgambaran jtentang jpenggunaan jmedia jpembelajaran jfiqih 

jmeningkatkan jprestasi jsiswa jdi jMTsN j1 jLangsa. 

 

B. Lokasi jPenelitian j 

Penelitian jini jberlokasi jdi jMTsN j1 jLangsa jyang jberada jdi jDesa 

jKp. jBaroh jKecamatan jLangsa jTimur j– jKota jLangsa. jMTsN j1 jLangsa 

jmerupakan jsatu-satunya jMadrasah jstatus jNegeri jdi jKota jLangsa, jmemiliki 

jtenaga jpendidik jyang jmampu jmenggunakan jdan jmerancang jpembelajaran 

jmenggunakan jmedia jbelajar jyang jsesuai jdengan jmateri jyang jdiajarkan 

                                                             
94 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), 6. 
95 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 234. 
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jsehingga jmampu jmenarik jminat jbelajar jsiswa jdan jmeningkatkan jmotivasi 

jdan jprestasi jbelajar jsiswa. 

 

C. Kehadiran jPeneliti 

 Kehadiran jpeneliti jdalam jpenelitian jkualitatif jsangat jdiperlukan, 

jkarena jpeneliti jsendiri jmerupakan jalat jpengumpulan jdata jyang jutama 

jsehingga jkehadiran jpeneliti jdiperlukan jdalam jmenguraikan jdata jnantinya. 

jKarena jdengan jturun jkelapangan jlangsung jmaka jpeneliti jdapat jmelihat 

jsecara jlangsung jfenomena jdi jlapangan jseperti j“kedudukan jpeneliti jdalam 

jpenelitian jkualitatif jcukup jrumit, jia jmerupakan jperencana, jpelaksana, 

jpengumpulan jdata jdan jpada jhakikat jnya jia jmenjadi jhasil jpelopor jdari 

jhasil jpenelitiannya.96 jSedangkan jkehadiran jpeneliti jdalam jpenelitian jini 

jterlebih jdahulu jmengajukan jsurat jizin jpenelitian jke jlembaga jterkait jyaitu 

jMTsN j1 jLangsa. j 

 

C. jSumber jData jdan jData jPenelitian 

1. Sumber jData 

Sumber jdata jadalah j“subyek jdari jmana jdata jdapat jdiperoleh. 

jApabila jpeneliti jmenggunakan jwawancara jdalam jpengumpulan jdatanya, 

jmaka jsumber jdata jdisebut jresponden“.97 jSedangkan jsumber jdata jmenurut 

jsifatnya j(ditinjau jdari jtujuan jpenyelidikan) jdapat jdigolongkan jmenjadi jdua 

jgolongan.98 jSumber jprimer j(sumber-sumber jyang jmemberikan jdata 

jlangsung jdari jtangan jpertama) jdan jsumber jsekunder j(sumber jyang 

jmengutip jdari jsumber jlain). 

Dalam jbuku jyang jlain jdisebutkan jbahwa jsumber jdata jadalah 

j“benda, jhal jatau jtempat jpeneliti jmengamati, jmembaca, jatau jbertanya 

jtentang jdata. jSecara jumum jsumber jdapat jdiklasifikasikan jmenjadi jtiga 

                                                             
96 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), 6 
97Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), edisi Revisi VI, 129. 
98Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknikedisi 

VII(Bandung: Tarsito, 1980), 134. 
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jjenis jyakni jperson j(orang), jpaper j(kertas jatau jdokumen), jdan jplace 

j(tempat) jyang jdisingkat j3P.99 jDalam jpenelitian jini jsumber jdata jyang 

jdigunakan jhanyalah jperson jdan jpaper jdengan jpenjelasan jsebagai jberikut: 

a. Person j(orang). jSumber jdata jini jadalah jorang jyang jberkompeten jdalam 

jPenggunaan jmedia jbelajar jdalam jpembelajaran jmateri jfiqih jyang 

jmeliputi; jKepala jSekolah, jGuru jFiqih, jdan jsiswa jMTsN jI jLangsa. 

b. Paper j(kertas jatau jdokumen). jSumber jini jberupa jdokumen/arsip jsekolah 

jdi jMTsN jI jLangsa. 

 

2. Data jPenelitian 

Data jadalah j“hasil jpencatatan jpenelitian, jbaik jyang jberupa jfakta 

jataupun jangka”.100 jData jdapat jdibedakan jmenjadi jdua jjenis, jyakni: j 

a. Data jPrimer 

Adalah j“data jyang jberlangsung jdan jsegera jdiperoleh jdari jsumber 

jdata joleh jpenyelidik juntuk jtujuan jyang jkhusus”.101 jData jini jmeliputi 

jpenggunaan jmedia jbelajar jdalam jmeningkatkan jmotivasi jdan jprestasi 

jbelajar jsiswa jpada jpembelajaran jfiqih. jserta jdata jkepustakaan jyang 

jberkaitan jdengan jmateri jpenelitian. 

b. Data jSekunder 

Adalah j“data jyang jtelah jdahulu jdikumpulkan jdengan jdilaporkan joleh 

jorang jdi jluar jdiri jpeneliti jsendiri, jwalaupun jyang jtelah jdikumpulkan jitu 

jsesungguhnya jadalah jdata jyang jasli”.102 jData jini jdapat jdiperoleh jdari 

jsumber-sumber jbuku, jmajalah, jartikel jatau jbukti-bukti jyang jdipandang 

jrelevan. 

j 

D. jTeknik jPengumpulan jData 

1. Observasi 

                                                             
99Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 116. 
100Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 99. 
101Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian, 163. 
102Ibid. 
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Metode jobservasi jyaitu jmetode jpengumpulan jdata jyang 

jmenggunakan jpengamatan jterhadap jobyek jpenelitian. jObservasi jdapat 

jdilaksanakan jdengan jdua jcara, jyang jkemudian jdigunakan juntuk jmenyebut 

jjenis jobservasi,103 jyaitu: 

a. Observasi jnon-sistematis, jyang jdilakukan joleh jpengamat jdengan jtidak 

jmenggunakan jinstrumen jpengamatan. 

b. Observasi jsistematis, jyang jdilakukan joleh jpengamat jdengan 

jmenggunakan jpedoman jsebagai jinstrumen jpengamatan. 

Metode jini jpenulis jgunakan juntuk jmengetahui jbagaimana jproses 

jpembelajaran jyang jdilaksanakan jserta jhal-hal jlain jyang jdapat jmemberikan 

jdata jatau jinformasi jbagi jpenulis jdalam jpenulisan jtesis. 

Pada jdasarnya jkegiatan jobservasi jmerupakan jinti jdari jseluruh jilmu 

jpengetahuan, jkarena jbanyak jsekali jilmuwan jyang jmenggali jfakta juntuk 

jmemperoleh jdata jdengan jmelakukan jkegiatan jobservasi. jBegitu jhalnya jjuga 

jdalam jpenelitian jkualitatif jini, jkegiatan jobservasi jmenjadi jsangat jpenting, 

jbahkan jtumpuan jutama jdalam jmengeksplorasi jdata jdi jlapangan. jData 

jpengamatan jinilah jpeneliti jmencatat jsecara jsistematis jgejala-gejala jyang 

jmuncul jatau jterjadi. j 

Dalam jobservasi jini jyang jpeneliti jlakukan jadalah jmengamati 

jkegiatan jproses jbelajar jmengajar jpada jpembelajaran jfiqih jdalam 

jmenggunakan jmedia jbelajar jdi jMTsN j1 jLangsa. j 

 

2. Interview 

Metode jinterview jatau jwawancara jyaitu jalat jpengumpulan jinformasi 

jdengan jcara jmengajukan jsejumlah jpertanyaan jsecara jlisan juntuk jdijawab 

jsecara jlisan jjuga.104 jDengan jkata jlain, jwawancara jmerupakan jsuatu jupaya 

jbertukar jpikiran jdan jinformasi jmelalui jproses jtanya jjawab. jUntuk 

jmengumpulkan jinformasi jdari jsumber jdata jini jteknik jwawancara jsangat 

jdiperlukan, jdalam jpenelitian jkualitatif jkhususnya jdilakukan jdalam jbentuk 

                                                             
103Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 157. 
104Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 165. 
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jyang jdisebut jwawancara jmendalam. jTeknik jwawancara jini jyang jpaling 

jbanyak jdigunakan jdalam jpenelitian jkualitatif, jterutama jpada jpenelitian 

jlapangan. j 

Tujuan jwawancara jadalah juntuk jbisa jmenyajikan jkonstruksi jsaat 

jskarang jdalam jsuatu jkonteks jmengenai jpribadi, jperistiwa, jaktivitas, 

jorganisasi, jperasaan, jmotivasi, jtanggapan jatau jpersepsi, jtingkat, jdan jbentuk 

jketerlibatan juntuk jmerekonstruksikan jberagam jhal.105 jInterview jatau 

jwawancara jmendalam jbertujuan juntuk jsaling jmenyelami jpandangan/pikiran 

jtentang jsesuatu jyang jmenjadi jobjek jpenelitian. jPeneliti jmengadakan 

jkegiatan juntuk jmengumpulkan jdan jmengidentifikasi jpermasalahan jyang 

jmenjadi jbahan jkajiannya. jDalam jhal jini jkemungkinan jakan jterjadi jinteraksi 

jantara jpeneliti jdengan jorang jyang jditeliti. j 

Orang jyang jditeliti jjuga jberhak jtahu jsi jpeneliti jdengan jseluruh jjati 

jdirinya, jmengetahui juntuk japa jtujuan jpenelitian, jmengetahui jkegunaan 

jpenelitian. jSetelah jorang jyang jditeliti jmempercayai jpeneliti, jkemungkinan 

jdata jyang jdiperoleh jpeneliti jakan jsemakin jlengkap jdan jakurat. 

Proses jwawancara jdalam jpenelitian jkulitatif jpada jumumnya 

jdilakukan jdengan jcara jtak jterstruktur, jkarena jpeneliti jtidak jmengetahui 

jsecara jtepat jmengenai japa jyang jsebenarnya jhendak jdituju. j 

Dengan jdemikian, jtujuan jwawancara jyang jdilakukan juntuk jmencari 

jinformasi jsebanyak-banyaknya jdari jpara jinforman jyang jtelah jdipilih. 

jInformasi jyang jdimaksud jadalah jinformasi jyang jmengarah jpada jdata jyang 

jdibutuhan, jdan jdilaksanakan jsecara jinformal. jDengan jdemikian, jwawancara 

jini jdilakukan jdengan jpertanyaan jyang jbersifat jterbuka jdan jmengarah jpada 

jkedalaman jinformasi, jserta jdilakukan jdengan jcara jyang jtidak jsecara 

jterstruktur, jguna jmenggali jpandangan jsubjek jyang jditeliti jtentang jbanyak 

jhal jyang jsangat jbermanfaat juntuk jmenjadi jdasar jbagi jpenggalian 

jinformasinya jsecara jlebih jjauh, jlengkap, jdan jmendalam. j 

Selanjutnya, jada jbeberapa jtahapan-tahapan jwawancara jyang jdapat 

jdilakukan joleh jpeneliti, jdiantaranya jadalah: 

                                                             
105 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D, ......68  
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1. Peneliti jmenentukan jsiapa jsaja jyang jdiwawancara, jhal jini jperlu 

jdilakukan jkarena jpeneliti jharus jmengetahui jsiapa jsaja jyang jmemiliki 

jinformasi jyang jbenar jdengan jfokus jyang jditeliti. 

2.  jPeneliti jperlu jmenyesuaikan jdiri, jmengetahui, jmemahami, jdan 

jmendalami jkepribadian jserta jkarakter jinforman. jDengan jmengetahui jitu 

jsemua jagar jinforman jdalam jmemberikan jinformasi jdapat jdilakukan 

jterus jmengalir jsesuai jdengan jyang jdiharapkan joleh jpeneliti. j 

3. Peneliti jperlu jmengetahui jdan jmelihat jsituasi, jkondisi, jdan jkonteks, jini 

jperlu jdipahami jagar jproses jwawancara jbisa jdisesuaikan jdengan jkondisi 

jdan jsituasi jinforman, jpada jsaat jmengadakan jpertemuan. 

4. Peneliti jharus jbisa jmengusahakan jwawancara jyang jdilakukan jdapat 

jmenggali jinformasi jsebanyak-banyaknya jdan jinformasi jyang jdiperoleh 

jsesuai jdengan jfokus jpenelitian, jtetapi jdalam jproses jwawancara jpeneliti 

jharus jbisa jmenjaga jkondisi jwawancara jagar jtidak jkelihatan jformal. 

jAgar jwawancara jdapat jdilakukan jdalam jsuasana jsantai, jnyaman, jdan 

jbersahabat jagar jsemuanya jberjalan jdengan jlancar. jPada jproses jini 

jusahakan jpeneliti jjangan jsekali-kali jmemotong jpembicaraan, jdan 

jberusahalah jmenjadi jmitra jbicara jdan jpendengar jyang jbaik, jsopan, 

jtetapi jjadilah jpendengar jyang jkritis. 

5. Peneliti jdalam jmengadakan jwawancara jdengan jsegala jhasilnya, jbuatlah 

jsimpulan jsementara jdan jkonfirmasikan jsimpulan jitu jdengan jinforman. 

jTujuannya jagar jinformasi jyang jdiberikan joleh jinforman jdengan jyang 

jditerima jpeneliti jada jkesamaan jpersepsi. j 

 

Dalam jpenelitian jini, jpeneliti jmelakukan jkegiatan jwawancara jdengan 

jtiga jorang jinforman jkunci. jInforman jkunci jterlebih jdahulu jditentukan 

jberdasrakan jkriteria jyang jtelah jditentukan joleh jpeneliti, jpada jsaat jwaktu 

jpenentuan jinforman. jDalam jpenelitian jini jinforman jyang jdimaksud jadalah 

jguru jmata jpelajaran jfiqih jyang jmenggunakan jmedia jpembelajaran jsaat 

jproses jbelajar jmengajar. j 
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3. Dokumentasi 

Metode jdokumentasi jadalah jmencari jdata-data jmengenai jhal-hal jatau 

jvariabel jyang jberupa jcatatan, jtranskip, jbuku, jsurat jkabar, jmajalah, jprasasti, 

jnotulen, jrapat, jlengger, jagenda jdan jsebagainya.106 jMetode jini jdigunakan 

jpeneliti juntuk jmemperoleh jdata jmengenai jtinjauan jhistoris, jvisi jdan jmisi 

jserta jkeadaan jsekolahnya jbaik jsarana jmaupun jprasarana jdan jkeadaan 

jguru/siswanya. jDokumen jdalam jpeneliti jini juntuk jmemperkuat jdan 

jmemperlengkap jdata jdi jlapangan. jDokumen jyang jdiambil jdapat jdijadikan 

jdata jpendukung jpenelitian. jAgar jhasil jkajian jdan jpenelitian jyang jdilakukan 

jdapat jdisajikan jlebih jdengan jvalid jdan jlebih jlengkap, jsehingga jpaparan 

jyang jdihasilkan jakan jlebih jakurat jdan jdapat jdipertanggungawabkan jsebagai 

jkajian jilmiah. 

Dokumen jyang jpeneliti jgunakan jdalam jpenulisan jlaporan jini jadalah 

jdata jhasil jprestasi jbelajar jsiswa jmata jpelajaran jfiqih. 

 

E. jTeknik jAnalisis jData 

Proses janalisa jdata jmerupakan jsuatu jproses jpenelaahan jdata jsecara 

jmendalam. jProses janalisa jdapat jdilakukan jpada jsaat jyang jbersamaan 

jdengan jpelaksanaan jpengumpulan jdata jmeskipun jpada jumumnya jdilakukan 

jsetelah jdata jterkumpul.107 jGuna jmemperoleh jgambaran jyang jjelas jdalam 

jmemberikan, jmenyajikan, jdan jmenyimpulkan jdata, jmaka jdalam jpenelitian 

jini jpenulis jmenggunakan jmetode janalisa jdeskriptif jkualitatif, jyakni jsuatu 

janalisa jpenelitian jyang jdimaksudkan juntuk jmendeskripsikan jsuatu jsituasi 

jtertentu jyang jbersifat jfaktual jsecara jsistematis jdan jakurat.108 

Dalam jpenelitian jkualitatif, janalisa jdata jdilaksanakan jsebelum 

jpeneliti jterjun jke jlapangan, jselama jpeneliti jmengadakan jpenelitian jdi 

jlapangan, jsampai jdengan jpelaporan jhasil jpenelitian. jAnalisis jdata jdimulai 

jsejak jpeneliti jmenentukan jfokus jpenelitian jsampai jdengan jpembuatan j 

                                                             
106Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 231. 
107Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,........ 103. 
108Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), 41. 
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jlaporan jpenelitian jselesai. jJadi, jteknik janalisa jdata jdilaksanakan jsejak 

jmerencanakan jpenelitian jsampai jpenelitian jselesai. j 

Analisis jdata jmenurut jPatton jadalah jproses jmengatur, jmengurutkan 

jdata, jmengorganisasikannya jdalam jsuatu jpola, jkategori, jdan juraian jsatuan 

jdasar.109 jDalam jsuatu jpenelitian janalisis jadalah jmerupakan jbagian jyang 

jsangat jpenting, jkarena jmerupakan jgaris jbesar jdari jhasil jpenelitian jyang 

jdatanya jdapat jdiambil jdan jdijadikan jkesimpulan jdari jtujuan jakhir 

jpenelitian. jProses janalis jdata jdapat jdimulai jdengan jmenelaah jdata jyang 

jtersedia jdari jberbagai jsumber, jyaitu jdari jpengamatan jdan jwawancara jyang 

jsudah j jdituliskan jdengan jcatatan jlapangan, jdokumen jpribadi, jdokumen 

jresmi, jdan jlain-lain. 

Analisis jdata jadalah jproses jmencari jdan jmenyusun jsecara jsistematis 

jdata jyang jdiperoleh jdari jhasil jwawancara, jcatatan jlapangan, jdan jbahan-

bahan jlain, jsehingga jdapat jmudah jdipahami, jdan jtemuannya jdapat 

jdiinformasikan jkepada jorang jlain. jAnalisis jdata jdilakukan jdengan 

jmengorganisasikan jdata, jmenjabarkannya jke jdalam junit-unit, jmelakukan 

jsintesa, jmenyusun jke jdalam jpola, jmemilih jnama jyang jpenting jdan jyang 

jakan jdipelajari, jdan jmembuat jkesimpulan jyang jdapat jdiceritakan jkepada 

jorang jlain.110 j j 

Analisis jdata jjuga jmerupakan jsuatu jupaya jdalam jmengolah jdata 

jyang jtelah jdiperoleh, jkemudian jmenyusunnya, jsehingga jdapat jdipahami. 

jCara jyang jdilakukan jadalah jdengan jmengorganisasikan jke jdalam jkategori, 

jmenjabarkan jdalam junit-unit jkecil, jmemilih jdan jmemilah jmana jyang 

jpenting, jserta jmembuat jkesimpulan jbermuara jdari jpemahaman jpeneliti 

jsehingga jdapat jdipahami jjuga joleh jpembaca. j 

 

F. jKeabsahan jData 

Keabsahan jdata jatau jvalidasi jdata jmerupakan jpembuktian jbahwa japa 

jyang jtelah jdiamati joleh jpeneliti jsesuai jdengan japa jyang jsesungguhnya 

                                                             
109 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Praktik, ......188  
110 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, .... 224 
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jyang jada jdi jlapangan. jPemeriksaan jterhadap jkeabsahan jdata jpada jdasarnya, 

jselain jdigunakan juntuk jmenyanggah jbalik jyang jdituduhkan jkepada 

jpenelitian jyang jmengatakan jtidak jilmiah, jjuga jmerupakan jsebagai junsur 

jyang jtidak jterpisahkan jdari jtubuh jpengetahuan jpenelitian jkualitatif. 

jMenurut jNasution juntuk jmemperoleh jkeabsahan jdata, jpeneliti jmelakukan 

juji jkredibilitas jmengacu jkepada jvalidasi jatau jkepercayaan jakan jkebenaran 

jdata jyang jdiperoleh.111 jKeabsahan jdata jdilakukan juntuk jmembuktikan 

japakah jpenelitian jyang jdilakukan jbenar-benar jmerupakan jpenelitian jilmiah 

jdan jsekaligus juntuk jmenguji jdata jyang jdiperoleh. 

Kredibilitas jdata jbertujuan juntuk jmembuktikan jbahwa japa jyang 

jdiamati joleh jpeneliti jsesuai jdengan jkenyataan jyang jada. jUntuk 

jmemperoleh jkeabsahan jdata jtersebut, jmaka jteknik jyang jdigunakan jadalah: 

1. Triangulasi 

Triangulasi jadalah jpemeriksaan jkeabsahan jdata jdengan jmemanfaatkan 

jsesuatu jyang jlain jdi jluar jdata jitu juntuk jkeperluan jpengecekan jata jsebagai 

jperbandingan jdata jtersebut. 

Trianggulasi jmerupakan jcara juntuk jmelihat jfenomena jdari jberbagai jsumber 

jinfornasi jdan jteknik-teknik. jMisalnya, jhasil jobservasi jdapat jdicek jdengan 

jhasil jwawancara jatau jmembaca jlaporan, jserta jmelihat jyang jlebih jtajam 

jhubungan jantara jbeberapa jdata. j 

 

2. Menggunakan jBahan jReferensi 

Penggunaan jbahan jreferensi jsangat jmembantu jmemudahkan jpeneliti 

jdalam jpengecekan jkeabsahan jdata, jkarena jdari jreferensi jyang jada jsebagai 

jpendukung jdari jobservasi jyang jdilakukan jpeneliti. 

 

3. Teknik jMember jCheck 

Teknik jmember jcheck jyaitu jteknik jyang jmendatangi jkembali 

jinforman jsambil jmemperlihatkan jdata jyang jsudah jdiketik jpada jlembar 

jcatatan jlapangan jyang jsudah jdisusun jmenjadi jpaparan jdata jdan jtemuan 

                                                             
111 Nasution, Metode Research, (Bandung: Jemmars), 1991, 57 
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jpeneliti. jSerta jkonfirmasikan jpada jinforman, japakah jdata jyang jditulis 

jsudah jsesuai jdengan jkenyataan jyang jada jdi jlapangan jatau jbelum. jIntinya 

jdalam jmember jcheck jinforman jdan jpeneliti jmengadakan jreview jterhadap 

jdata jyang jtelah jdiperoleh jdalam jpenelitian jbaik jdari jsegi jisi jmaupun 

jbahasannya. jTujuan jmember jcheck jadalah juntuk jmengetahui jseberapa jjauh 

jdata jyang jdiperoleh, jsesuai jdengan japa jyang jdiberiken joleh jpemberi jdata. 

 

,  
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. SAJIAN DATA LAPANGAN 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

MTsN 1 Langsa merupakan salah satu sekolah tingkat menengah pertama 

yang berada di Kota Langsa. Madrasah ini didirikan pada tahun 1993 dan sudah 

dalam status negeri, madrasah ini dibawah naungan Departemen Agama Kota 

Langsa. Madrasah ini didirikan di Desa Kampung Baru Kecamatan Langsa Lama 

Kota Langsa, yang sekarang ini  dikepalai oleh Hj. Cut Nurlisma, S.Pd dan 

dibantu oleh para wakilnya. Dari segi letaknya Madrasah ini sangat mudah 

dijangkau oleh siswa dan siswi serta segenap masyarakat yang bertempat tinggal 

didaerah tersebut karena jarak dari pusat Kota Langsa dengan MTsN Langsa 

sangat dekat. Bila dijangkau dengan sepeda motor atau kendaraan umum 

menghabiskan waktu  lebih kurang 10 menit. 

 

2. Keadaan Sarana Dan Prasarana Pada MTsN Langsa 

Sarana dan prasarana merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah 

lembaga pendidikan. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan tidak terlepas 

dari sarana dan prasarana yang diperlukan dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Jelasnya sarana merupakan perangkat material seperti halnya bangunan sekolah 

sedangkan fasilitas adalah alat-alat pendukung berlangsungnya proses belajar 

mengajar. Jadi fasilitas adalah alat-alat pendukungberlansungnya proses belajar 

mengajar. Jadi semakin lengkap sarana dan prasarana yang dimiliki oleh satu 

lembaga pendidikan semakin cepat pula tercapainya tujuan yang diharapkan 

dengan semaksimal mungkin. 

Sarana dan  prasarana merupakan syarat mutlak berlangsung proses belajar 

mengajar yang baik, tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai maka apa 

yang diharapkan dari suatu proses pengajaran tidak mungkin akan dapat tercapai. 

Berdasarkan hal diatas dapat kita lihat keadaan sarana dan prasarana yang 

ada pada MTsN 1 Langsa. 
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Tabel 4.1. Sarana dan Prasana pada MTsN Langsa 

No Jenis Jumlah Tipe 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Ruang Belajar 

Ruang KTU 

Ruang TU 

Ruang Kepala Sekolah 

Ruang Pustaka 

Ruang Kesenian 

Ruang UKS 

Ruang Osis 

Ruang Bendahara 

Ruang Bimpen 

Lab. IPA 

Lab. Bahasa 

Lab. Computer 

Lapangan Voly 

Lapangan Upacara 

Mushalla  

WC Siswa  

WC Guru 

Pos Satpam 

22 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

8 

1 

1 

Permanen 

Permanen  

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen 

Permanen  

Permanen 

Jumlah 49  

 

 Berdasarkan tabel di atas menyangkut sarana dan prasarana pada MTsN 

Langsa dapat dikatakan sudah hampir memadai. Salah satu sarana dan prasana 

dalam tabel di atas terdapat ruang belajar di MTsN 1 Langsa berjumlah 14 ruang. 

Ruang belajar tersebut terdiri dari ruang belajar kelas VII, ruang belajar kelas VIII, 

dan ruang belajar kelas IX. Seluruh ruang belajar tersebut menggunakan media 

belajar dalam pembelajaran fiqh. Oleh karena itu, peneliti menggunakan seluruh 

ruang belajar tersebut dalam mengetahui penggunaan media belajar dan media apa 

saja yang digunakan dalam pembelajaran fiqih pada MTsN 1 Langsa. 
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3.  Keadaan Siswa Pada MTsN Langsa  

Peserta didik atau disebut juga dengan siswa merupakan komponen yang 

menentukan berlangsung tidaknya proses belajar mengajar, tanpa adanya peserta 

didik proses belajar mengajar tidak akan berlangsung. Berdasarkan sumber data 

yang ada pada MTsN Langsa, keadaan siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 Keadaan Siswa pada MTsN Langsa 

No Tingkat Kelas 

Jumlah 

Rombongan 

Belajar 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 

2 

3 

I 

II 

III 

8 

7 

7 

130 

118 

100 

152 

152 

167 

282 

270 

269 

 Jumlah  348 471 817 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa di MTsN 1 Langsa 

berjumlah 817 orang yang terdiri dari siswa kelas 1 berjumlah 282 siswa, siswa 

kelas 2 berjumlah 270 siswa, dan siswa kelas III berjumlah 269 siswa. Seluruh 

siswa tersebut saat proses belajar mengajar berlangsung pada mata pelajaran fiqh 

menggunakan media belajar dalam pembelajaran fiqh di MTsN Langsa. 

Berdasarkan hal tersebut, data motivasi dan prestasi belajar siswa digunakan 

untuk mengetahui hasil penelitian yaitu bagaimana penggunaan media belajar dan 

media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran fiqih pada MTsN 1 Langsa, 

 

4. Keadaan Guru pada MTsN Langsa 

Guru adalah faktor yang sangat penting dalam suatu lembaga pendidikan, 

yang merupakan salah satu komponen utama dalam proses pembelajaran 

berlangsung sangat ditentukan oleh kemampuan profesional guru dalam mengajar 

serta ketersediaan tenaga pengajar yang sesuai dengan bidang studi yang 

diajarkannya. 

 



93 

Dengan hal tersebutlah penulis ingin melihat bagaimana keadaan guru 

pada MTsN Langsa yang ada pada tabel di bawah ini. 

Table 4.3. keadaan Guru pada MTsN Langsa 

NO NAMA GURU BIDANG STUDI 
TUGAS 

TAMBAHAN 

1 Anwar Fauzi, S. Ag. Bahasa Arab Wali Kelas VIII-5 

2 Annisa Ahmad, S. Pd. I. Fiqih Wali Kelas IX-5 

3 Azizah. S. Pd. Bahasa Inggris Wali Kelas VII-1 

4 Agustina TKW., S. Pd. IPS Wali Kelas VII-4 

5 Alimun Hayati, S. Pd. IPS Wali Kelas VIII-1 

6 Ainun Mardhiah, S. Pd. Bahasa Indonesia Wali Kelas IX-7 

7 Amiruddin S. Pd. I. Qurhad / SKI Wali Kelas VII-8 

8 Hj. Cut Nurlisma, S. Pd.  IPS Kepala Madrasah 

9 Drs. Alamsyah Bahasa Indonesia - 

10 Dra. Zaimah IPA Kepala Perpustakaan 

11 Dra. Mainiar IPS - 

12 Dra. Misni Hariati IPA 
Kepala Lab.IPA/  

Wali Kelas VII-6 

13 Erdawati, S. Pd. IPA - 

14 Fauziatul Halim, S.Ag. M. Hum Bahasa Inggris - 

15 Fakhrianti, S. Pd. Bimb & Konseling - 

16 Hasnah, S. Pd. Bahasa Indonesia Wali Kelas IX-4 

17 Hj. Hindun S. Ag. Qurhad/ SKI - 

18 Hastuti. S. Pd. I. Akidah Akhlak/ SKI - 

19 Indra Mulia Bahasa Indonesia - 

20 Jamaliah, S. Pd. I. IPA Waka Humas 
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21 Khalis Hasan, S. Pd. I. Bahasa Arab Waka Kesiswaan 

22 Karlo, S. Pd. I. Bahasa Arab Wali Kelas VII-3 

23 Lismawati, S. Pd. IPA/ Prakarya Wali Kelas VII-5 

24 Mustafa, S. Ag. PJOK - 

25 Nurlisma,  S. Pd. IPA 
Waka Sarana/  

Wali Kelas VIII-7 

26 Nurhasanah, S. Ag. Akidah Akhlak Wali Kelas VIII-4 

27 Nurbaiti, S. H. PKN Wali Kelas IX-2 

28 Nurhamimah, S.Pd.I. Matematika - 

29 Riswani, S. Pd. Bahasa Inggris Pengelola UKS 

30 Rosyta, S. Pd. Kim. IPA/ Prakarya Wali Kelas IX-3 

31 Sri Kurniati, S. Pd. Matematika Wali Kelas VII.7. 

32 Syarifah Yumna,  S. Pd. I. Qurhad Waka Kurikulum 

33 Rosnaini, S. Pd. I. Matematika Wali Kelas  IX-1 

34 Zuhra,  S. Ag. Matematika Wali Kelas  IX-6 

35 M. Arief Maulana, S.Pd Bahasa Indonesia - 

36 Munzani. S.Pd.I Bimb & Konseling - 

37 Afri Rahmadia Marta, S.Pd Bimb & Konseling - 

38 Desy Mauliyana, S. Pd. I. Matematika/ SBY Wali Kelas VIII-6 

39 Sri Eva Puspita. S. Pd. Matematika/ SBY Wali Kelas VIII-3 

40 Elly Osan BR Ginting, S. Pd. PPKN Wali Kelas VII-2 

41 Irvan Purnomo, S.Sos. PPKN Wali Kelas VIII-2 

42 Seniman. S. Pd. PJOK - 

43 Riski Ananda Pratama, S. Pd. PJOK - 

44 Aslindawati, S. Pd. I. Fiqih - 
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45 Zainal Abidin, S. Pd. I. SBY - 

46 Khairani, S.Ag. Bahasa Arab/PRA - 

47 Nurjannah, S. Pd. 
Bahasa Indonesia/ 

PRA 
- 

48 Raliah, S. Pd. I. SBY - 

49 Salvia Nova, S. Pd. Bahasa Inggris - 

50 Syafrimal, S. Pd. IPS - 

51 Maimun  S. Pd. I. Fiqh /SKI - 

52 Meri Susanti, S. Pd. Bahasa Indonesia - 

53 Uswatun Hasanah, S. Pd. SBY - 

54 Rahmat Saputra, S. Pd. PRA - 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru bidang studi/ mata 

pelajaran fiqh terdapat tiga orang guru. Ketiga guru tersebut menggunakan media 

belajar saat pembelajaran fiqh berlangsung. Oleh karena itu, guru tersebut 

merupakan responden dalam penelitian ini.  

 

5. Penentuan Informan  

Informan merupakan orang-orang yang penting dalam suatu penelitian. 

Pengambilan informan berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti sendiri 

yaitu guru mata pelajaran fiqih yang menggunakan media pembelajaran saat 

proses belajar mengajar berlangsung yakni berjumlah tiga orang guru.  

 

B. Penggunaan Media Belajar Dalam Pembelajaran Fiqih Pada MTsN I 

Langsa 

Setiap kegiatan ilmiah memerlukan suatu perencanaan dan organisasi yang 

dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur. Demikian pula dalam pendidikan, 

diperlukan adanya program yang terencana dan dapat menghantar proses 

pendidikan sampai pada tujuan yang diinginkan. Perencanaan pengajaran sebagai 
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suatu system yang terdiri dari beberapa komponen yang saling berhubungan satu 

dengan yang lain. untuk mengetahui tujuan pengajaran tersebut harus melalui 

beberapa  komponen pengajaran yang telah ditentukan, yaitu materi pelajaran, alat 

alat pengajaran, media dan juga evaluasi. Semua komponen tersebut dijabarkan 

melalui rencana pembelajaran sebagai langkah yang akan dilaksanakan oleh para 

guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.  

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa proses belajar mengajar 

adalah suatu proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik. Di dalam 

berkomunikasi sering terjadi penyimpangan, pembiasaan dan kesalahpahaman 

pada saat proses komunikasi berlangsung. Maka, penggunaan media secara 

integratif dalam proses belajar mengajar ini diharapkan dapat meningkatkan 

keserasian dan penerimaan informasi. Media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran banyak ragamnya. Setiap jenis alat memiliki tingkat keefektifan 

sendiri-sendiri. Penggunaannya untuk meningkatkan dan keaktifan dan 

keefektifan belajar tergantung pada jenisnya, ketersediaannya dan kemampuan 

menggunakannya, pemakaian media sangat mendukung proses pembelajaran 

fiqih. 

Dalam kegiatan pembelajaran media belajar sangat penting sekali 

digunakan karena dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan pesan yang 

akan disampaikan oleh guru dapat terserap dengan baik sehingga tidak terjadi 

berbalistis dalam menyampaikan pelajaran. Kadang-kadang seorang guru apabila 

mengajar tidak menggunakan media pembelajaran hanya memfokuskan 

pembelajaran hanya dalam bentuk kata-kata dan tulisan saja sehingga siswa 

kurang dapat menerima materi yang diajarkan oleh guru, karena biasanya apa 

yang didengar oleh siswa diingat ketika mereka mendengar materi yang diajarkan 

oleh guru selanjutnya kurang dipahami oleh siswa.  

Hal inilah yang akan diatasi oleh adanya media pembelajaran jadi materi 

dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka dapat dilihat secara nyata oleh 

siswa dalam bentuk media yang digunakan oleh guru dalam mengajar. Biasanya 

siswa apabila guru mengajar tidak menggunakan media pembelajaran kurang 

semangat dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan sehingga akan 
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menghambat pemahaman yang dimiliki oleh siswa tentang materi yang diajarkan 

oleh guru dan biasanya siswa hanya terpaku melihat penjelasan dari guru dalam 

memaparkan materi yang diajarkannya, akan tetapi ketika guru dalam mengajar 

menggunakan media pembelajaran maka hal ini akan membawa dampak yang 

baik terhadap perhatian siswa atas materi yang akan disampaikan oleh guru, dan 

siswa tidak terpaku terhadap apa yang dibicarakan oleh guru akan tetapi lebih 

fokus dan lebih memperhatikan materi pelajaran yang ada pada media 

pembelajaran yang ada. 

Penggunaannya untuk meningkatkan dan keaktifan dan keefektifan belajar 

tergantung pada jenisnya, ketersediaannya dan kemampuan menggunakannya, 

pemakaian media sangat mendukung proses pembelajaran fiqih pada MTsN I 

Langsa khususnya materi-materi praktek yang dapat meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, penulis 

memperoleh data tentang penggunaan media belajar pada MTsN I Langsa di 

dalam proses belajar mengajar mata pelajaran fiqih. 

 

1. Hasil Kegiatan Observasi  

Kegiatan observasi hari pertama dilakukan pada tanggal 15 Januari 2020 

dan tanggal 20 Januari 2020 bersama Ibu Aslindawati, S. Pd. I., Pak Maimun, S. 

Pd.I.,  dan Ibu Syarifah Yumna, S. Pd. I.  pada saat jam proses belajar mengajar 

berlangusung menggunakan media pembelajaran. Hasil observasi yang diperoleh 

adalah: 

a. Siswa nampak bersemangat belajar menggunakan media 

b. Suasana kelas masih ramai namun setelah penentuan kelompok dan guru 

menggunakan media, siswa sudah menunjukkan motivasinya dalam belajar.  

c. Hasil prestasi belajar siswa pun melebihi nilai KKM. 

d. Tidak ada siswa yang mengeluh saat belajar.  
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2. Hasil Kegiatan Wawancara   

Kegiatan wawancara dilakukan antara peneliti dengan informan pokok dan 

informan tambahan. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Annisa Ahmad, S. Pd. 

I., beliau merupakan salah satu tenaga pendidik yang mengajar mata pelajaran 

fiqih, khususnya mengacu pada rumusan masalah, yaitu ”Penggunaan media 

belajar dalam pembelajaran fiqih di MTsN 1 Langsa” dapat diperoleh data sebagai 

berikut: 

“Dalam setiap proses belajar mengajar khususnya fiqih, penggunaan media 

disesuaikan dengan materi yang disampaikan. Media yang sering 

digunakan adalah media gambar namun terkadang ada juga menggunakan 

media infocus”.112 

 

Senada dengan Bapak Khalis Hasan, S. Pd. I., guru mata pelajaran Fiqih 

mengatakan bahwa:   

“Media pembelajaran disediakan atau diadakan guru melalui dua cara, 

yaitu dengan cara membuat sendiri atau tinggal memanfaatkan media 

pembelajaran yang sudah tersedia di madrasah. Sebelum membeli atau 

menentukan media pembelajaran apa yang cocok untuk dipergunakan 

terlebih dahulu perlu melakukan langkah-langkah persiapan sebagai 

berikut: 

a. Mempelajari dan memahami kurikulum yang berlaku terutama tentang 

kemampuan atau kompetensi yang harus dicapai oleh siswa setelah 

mempelajari materi pembelajaran yang akan diajarkan  dengan 

menggunakan media. 

b. Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui hubungan 

kemampuan atau kompetensi yang harus dicapai siswa dengan 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

c. Memilih media yang cocok dan disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan dan dapat meningkatkan motivasi siswa saat proses belajar 

mengajar berlangsung. 

d. Media yang akan digunakan sudah tersedia di sekolah dan apabila 

belum tersedia maka terlebih dahulu membuat media atau membelinya 

dengan menyesuaikan materi yang akan diajarkan.113 

 

 

                                                             
112Hasil wawancara dengan Bapak Khalis Hasan, S. Pd. I., Waka Kesiswaan MTsN 1 

Langsa pada hari Rabu, tanggal 15 Januari 2020. 
113Wawancara dengan Ibu Annisa Ahmad, S. Pd. I., Guru Mata Pelajaran Fiqih di MTsN 

1 Langsa, pada hari Rabu, tanggal 15 Januari 2020. 
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Begitu juga yang dikatakan oleh Ibu Syarifah Yumna, S. Pd. I., selaku 

Waka Kurikulum, berpendapat bahwa:  

“Sebelum pelaksanaan penggunaan media dibutuhkan perencanaan dan 

persiapan supaya hasilnya maksimal. Dalam perencanaannya harus 

mengacu kurikulum yang diterapkan khususnya pada mata pelajaran fiqih 

yang menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”.114 

 

Pada hakekatnya keberadaan fasilitas (sarana dan prasarana) yang ada 

dalam lembaga pendidikan formal (madrasah) merupakan komponen penunjang 

keberhasilan pembelajaran. Demikian pula adanya fasilitas yang ada di MTsN I 

Langsa selama memiliki banyak manfaat yang dapat dijadikan sebagai media 

dalam proses belajar mengajar dalam lembaga pendidikan tersebut. 

Sedangkan dari hasil pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran di 

MTsN Langsa khususnya pada pembelajaran fiqih pada materi sadaqah dengan 

menggunakan media. Pada saat itu peneliti bertemu langsung dengan Ibu Annisa 

Ahmad S. Pd. I. yang  sedang mengajar  mata pelajaran Fiqih di kelas VIII dengan 

menggunakan media belajar yang sudah disediakan. Pada saat itu beliau 

mengajarkan materi tentang sadaqah, beliau menggunakan sebuah celengan 

sebagai media, para siswa sangat termotivasi untuk mendengar dan menyimak apa 

yang disampaikan oleh Ibu Annisa Ahmad, S.Pd.I. 

Dalam proses pembelajaran di MTsN I Langsa terdapat berbagai macam 

media pembelajaran yang mana akan dapat membantu proses pembelajaran untuk 

semua mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik, demi meningkatkan 

kualitas mutu pendidikan di sekolah tersebut.  

Sedangkan Bapak Maimun, S. Pd. I., selaku guru Fiqih di kelas VII 

menambahkan bahwa: 

“Dalam menyampaikan materi pelajaran misalnya, materi tentang shalat, 

guru menggunakan alat bantu yaitu berupa media yang cocok/ sesuai 

dengan materi yang diajarkan.  Pelaksanaan pembelajaran fiqih di kelas 

VII di MTsN I Langsa adalah sebagai berikut: 

                                                             
114Wawancara dengan Ibu Syarifah Yumna, S. Pd. I. Waka Kurikulum di MTsN 1 

Langsa, pada hari Rabu, tanggal 15 Januari 2020. 
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1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada 

Allah SWT. sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat. 

2) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta 

akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin.  

3) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

4) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui melalui ibadah dan muamalah. 

5) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

6) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing yang akan 

dihadapinya sehari-hari. 

7) Pembekalan peserta didik untuk mendalami Fiqih/hukum Islam pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.115 

 

Begitu juga penjelasan Ibu Aslindawati, S. Pd. I., mengatakan bahwa: 

Penggunaan media di MTsN 1 Langsa ini sudah dapat berjalan dengan 

baik, tetapi di dalam penggunaannya harus menyesuaikan dengan bab 

pelajaran yang akan dibahas. Maka dari itu, guru mata pelajaran fiqih 

dituntut untuk dapt mengembangkan secara kreatif dan inovatif tentang 

penggunaan media yang cocok dalam proses pembelajaran khususnya 

mata pelajaran fiqih.”116 

 

Seperti halnya wawancara dengan Ibu Aslindawati, S. Pd. I., guru mata 

pelajaran fiqih berpendapat sama dengan Ibu Annisa Ahmad, S. Pd. I., yaitu: 

Menurut pendapat guru mata pelajaran fiqih, kriteria media pembelajaran 

yang digunakan harus disesuaikan dengan materi, tujuan, metode, 

karakteristik siswa di kelas, biaya pengadaan media yang disesuaikan 

dengan dana intern sekolah. Hal ini dimaksud agar penggunaan media 

pembelajaran tidak melenceng dari tujuan, materi, metode, karakter siswa 

sehingga pemahaman siswa dengan penggunaan media pembelajaran dapat 

lebih mudah dicapai.”117 

 

 

                                                             
115 Wawancara dengan Bapak Maimun, S. Pd. I., Guru Mata Pelajaran Fiqih di MTsN 1 

Langsa, pada hari Rabu, tanggal 15 Januari 2020. 
116Wawancara dengan Ibu Aslindawati, S. Pd. I. Guru Mata Pelajaran  di MTsN 1 Langsa, 

pada hari Rabu, tanggal 15 Januari 2020. 
117Wawancara dengan Ibu Annisa Ahmad, S. Pd. I. Guru Mata Pelajaran  di MTsN 1 

Langsa, pada hari Rabu, tanggal 15 Januari 2020. 
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Selain penggunaan media yang telah dipaparkan sebelumnya, media lain 

yang digunakan saat proses pembelajaran fiqih adalah penggunaan media aplikasi 

power point. Dalam kegiatan belajar mengajar, bahan-bahan dapat disampaikan 

melalui media perantara. Penggunaan aplikasi Power Point dalam pembelajaran 

memegangperanan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan kegiatan 

pembelajaran yangefektif. Penggunaan Power Point bertujuan membantu guru 

agar proses mengajar lebih efektif dan efisien. MTs Negeri 1 Langsa merupakan 

sekolah yang ruang kelasnya memiliki proyektor/ infocus. Karena itu, 

menggunakan Power Point dalam pembelajaran fiqih, materi yang disampaikan 

saat peneliti mengobservasi adalah materi Ibadah. Berikut hasil wawancara dari 

guru mata pelajaran Fiqih, Bapak Maimun, S. Pd. I., menyatakan bahwa: 

“Penggunaan powerpoin, memudahkan guru dalam menyampaikan materi, 

karena secara garis besar sudah ada di layar infocus. Saya, tinggal 

menambahkan penjelasan. Penyampai materi seperti ini juga memudahkan 

siswa memahami pelajaran. Saya melihat siswa menyukai dan antusias 

dalam belajar. Daripada menunggu gurunya menulis materi di papan tulis, 

apalagi dengan tulisan tangan saya yang tidak rapi”.118 

 

Demikian juga halnya dengan Ibu Aslindawati, S. Pd. I., juga berpendapat 

yang sama, bahwa:  

“Pelajaran Fiqih merupakan mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah, 

baik Ibtidaiyah, Tsanawiyah Maupun Aliyah, dan pelajaran tersebut 

merupakan pelajaran mengenai hukum (syari’at) Islam, oleh sebab itu 

dibutuhkan media dan sarana lain untuk memudahkan dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan slide atau power poin seperti ini, memudahkan 

saya juga dalam menyampaikan materi, apalagi di tulisan arabnya. 

Penyampaian firman-firman Allah atau hadits-hadits shahih, itu harus hati-

hati sekali, kalau kita salah menulis bisa berbahaya. Tetapi, kalau sudah 

ada di slide, tulisan arab baik itu dari sumber Al-Quranul karim atau hadits 

riwayat sahabat Nabi, tentu rapi dengan tajwid-tajwidnya. Siswa pun tidak 

salah salin nanti.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, pembelajarna fiqih 

menggunakan media power poin atau menggunakan infocus memiliki fungsi, 

yaitu sebagai berikut: 

                                                             
118Wawancara dengan Ibu Syarifah Yumna, S. Pd. I. Guru Mata Pelajaran  di MTsN 1 

Langsa, pada hari Rabu, tanggal 20 Januari 2020. 
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1. Membuat presentasi dalam bentuk slide-slide 

2. Menambahkan audio, video, gambar dan animasi dalam presentasi 

sehingga presentasi menjadi lebih menarik dan hidup. 

3. Mempermudah dalam mengatur dan mencetak slide 

4. Membuat presentasi dalam bentuk softcopy sehingga dapat diakses 

melalui perangkat komputer. 

 

Berdasarkan apa yang telah dikatakan di atas, bahwasannya dengan adanya 

fungsi-fungsi dari power point yang telah disebutkan setidaknya dapat 

mempermudah para guru dalam menyampaikan materinya, sehingga para guru 

tidak perlu bersusah payah ketika ingin menyampaikan materi dalam proses 

pembelajaran. 

Penggunaan media dipandang penting karena dapat membantu dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan media yang dirancang semenarik 

mungkin dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan akhirnya hasil belajar 

pun dapat ditingkatkan. Media yang digunakan oleh seorang guru untuk 

menciptakan suatu pembelajaran yang baik dengan dirancang semenarik mungkin 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Ibu Syarifah Yumna, S. Pd. I., juga menambahkan pendapatnya tentang 

penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa: 

“Berdasarkan tatap muka peneliti dengan kepala madrasah, bahwa 

pengaruh penggunaan media sangatlah besar dengan motivasi belajar 

karena seperti fungsinya media adalah sarana atau alat bantu guru dalam 

proses belajar mengajar khususnya materi pembelajaran fiqih, untuk 

menyampaikan pesan dan siswa memahami penjelasann guru. Oleh karena 

itu, media haruslah dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa 

termotivasi untuk belajar”.119 

 

Penggunaan media yang beragam diperlukan untuk membantu siswa 

dalam proses pembelajaran. Akan tetapi harus disampaikan secara nyata, karena 

sebagian besar siswa penyampaian materinya harus secara verbal, walau hanya 

                                                             
119Wawancara dengan Ibu Syarifah Yumna, S. Pd. I. Guru Mata Pelajaran  di MTsN 1 

Langsa, pada hari Rabu, tanggal 18 Januari 2020. 
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bagian-bagian tertentu harus menggunakan media yang lebih menarik untuk 

memudahkan dan mempercepat pemahaman bagi siswa.  

Jadi, berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 Januari yang berkaitan 

dengan observasi penelitian bahwa hasil dokumentasi tentang penggunaan media 

dalam pembelajaran fiqih dapat meningkatkan kualitas belajar siswa dan juga 

dapat memudahkan pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran fiqih, 

dan meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik. Setelah peneliti mengobservasi 

MTsN 1 Langsa, media yang sering digunakan adalah media gambar, media 

langsung (nyata), dan infocus. Penggunaan media tersebut mampu menghasilkan 

prestasi belajar dan motivasi belajar siswa meningkat.  

Di samping itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

siswa kelas IX dengan hasil sebagai berikut: 

“Saya sangat senang apabila belajar fiqih menggunakan infocus. Dengan 

melihat gambar dan mendengar dari tayangan tersebut sangatlah 

menyenangkan dan mudah untuk dipahami, misalnya cara-cara untuk 

berthaharah ataupun shalat, saat melihat materi di infocus, seperti ada 

pengganti model nyata, itu menjadi menarik.” 

 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara kepada siswi kelas VIII 

dengan hasil sebagai berikut: 

Selama ini guru dalam penggunaan media sangat membantu meningkatkan 

prestasi belajar dan motivasi siswa, karena dengan adanya media siswa 

lebih bersemangat dalam belajar. Berbeda dengan pembelajaran yang tidak 

menggunakan media, siswa tidak fokus dan malas. 

 

Jadi, hasil wawancara pada tanggal 18 Januari 2020 berdasarkan observasi 

pada tanggal 15 Januari 2020 adalah bahwa menggunakan media pada mata 

pelajaran fiqih sangatlah menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Pada saat 

peneliti, observasi pada materi shalat, guru menggunakan infocus, siswa sangat 

antusias dalam proses belajar mengajar berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fiqih pada 

MTsN 1 Langsa yaitu Ibu Annisa Ahmad, S. Pd. I. beliau mengatakan bahwa 

dalam proses belajar mengajar khususnya mata pelajaran fiqih dalam setiap 
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materi/ pokok bahasan yang akan disampaikan perlu diperhatikan tujuan yang 

akan dicapai terlebih dahulu. 

Pada pembelajaran fiqih tingkat MTs banyak materi yang perlu 

menggunakan media, agar para siswa lebih paham dengan materi yang 

disampaikan. Dengan adanya media yang digunakan maka siswa akan lebih 

paham dan mudah menerima apa yang disampaikan oleh guru bidang studi. 

Menurut Ibu Annisa Ahmad, S. Pd. I. dengan adanya media yang digunakan dapat 

menarik siswa untuk memperhatikan saat beliau mengajar, media dapat 

meningkatkan motivasi siswa serta prestasi siswa dalam pembelajaran fiqih. 

Dalam pembelajaran Fiqih sangatlah penting keberadaan media dalam 

pembelajaran Fiqih benar-benar dapat memberikan pengaruh yang sangat besar  

bagi siswa dalam upaya memahami materi secara lebih mudah dan mencapai  

keberhasilan yang optimal dalam menguasai materi Fiqih yang  telah diajarkan. 

 Pada dasarnya semua jenis media bisa diterapkan dalam pembelajaran 

fiqh akan tetapi pendidik haruslah jeli dengan materi apa yang disampaikan dan 

media apa yang sesuai untuk proses komunikasi, khususnya dalam ilmu fiqh. 

Sehinggga melalui proses komunikasi pesan atau informasi dapat di serap dan di 

hayati oleh peserta didik tanpa adanya kesesatan dalam penerimaan konsep atau 

materi. Oleh karena itu, ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam 

memilih media, yaitu: 

1. Sesuai dengan tujuan yang inggin dicapai 

2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, dan 

generalisasi 

3. Praktis, luwes, dan bertahan. 

4. Guru terampil menggunakanya 

5. Pengelompokan sasaran 

6. Mutu teknis 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilaksanakan pada 

MTsN 1 Langsa Ibu Annisa Ahmad, S. Pd. I. banyak memanfaatkan berbagai 

macam media yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan, sebelum 

beliau mengajar terlebih dahulu beliau menyiapkan media yang akan 
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dipergunakan dalam proses belajar mengajar, diantaranya media yang dapat 

digunakan pada mata pelajaran fiqih di MTsN 1 langsa diantaranya : 

1. Media Cetak 

Media berbasis cetakan yang paling umum dikenal adalah buku teks, buku 

penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas. 

Dalam proses belajar mengajar pada MTsN I Langsa, guru yang 

mengajarkan mata pelajaran fiqih menyedia kan buku teks yang 

merupakan salah satu media yang paling penting dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Buku teks dapat diperoleh pada Perpustakaan 

yang ada pada MTsN I Langsa yang dapat dimanfaatkan. Selain buku teks 

pelajaran di perpustakaan pun banyak terdapat majalah yang berhubungan 

dengan materi yang ada. 

2. Media berbasis manusia 

Media ini adalah media yang tertua yang digunakan untuk mengirimkan 

atau mengkomunikasikan pesan atau informasi, contoh dari media ini 

yaitu: guru, instruktur, tutor, dan main peran. 

Media ini biasanya digunakan pada materi fiqih yang sesuai dengan tujuan 

yang ingin disampaikan. Misalnya pada materi sujud syukur, guru 

menjelaskan bagaimana tata cara pelaksanaan sujud syukur, sebab-ebab 

sujud syukur, tata cara sujud syukur dan manfaat sujud syukur. Setelah 

semua materi dijelaskan kemudian guru mempraktekkan langsung di 

depan kelas tata cara pelaksanaannya.  Selain pada materi sujud syukur 

pada materi lainnya juga dapat dipergunakan media tersebut yaitu materi 

sujud tilawah. Dengan adanya media tersebut siswa akan lebih paham dan 

dapat mempraktekkan nya dikehidupan mereka masing-masing. 

3. Media Audio Visual 

Media pembelajaran audio visual merupakan satu sarana untuk 

meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Karena beraneka 

ragamnya media audio visual tersebut, maka masing-masing media audio  

visual mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Untuk itu perlu  

memilihnya dengan cermat dan tepat guna. Oleh karena itu program media  
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pembelajaran dilaksanakan secara sistematis berdasarkan kebutuhan dan  

karakteristik serta diarahkan pada pembahasan tingkah laku siswa yang  

ingin dicapai. Oleh sebab itu para ahli media telah merumuskan ciri - ciri  

penggunaan media dalam pendidikan, sehingga terhimpun suatu konsepsi  

teknologi pendidikan yang mempunyai ciri-ciri: 

6. Berorientasi pada sasaran atau siswa 

7. Menerapkan konsep pendekatan system 

8. Memanfaatkan sumber media yang bervariasi 

Sejalan dengan mantapnya konsepsi tersebut, peranan media 

pembelajaran khususnya audio visual tidak lagi hanya sebagai alat 

peraga/alat bantu, melainkan sebagai pembawa informasi atau pesan  

pengajaran terhadap siswa. Di dalam kegiatan belajar mengajar, media  

pembelajaran audio visual mempunyai keguanaan untuk mengatasi  

Dalam mata pelajaran fiqih sangat diperlukan adanya media 

pembelajaran audio visual khususnya  pada mata pelajaran fiqih. Karena 

dengan menggunakan media audio  visual khususnya fiqih akan  dapat 

mempermudah siswa dalam  pembelajaran, siswa lebih cepat mengerti, 

lebih cepat memahami, dan  lebih semangat dalam belajar. Hambatan 

dalam berkomunikasi, keterbatasan pisik dalam kelas, sikap pasif siswa, 

serta mempersatukan pengamatan mereka. 

Media pembelajaran audio visual sangat berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu juga lebih memperjelas 

materi yang disampaikan, sehingga siswa siswi lebih mudah memahami 

maateri yang diterima, seperti pada materi Fiqih, maka siswa siswi 

langsung bisa melihat sekaligus mendengar. 

Media audio visual dapat dipergunakan pada materi shalat jenazah, 

haji dan thaharah. Dengan menggunakan media tersebut siswa akan lebih 

paham dan mudah mengerti serta dapat mempraktekkannya dikehidupan 

sehari-hari. 
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Pada pembelajaran Fiqih materi Tayamum, sangat memungkinkan untuk 

menggunakan media gambar. Hasil observasi dan dokumentasi peneliti dengan 

guru mata pelajaran Fiqih menyatakan bahwa: 

“Media gambar dapat dengan mudah dibuat atau ditemukan dengan 

bantuan komputer dan internet. Penerapannyapun sangat mudah, karena 

tidak memerlukan fasilitas dan sarana khusus, serta dapat diterapkan 

kepada hampir setiap kelompok peserta didik tanpa menilik usia atau latar 

belakang lainnya. Yang terpenting adalah bagaimana guru memadukannya 

dengan materi dan metode yang sesuai.”120 

 

Proses pelaksanaan saat belajar mengajar berlangsung, guru mata pelajaran 

Fiqih juga menambahkan bahwa menggunakan media gambar sangat diminati 

oleh siswa serta pembelajaran pun berlangsung dengan hasil belajar yang 

memuaskan. Berikut hasil dokumentasi dan wawancara yaitu:  

 

“Guru menerangkan tentang syarat-syarat tayamum dan menuliskannya di 

papan tulis (sebagai media), siswa diminta membaca bersama-sama. Lalu, 

guru membawa media gambar yang berisi gambar orang yang sedang 

bertayamum (sebagai media) kemudian memberi keterangan mengenai 

gambar tersebut yaitu : 

Gambar 1 : Orang sedang berniat melakukan tayamum 

Gambar 2 : Mengusap kedua telapak tangan yang berdebu pada muka 

Gambar 3 : Mengusapkan kedua telapak tangan yang berdebu pada kedua 

tangannya sampai ke siku. 

 

Kemudian guru menjelaskan juga tentang sunnah–sunnah dalam 

bertayamum lalu mempraktekkannya di depan para siswa tentang tata cara 

bertayamum. 

Setelah itu guru meminta dua orang siswa dan siswi untuk maju 

kedepan dan mempraktekkan didepan siswa siswi lainnya tentang tata cara 

bertayamum, dengan melihat gambar, kemudian diulang lagi tanpa 

menggunakan gambar, selanjutnya seluruh siswa diminta untuk 

mempraktekkannya bersama sama tentang rukun bertayamum.121 

 

                                                             
120 Wawancara dengan Ibu Annisa Ahmad, S. Pd. I. Guru Mata Pelajaran  di MTsN 1 

Langsa, pada hari Rabu, tanggal 15 Januari 2020. 
121 Wawancara dengan Ibu Annisa Ahmad, S. Pd. I. Guru Mata Pelajaran  di MTsN 1 

Langsa, pada hari Rabu, tanggal 18 Januari 2020. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi tersebbut, dapat 

disimpulkan bahwa media gambar yang dipakai merupakan bahan ajar yang 

efektif dalam proses pembelajaran, hal ini terbukti dengan adanya media dalam 

proses belajar mengajar mampu menjadikan siswa lebih aktif dan paham dalam 

menangkap pelajaran yang diajarkan oleh guru. 

Pada materi haji dan umrah, pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 

Fiqih, selain menggunakan media infocus, guru juga menggunakan media infocus. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Annisa Ahmad, S. Pd. I., salah satu 

guru mata pelajaran Fiqih, yaitu: 

“Manasik haji dan umrah ini, merupakan kegiatan yang bertujuan 

memberikan gambaran langsung pelaksanaan ibadah haji dan umrah agar 

siswa memahami ibadah haji dan umrah. Tidak bisa hanya menggunakan 

teori saja, siswa juga memerlukan cara penyampaian guru agar dapat 

memperkuat daya ingatnya mengenai suatu pelajaran tertentu, sehingga 

kegiatan ini tidak sia-sia. Dalam proses pembelajaran fiqih, penyampaian 

materi menggunakan media pembelajaran yang telah disediakan oleh 

madrasah, yaitu infocus yang sangat membantu terlaksananya proses 

pembelajaran, karena materi haji dan umrah apabila hanya disampaikan 

saja melalui teori, kemungkinan tingkat pemahaman siswa masih 

rendah.”122 

 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media infocus memang 

benar-benar dilakukan oleh guru. Hal ini berdasarkan observasi peneliti di kelas 

dan mengamati pembelajaran yang sedang berlangsung. Penggunaan media 

pembelajaran infocus ini juga membantu siswa, seperti yang diungkapkan oleh 

Abdu Akbar, sebagai berikut: 

“Dalam materi haji dan umrah ini, guru menggunakan infocus membantu 

saya memahami materi, tidak membingungkan lagi, saya menjadi tahu 

tentang gambaran pelaksanaan haji dan umrah jika menggunakan media 

infocus.” 

Hal yang hampir sama dilakukan oleh guru mata pelajaran fiqih lainnya, 

namun ditambahkan media langsung, untuk memberikan contoh tata cara 

pelaksanaan haji yang benar, seperti pendapat Ibu Aslindawati, S. Pd. I., yaitu: 

                                                             
122Wawancara dengan Ibu Annisa Ahmad, S. Pd. I. Guru Mata Pelajaran  di MTsN 1 

Langsa, pada hari Rabu, tanggal 18 Januari 2020. 
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“Pembelajaran tentang manasik haji dan umrah, selain teori dan melihat 

media infocus, dalam pelaksanaannya guru memiliki peran sebagai 

fasilitator. Dalam praktiknya, guru dibantu oleh semua guru dan beberapa 

bagian dari panitia penyelenggara manasik haji, agar proses 

pelaksanaannya berjalan secara maksimal. Di mana, kegiatan ini 

direalisasikan dalam bentuk praktik langsung, sehingga siswa lebih 

memahami materi haji dan umrah.”  

Pembelajaran adalah proses yang aktif, kerana pembelajaran akan berjaya 

sekiranya dilakukan secara teratur dan sistematik. Ciri-ciri pelajaran yang 

berjaya, salah satunya dapat dilihat dari tahap motivasi belajar atau 

pembelajaran pelajar, semakin tinggi motivasi belajar pelajar, semakin 

tinggi peluang untuk meneruskannya. 

Pencapaian adalah nilai berangka yang menunjukkan kualiti kejayaan, 

sudah tentu semua pelajar berjaya mencapainya dengan terlebih dahulu 

mengikuti penilaian yang diadakan oleh guru atau sekolah. Untuk 

mencapai pencapaian, perlu mempunyai sifat dan tingkah laku seperti: 

aspirasi tinggi, aktif melakukan tugas, kepercayaan tinggi, interaksi yang 

baik, kesediaan untuk belajar dan sebagainya. Sifat dan ciri yang 

diperlukan dalam aktiviti pembelajaran hanya terdapat pada individu yang 

mempunyai motivasi tinggi, sementara mereka yang mempunyai motivasi 

rendah tidak ada sehingga akan menghalang aktiviti pembelajaran mereka. 

Jadi secara teori motivasi akan berkaitan dengan pencapaian pelajar. 

Dengan motivasi, diharapkan setiap pekerjaan dapat dilaksanakan dengan 

efektif dan efisien, kerana motivasi akan menimbulkan kesediaan untuk belajar 

secara teratur, oleh itu pelajar harus dapat memanfaatkan situasi dengan sebaik 

mungkin. Banyak pelajar belajar tetapi hasilnya tidak seperti yang diharapkan, 

kerana memerlukan semangat motivasi, dengan motivasi seseorang pelajar akan 

memiliki cara belajar yang baik. Oleh itu betapa besarnya peranan motivasi dalam 

menyokong kejayaan pembelajaran. 

Sekiranya seseorang mempunyai motivasi dan kebiasaan yang baik, setiap 

usaha yang dilakukan akan memberikan hasil yang memuaskan, menurut Tadjab, 

motivasi belajar adalah daya penggerak keseluruhan pelajar yang menyebabkan 

aktiviti pembelajaran, memastikan kesinambungan aktiviti ini untuk mencapai 

tujuan. Oleh itu, adalah mustahak bagaimana mewujudkan keadaan tertentu agar 

pelajar sentiasa memerlukan dan ingin terus belajar. 

Belajar dengan motivasi dan arahan dapat mengelakkan diri daripada 

merasa malas dan menyebabkan minat pelajar dalam belajar, pada akhirnya dapat 

meningkatkan kemampuan belajar pelajar. Oleh itu, kejayaan pelajar akan dapat 
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dicapai dengan mudah, ini sesuai dengan apa yang dinyatakan dalam al-Quran 

bahawa manusia bergantung pada diri mereka sendiri, sama ada mereka mahu 

atau tidak, iaitu Q.S. Ar-ra`d ayat 11: 

َ لََ يغُيَ ِرُ مَا ِِۗ إنَِّ ٱللََّّ نۢ بيَۡنِ يَديَۡهِ وَمِنۡ خَلۡفِهۦِ يَحۡفَظُونهَُۥ مِنۡ أمَۡرِ ٱللََّّ تٞ م ِ بَ  بِقَوۡمٍ  لهَُۥ مُعَق ِ

ن دُ  ءٗا فلَََ مَرَدَّ لهَُٖۥۚ وَمَا لهَُم م ِ ُ بِقَوۡم  سُوَٰٓ ونهِۦِ مِن حَتَّى  يغُيَ ِرُواْ مَا بأِنَفسُِهِمِۡۗ وَإِذآََٰ أرََادَ ٱللََّّ

  ١١وَالٍ 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia 

 

Dari ayat di atas dijelaskan dikaitkan dengan motivasi belajar tergantung 

pada diri siswa itu sendiri apakah bisa melakukannya dengan baik secara kualitas 

maupun kuantitasnya. Pada dasarnya prestasi belajar adalah akibat dari belajar, 

terutama belajar yang mempunyai motivasi tinggi. Jadi uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar mempunyai hubungan erat dengan prestasi 

belajar. Semakin tinggi motivasi belajar siswa kemungkinan semakin besar 

peluang untuk mencapai prestasi yang baik atau tinggi. 

 

C. FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG DALAM PENGGUNAAN MEDIA 

PEMBELAJARAN FIQIH DI MTSN 1 LANGSA 

Sebagai alat yang direka khusus untuk memudahkan aktiviti pengajaran dan 

pembelajaran, ia juga dipengaruhi oleh beberapa faktor sokongan. 

Berdasarkan hasil temu ramah dan pemerhatian, terdapat beberapa faktor 

sokongan, termasuk: 
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a.   Ketersediaan Media di Madrasas. 

Dengan adanya media di Madrasas, adalah mungkin bagi para pendidik untuk 

menyampaikan bahan kepada pelajar menggunakan media yang ada. Dan ini 

berfungsi untuk memudahkan pendidik menyampaikan bahan tersebut. 

b.   Ketersediaan Masa untuk Menggunakan Media 

Selain menyesuaikan diri dengan bahan, waktu juga menjadi pertimbangan 

agar nanti dapat diselesaikan sepenuhnya dan tidak dibahagi dan ditunda. 

c.   Minat dan Respons Pelajar 

Minat dan respons pelajar adalah tujuan menggunakan media dan berfungsi 

untuk mengukur sama ada media yang digunakan semasa aktiviti pengajaran 

dan pembelajaran sesuai atau tidak. 

d.   Kebolehan Guru dalam Menggunakan Media 

Selain menyediakan bahan, guru diminta untuk dapat mengarahkan dan 

menerangkan apa yang disampaikan oleh media supaya pelajar kemudian 

dapat memperoleh pengalaman yang konkrit. 

e.   Disiplin Pendidik Sebagai Sumber Pembelajaran Utama. 

Pendidik diminta mempunyai tanggungjawab terhadap tugas dan kewajipan 

mereka sebagai guru dan pendidik. Disiplin seorang pendidik tepat pada 

waktunya sangat mempengaruhi aktiviti pengajaran dan pembelajaran 

sehingga kemudian masa yang ada dapat digunakan sebaik mungkin. Sesuai 

dengan apa yang dipetik oleh Azhar Arsyad dari Hamalik bahawa 

penggunaan media instruksional dalam proses pengajaran dan pembelajaran 

dapat menimbulkan minat baru, membangkitkan minat dan rangsangan 

aktiviti pembelajaran, malah memberi kesan psikologi kepada pelajar. Dari 

ini dapat disimpulkan bahawa minat belajar pelajar sangat tinggi dengan 

menggunakan media yang dapat dilihat dari hasil pembelajaran pelajar juga 

meningkat. 
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D. MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR PADA PEMBELAJAAN 

FIQIH DI MTSN I LANGSA 

Setelah mengetahui penggunaan media, tujuan penelitian selanjutnya yaitu 

untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar 

Fiqih di MTsN 1 Langsa. Data-data dikumpulkan dalam bentuk hasil kuesioner 

dan nilai belajar pelajaran Fiqih.  

Tabel 4.3 Nilai Akhir Kelas VIII-3 Pada Mata Pelajaran Fiqih dan Hasil 

Kuesioner Motivasi Belajar Siswa di MTsN 1 Langsa 

No Nama Nilai Fiqih Motivasi Belajar 

1 AA 87 88 

2 AK 88 88 

3 AW 84 84 

4 AHA 89 90 

5 AMR 84 85 

6 AS 88 90 

7 FA 84 84 

8 FM 86 86 

9 GN 85 86 

10 HQ 86 86 

11 HA 85 86 

12 IH 85 85 

13 IMA 90 90 

14 KM 85 85 

15 MAM 83 83 

16 MAS 85 86 

17 MDR 89 90 

18 MFA 85 86 

19 MZZ 84 85 

20 MRF 85 86 

21 MF 86 86 
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22 MFA 84 85 

23 MIN 85 86 

24 MIM 86 86 

25 MMM 87 88 

26 MRA 86 86 

27 MS 91 92 

28 MK 90 90 

29 MK 88 89 

30 RQB 87 88 

31 RA 87 88 

32 RAF 87 88 

33 SH 90 90 

34 SS 86 86 

35 SDA 86 86 

36 SSL 85 86 

37 TF 84 85 

38 WG 84 85 

39 ZR 86 87 

40 ZF 88 88 

Nilai rata-rata 86,25 86,85 

Sumber: Hasil dokumentasi nilai prestasi belajar dan nilai kuesioner siswa Kelas VIII.3 di MTsN 

1 Langsa 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai siswa tergolong 

kategori nilai A (Sangat Baik). Nilai-nilai tersebut diperoleh karena pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran. Motivasi belajar siswa meningkat sehingga 

prestasi belajar mata pelajaran fiqih juga meningkat. 

  Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, 

dan bila tidak ia suka maka, akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 

perasaan tidak suka itu. Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang 
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bersifat non intelektual. Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan 

gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi 

kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. 

Seseorang itu tidak memiliki motivasi, kecuali karena paksaan atau sekedar 

seremonial. Seseorang yang memiliki intelegensi tinggi, bisa jadi gagal karena 

kekurangan motivasi. Hasil belajar itu akan optimal kalau ada motivasi yang tepat. 

Selanjutnya, hasil nilai yang diperoleh di kelas VIII-7 tidak berbeda 

dengan hasil dari kelas sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Nilai Akhir Kelas VIII-7 Pada Mata Pelajaran Pelajaran Fiqih dan Hasil 

Kuesioner Motivasi Belajar Siswa di MTsN 1 Langsa 

No Nama Nilai Fiqih Motivasi Belajar 

1 AQT 88 90 

2 AF 87 90 

3 CMT 85 87 

4 DA 87 90 

5 DG 86 88 

6 DR 89 90 

7 EMS 92 92 

8 FM 90 91 

9 HL 91 91 

10 HM 89 90 

11 IC 86 89 

12 IS 89 89 

13 KM 87 89 

14 KN 89 89 

15 KNP 86 86 

16 LJT 84 85 

17 LF 90 90 

18 MS 90 90 

19 MP 86 87 
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20 MH 86 87 

21 NF 84 85 

22 MM 90 90 

23 PA 90 91 

24 PB 86 87 

25 PMY 87 89 

26 PR 86 87 

27 PSM 85 86 

28 RJ 87 88 

29 RN 86 87 

30 ST 90 90 

31 SN 88 90 

32 SS 90 90 

33 SSA 90 90 

34 TM 87 89 

35 TA 89 90 

36 TS 90 91 

37 UN 90 90 

38 VA 87 88 

39 Za 90 90 

40 ZT 89 90 

   

Sumber: Hasil dokumentasi nilai prestasi belajar dan nilai kuesioner siswa Kelas VIII.7 di MTsN 

1 Langsa 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai siswa tergolong 

kategori nilai A (Sangat Baik). Nilai-nilai tersebut diperoleh karena pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran.  

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTsN 1 Langsa. Media-media yang 
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sering digunakan dalam proses belajar mengajar mata pelajaran fiqih yaitu media 

gambar, media nyata, dan media infocus. Melalui penelitian ini, peran guru dalam 

penyampaian materi dan memilih media sangatlah tepat sehingga dalam proses 

belajar mengajar menghasilkan pemahaman materi siswa yang meningkat, 

sehingga penggunaan media belajar dalam meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar pada pembelajaran fiqih di MTsN 1 Langsa berjalan lancar dengan hasil 

yang sangat memuaskan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. 1. Penggunaan media pembelajaran di MTsN I Langsa adalah dengan 

memanfaatkan kemudahan media pembelajaran fiqh yang ada sehingga 

dapat menyokong pencapaian sasaran pembelajaran fiqh menjadi lebih 

optimum. Dan kemampuan untuk menggunakannya, penggunaan media 

sangat menyokong fiqh proses pembelajaran di MTsN I Langsa, 

terutamanya bahan praktikal yang dapat meningkatkan motivasi dan 

pencapaian pembelajaran pelajar. Jenis media yang digunakan termasuk: 

media cetak seperti buku teks, media visual, media auditive, dan juga 

menggunakan media persekitaran yang berkaitan dengan bahan seperti 

bilik solat untuk masalah ibadah. 

2. Motivasi dan prestasi belajar siswa, sebelum penggunaan media kelihatan 

siswa kuang motivasi alam belajar. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

prestasi belajar siswa. Setelah menggunakan media hasil yang dicapai 

sangat memuaskan, iaitu nilai purata melebihi Kriteria Kelengkapan 

Minimum (KKM). 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses penggunaan media pembelajaran fiqh 

di MTsN I Langsa 

a. Ketersediaan media di sekolah, dengan adanya media di sekolah, adalah 

mungkin bagi guru untuk menyampaikan bahan kepada pelajar 

menggunakan media yang ada dan berfungsi untuk memudahkan 

pendidik menyampaikan bahan tersebut. 

b. Ketersediaan masa untuk menggunakan media Selain menyesuaikan diri 

dengan bahan, waktu juga menjadi pertimbangan agar kemudian dapat 

diselesaikan sepenuhnya dan tidak terbagi dan ditunda. 

c. Minat dan respons pelajar adalah tujuan menggunakan media dan 

berfungsi untuk mengukur sama ada media yang digunakan semasa 

aktiviti pengajaran dan pembelajaran sesuai atau tidak. 
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d. Keupayaan pendidik menggunakan media Di samping menyediakan 

bahan, pendidik diminta untuk dapat mengarahkan dan menjelaskan apa 

yang disampaikan oleh media supaya pelajar kemudian dapat 

memperoleh pengalaman yang konkrit. 

 

B. SARAN - SARAN 

Untuk melengkapi skripsi ini maka penulis akan menuliskan saran-saran 

yaitu: 

1. Kepada kepala sekolah agar menganjurkan kepada para dewan guru 

terutama guru yang mengajar di bidang studi fiqih, agar dapat 

menggunakan media belajar yang tepat dan dapat mengembangkannya lagi 

pada saat proses belajar mengajar berlangsung untuk dapat membantunya 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Kepada guru bidang studi fiqih hendaknya menambahkan lagi media 

belajar pada pembelajaran fiqih, bukan hanya bergantung pada satu media 

saja, namun masih banyak lagi media media yang digunakan untuk 

berlangsungnya proses belajar mengajar fiqih. 
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